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ABSTRAK

Agustina Dian ITkawati. Efektivitas Penggunaan Metode Relaksasi dalam
Meningkatkan Daya Konsentrasi Anak Kelas 3 pada Siswa Kursus Sempoa
dan Aritmatika Mental. (Sebuah penelitian tindakan di SDN Tegalrejo 11
yvang bekerjasama dengan LPMA * Sinar Bocah” Yogyakarta).

Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilma Pendidikan,
Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2003.

Penelitian ini untuk menyelidiki apakah efektivitas penggunaan Metode
Relaksasi dapat meningkatkan daya konsentrasi anak kelas 3, siswa Kursus
Sempoa dan Aritmatika Mental dalam proses pembelajaran sempoa.

Metode Relaksasi adalah suatu cara untuk mencapai kondisi rileks kembali
(tidak tegang) sehingga anak merasa nyaman belajar. Beberapa kegiatan yang
dapat digolongkan sebagai bentuk-bentuk relaksasi adalah: mendongeng, games
Jbernvanyi, senam otak (Brain Gym), dan mendengarkan musik.

Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian tindakan eksperimental.
Pada penelitian ini peneliti mengabaikan adanya variabel kontrol karena jebth
menekankan dan memfokuskan pada perubahan-perubahan yang terjadi di kelas
sampel.

Tujuan dari penelitian ini adalah mempraktekkan jenis-jenis relaksasi
dalam proses pembelajaran sempoa, untuk mengetahui sejauhmana pengaruh
Metode Relaksasi pada peningkatan daya konsentrasi anak pada saat belajar
sempoa, untuk mengetahui sejauh mana Metode Relaksasi dapat membantu guru
sempoa dalam mewujudkan suasana belajar sambil bermain selama proses
pembelajaran sempoa, dan untuk mengetahui perubahan-perubahan pribadi siswa
selama masa tindakan.

Tindakan yang dapat dilakukan selama mempraktekkan jenis-jenis
relaksasi adalah: guru sempoa mengajak anak untuk belajar berkonsekuens:
(sehabis bermain adalah belajar), harus memahami bahwa pribadi tiap anak
adalah umk, guru memberi “reward” kepada anak, ekspresi harus selalu ceria
sehingga suasana menjadi segar dan menyenangkan, mempertinggi daya
empatiknya agar lebith menangkap suasana hati anak, kreatif untuk selalu
memberl wamna lain dalam proses belajar mengajar sempoa, bertindak sebagai
fasilitator sehingga proses tidak didominasi oleh guru, selalu memancing
komentar-komentar dan ide-ide dari anak dan kemudian ditawarkan kepada anak
yang lain, membantu anak untuk membangun mental dan memahaminya sebagai
proses yang bertahap, guru memberikan kesempatan untuk belajar secara “iria/
and error”.

Pengumpulan data diadakan dengan pengamatan dan diskusi bersama.
Data vyang dikumpulkan bersifat kualitatif dan dianalisis secara kualitatif
deskriptif.

Hasil penelitian adalah: untuk jenis-jemis relaksasi I yang relevansinya
besar dalam pembelajaran sempoa adalah Bernyanyt Little Indian, Bermain dan
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Bemyanyi dalam Lingkaran, Permamnan TIC TAC TOL, Menyusun Gambar
Kuda, Bermain Puzzle, Permaman Ya dan Tidak, dan Senam Otak “Kaki ke
Tangan”. Relevansinya cukup adalah senam otak “ Tombol Keseimbangan™, dan
Duel ala Irlandia. Relevansinya kurang adalah Berperan sebagai Sempoa.
Sedangkan bermaknanya jenis-jenis relaksasi I yang bermaknanya sangat besar
adalah Bernyanyi Little Indian dan Permainan TIC TAC TOE. Bermaknanya
besar adalah Berperan sebagat Sempoa. Bermaknanya cukup adalah Bermain dan
Bernyanyi dalan Lingkaran, Menyusun Gambar Kuda, dan Bermain Puzzle.
Bermaknanya kurang adalah Senam Otak “Tombol Keseimbangan”, Duel ala
Irlandia, Permainan Ya dan Tidak, dan Senam Otak “Kaki ke Tangan™.

Untuk jenis-jenis relaksasi I, yang relevansinya besar adalah Teka-Teki,
Senam Otak “8 Tidwr”, Mengamati Benda, Mendongeng, dan Permainan Angka-
Angka. Relevansinya cukup adalah Carilah 15 Nama Bunga, Mengurai Benang
Kusut, Menggambar dengan Dua Tangan, dan Benda-Benda Ajaib. Sedangkan
untuk bermaknanya jenis-jenis reiaksast 1l dalam pembelajaran sempoa yang
bermaknanya besar adalah Permaman Angka-Angka, bermaknanya cukup adalah
Teka-Teki, dan Senam Otak “8 Tidur”™, dan bermaknanva kurang adalah
Mengurai Benang Kusut, Carilah 15 Nama Bunga, Menggambar dengan Dua
Tangan, Benda-Benda Ajaib, Mengamati Benda, dan Mendongeng.

Hasil penelitian menunjukkan babwa Metode Relaksasi dapat membantu
meningkatkan daya konsentrasi anak saat belajar siswa sempoa. Dalam analisis
data didapat hasil bahwa indikator konsentras) anak dialami perubahannya oleh
sebagian besar anak (10 dari 12 siswa sempoa, berarti 83,3%). Aktivitas-aktivitas
yvang menggambarkan suasana belajar saminl bermain selama masa tindakan
adalah: konsentrasi belajar anak meningkal, pada saat relaksasi anak berebut
untuk menjadi pelaku, anak belajar untuk menyelesaikan masalah dengan caranya
sendiri-sendiri, setelah relaksasi anak bersedia untuk belajar, walaupun sering
diperingatkan anak memenuhi kesepakatan proses yang mereka tetapkan sendiri,
pada saat materi sempoa keterampilan anak berhitung dengan menggunakan
sempoa dan mental ada peningkatan. '

Hasil penelitian yang terakhir adalah Metode Relaksasi yang diujicobakan
penelitt beserta guru sempoa dapat menghasitkan perubahan-perubahan pribadi
siswa sempoa vang menyangkut: kemampuan siswa mengerjakan tugas sampai
seclesai, kemauan siswa mengerjakan tugas di luar yang diharuskan, motivasi dan
semangat siswa selama pelajaran, kerjasama dan interaksi siswa selama pelajaran,
konsentrasi siswa selama pelajaran, kemampuan siswa dalam memahami materi,
keterampilan bertanya dan menyampatkan ide, keterampilan menggunakan
sempoa dan keterampilan menggunakan menfal. Perubahan-perubahan vang
terjadi sebagian besar mengalami kemajuan.
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ABSTRACT

Agusting Dian Ikawati. Effectiveness of Relaxation Method Usage in
Improving Chiid Energy Concentration at 3™ Student Class Abacus and
Arithmetic Mental Courses. {An Action Research in SDN Tegalrejo 1T which
work along with LPMA "Sinar Boecah” Yogyakarta). Program Study
Education Of Mathematics, Majors Education of Mathematics and Science of
Nature, Faculty of Teachership and Science Education, University of Sanata
Dharma Yogyakarta, 2003.

This research is to investigate the Effectiveness of Relaxation Method
Usage can improved child energy concentration at 3™ Student Class Abacus and
Arithmetic Mental Courses, 1n study of Abacus.

Relaxation Method 1s a way to return the rilex condition (unconvulsively)
so that child feels balmy to learn. Some activity which can classified as forms of
Relaxation are: mendongeng, gamet, singing, brain gymnastic (Brain Gym), and
listen to the music.

The selected type of research is research of eksperimental action. This
research, the researcher disregard the existence of variable control because more
emphasizing and focussed to the changes that happened in class of sampel.

The target of this research is to practice the types of relaxation in course of
study of Abacus, to know how far Relaxation Method influence can make-up
child concentration energy at the learning Abacus, to know how far Relaxation
Method can assist abacus teacher in realizing atmosphere learn at the same time
play during process study of Abacus, and to know changes of student person
during a period of action.

Action able te be conducted during practicing on Relaxation types are:
Abacus teacher invite child to learn to have consequence (play at finished
learning), have to comprehend that every child person is unique, teacher give
"reward" to child, always have to fun expression so that atmosphere become
pleasant and fresh, heightening its empathy energy more to catch child mood,
creative to always give other colour in course of learning to teach abacus, acting
as a fasilitator so that process do not predominate by teacher, always fish child
ideas and comments and then shared to the other child, assisting child to build
their bounce and comprehending it as a process which in phases, to give
opportunity to learn by “trial and error”.

Data collecting performed with discussion and perception. Collected data
have the gualitative character and analysed by qualitative-descriptive.

Result of research is o the types of Relaxation I which its big relevance in
study of Abacus are Bernyanyi Little Indian, Bermain dan Bernyanyi dalam
Lingkaran, Permainan TIC TAC TOE, Menyusun Gambar Kuda, Bermain Puzzle,
Permainan Ya dan Tidak, and Senam Otak “Kaki ke Tangan”. Enough for its
relevantion are Senam Otfak * Tombol Keseimbangar™, and Duel ala Irlandia. It
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less on Berperan sebagai Sempoa. And the types of Relaxation I which have a big
is to Bernyanyi Litile Indian and Permainan TIC TAC TOE. Have a big meaning
to Berperan. sebagai Sempoa. Having an enough meaning is to Bermain dan
Bernyanyi dalam Lingkaran, Menyusun Gambar Kuda, and Bermain Puzzle.
Having a less of meaning is Senam Otak “Tombol Keseimbangan”, Duel ala
Irlandia, Permainan Ya dan Tidak, and Senam Otak “Kaki ke Tangan ™.

For the types of Relaxation II, which its big relevantion is Teka-Teki,
Senam Olak “8 Tidur”, Mengamati Benda, Mendongeng, and Permainan Anghka-
Angka. Which its enough is Carilah 15 Nama Bunga, Mengurai Benang Kusul,
Menggambar dengan Dua Tangan, and Benda-Benda Ajaib. While to having a
meaning of relaxation II types in study of Abacus whom have a big meaning is
Permainan Angka-Angka, having a meaning of it enough is Teka-Teki and Senam
Otak 8 Tidur”, and having a meaning of it less is to Mengurai Benang Kusut,
Cariluh 15 Nama Bunga, Menggambar dengan Dua Tangan, Benda-Benda Ajaib,
Mengamati Benda, and Mendongeng.

Result of research indicate that Relaxation Method can assist to improve
concentration energy of student to learn Abacus. In data analysis got by result of
that natural child concentration indicator is change for most child (10 and 12
abacus student, meaning 83,3%). The Activity of depicting atmosphere learn at
the same time play during a period of action is: child concentration to learn is
mounted, at the time of relaxation the child are scrambling to become perpetrator,
child learn to finish the problem by them selves, after a relaxation child have the
kindness to learn, although often warned child fulfill agreement process which
they specify by themselves, at the time skilled of abacus items there is an
improvement by using abacus and bounce.

The last result of research is Relaxation Method wiuch applied by
researcher along with abacus teacher can yield changes of abacus student person
which concemning of student ability to do duty till finish, willingness of student to
do duty outside that obliged, motivation and spirit of student during lesson,
student interaction and cooperation during lesson, student concentration during
lesson, student ability in comprehending items, skilled enquire and submit idea,
skilled use abacus and skilled use to bounce. Changes that happened most
experiencing the progress.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seirng perkembangan ilmu pengetahuan dar teknologi (IPTEK) yang
amat pesat dewasa ini, tuntutan terhadap dunia pendidikan juga semakin tinggi.
Indonesia sebagai negara berkembang hidﬁp dalam suasana yang sangat
tergantung pada IPTEK, sehingga kesadaran akan proses pendidikan ilmu
murni yang memberdayakan anak dalam menggunakan pengetahuan yang telah
mereka dapatkan periu diperhatikan sebaik-baiknya. Pendidikan ilmu murni,
matematika misalnya, memiliki peranan yang sangat penting  dalam
pembentukan kepribadian dan perkembangan intelektual anak.

Tetap1 anchnya, matematika dalam pandangan umum orang Indonesia
sering dijadikan sebagai ukuran kecerdasan anak namun dalam kenyataannya
malah ditakuti. Barangkali matematika memang pantas “dibenci” karena metode
pengajaran yang digunakan tidak menyenangkan bagi siswa. Padahal minat
anak terhadap matematika perlu digugah sejak dini, agar anak kelak tidak alergi
{dikenal dengan istilah Numerofobia).

Banking Concept of Education atau pendidikan paya bank yang dikritik
oleh Paulo Freire sangat jelas menggambarkaz; sistem pendidikan yang ada dan
berlaku selama ini, Freire mengungkapkan antagonisme pendidikan gaya bank

1tu sebagai berikut (Freire,1972:46)
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- Guru mengajar murid belajar
- Guru tahu segalanya, murid tidak tahu apa-apa
- Guru berpikir, murid dipikirkan
- Guru bicara, murid mendengar
- Guru mengatur, murid diatur
- Guru memilih dan memaksakan pilihannya, murid menuruti
- Guru bertindak, murid membayangkan bagaimana bertindak sesuai
dengan tindakan gurunya
- Guru memilih apa yang akan diajarkan, murid menyesuaikan diri
- Guru mengacaukan wewenang ilmu pengetahuan dengan wewenang
profesionalismenya dan mempertentangkannya dengan kebebasan
murid
- Guru adalah subyek proses belajar, ;nurid obyeknya
Sebagai ilustrasi, suasana yang mewarnai pengajaran umumnya sekolah-
sekolah (di Indonesia) adalah guru berada di depan kelas dan mengajarkan mata
petajaran tertentu. Siswa diharapkan tenang da}n diam selama proses pengajaran
berlangsung. Siswa yang dipaksa menerima suatu konsep akhimya memandang
bahwa belajar adalah sulit dan tidak menyenangkan. Tanpa disadari, hilanglah
semangat, kegembiraan, dan kebebasan anak dalam belajar.
Setiap harinya anak dikondisikan agar selalu memberi respon terhadap
berbagai kejadian yang terjadi dalam hidupnya. Sudah menjadi makanan sehari-
hari bagl anak sekolah pelajaran yang sarat rumus, hitungan, dan hafalan,

Sehingga, lama kelamaan dapat mengakibatkan tekanan mental atau dengan kata
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lain muncul perasaan stres yaitu suatu perasaan ketika anak merasa tidak puas
akan kemampuannya dan akhirnya kehilangan arah.

Keadaan ini tentu sangat memprihatinkan. Tidak mengherankan jika
kursus matematika yang (mungkin) menawarkan pembelajaran dengan metode
belajar sambil bermain menjamur di masyarakat, salah satunya adalah kursus
sempoa. Sempoa merupakan salah satu media belajar alternatif yang akhir-akhir
int menjadi primadona. Hal ini terlihat dengan terus meningkatnya jumlah orang
tua yang mengikutsertakan anaknya pada kursus-kursus sempoa. Menjamurnya
kursus sempoa akhir-akhir ini menyebabkan muncul indikasi bahwa maraknya
kursus-kursus tersebut cenderung hanya sekedar /rexd saja. Tidak sedikit orang
tua vang hanya ikut-ikutan mengkursuskan anaknya. Padahal, belum tentu si
anak menyukai kursus tersebut. Akibatnya, anak merasa dipaksa untuk belajar
sempoa.

Seorang guru pernah mengeluh bahwa anak didiknya menjadi “kacau”
dalam bermatematika fustru setelah si anak mengikuti Kursus Sempoa dan
Aritmatika Mental. Pada saat guru memberikan soal-soal latihan biasanya anak
(vang sudah pernah mengikuti kursus sempoa) cenderung langsung memberikan
jawaban tanpa memperhatikan proses penghitungannya. Walaupun jawabannya
cepat dan tepat, tetapi si anak sama sekali tidak memperhatikan prosesnya.
Demikian juga dengan soal yang berbentuk soal-soal cerita. Walaupun anak
sudah terampil berhitung, akan tetapi intuk mengerjakan soal-soal tersebut dia

masih kesulitan.
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Jika kejadian tersebﬁt dibiarkan terus menerns, proses belajar sempoa
akan bermuara pada akhir yang sama seperti proses yang terjadi selama ini yaitu
berorientasi pada hasil ( product oriented ). Hal ini patut disayangkan karena
Kursus Sempoa dan Aritmatika Mental merupakan terobosan baru dalam dunia
pendidikan khususnya matematika.

Oleh karena itu, sangatlah penting untuk “mengemas” Kursus Sempoa dan
Aritmatika Mental itu secara baik dan bertanggungjawab, khususnya terhadap
pendidikan anak-anak. Untuk itu peneliti berniat mengujicobakan sebuah
metode yaitu Metode Relaksasi bagi anak-anak yang mengikuti Kursus Sempoa

dan Aritmatika Mental.

B. Identifikasi Masalah

Berdasar hasil observasi yang peneliti lakukan selama kurang lebih satu
bulan di beberapa sekolah dasar, yang menjalin kerjasama dengan sebuah
lembaga Kursus Sempoa dan Aritmatika Mental, peneliti menemukan beberapa
masalah yang berhubungan dengan pengpunaan Metode Relaksasi.
Permasalahan-permasalahannya adalah sebagai‘ berikut:

B.1. Kondisi Siswa dalam Belajar dengan Menggunakan Sempoa

Proses belajar mengajar sempoa dilaksanakan diluar jam pelajaran sekolah
dengan alokasi waktu kurang lebth 90 menit. Tidak seperti kursus-kursus yang
lain, kursus ini dilaksanakan di sekolah-sekolah. Jadi, siswa tidak datang

ketempat kursus, melainkan guru yang datang ke sekolah. Untuk kelas 1 sampai
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dengan kelas 6 di kelas sempoa suasana belajar yang tercipia tidak jauh berbeda
dengan suasana belajar pada umumnya. Ketika pelajaran akan dimulai siswa
kurang bisa berkonsentrasi untuk mulai belajar sermipoa. Pada saat pelajaran
berlangsung siswa cenderung untuk bermain-main dan bercerita sendiri
sehingga mereka tidak memperhatikan guru. Oleh karena itu, gurn menjadi
sibuk mengatur anak-anak. Dengan kondisi semacam itu tentu saja
mengakibatkan banyak waktu terbuang percuma. Apalagi pelajaran sempoa ini
dilaksanakan setelah jam sekolah yang tidak menutup kemungkinan bahwa
siswa sudah lelah dan jenuh.
B. 2. Karakteristik Guru dan Tampilan Guru

Penggunaan Metode relaksasi ini secara teknis dipengaruhi oleh karakter
guru di kelas. Sikap guru harus merupakan pribadi yang sesuai dan disukai oleh
siswa, misatiya Kejelasan dalam menerangkan dan membertkan tugas, variasi
dalam penggunaan metode, tekanan pada penyelesaian suatu tugas belajar
bersama, penyesuaian diri dengan keadaan kelas, komentar yang membangun
dan lain sebagainya (Winkel, 1984). Sikap guru yang disukai oleh siswa akan
membert motivasi kepada'siswa untuk belajar sehingga hasil belajar siswa akan
maksimal.

Sejauh pengamatan peneliti dan masukan dari beberapa guru, karakter
puru Ssangat mentpengaruhi suasana belyjar mengajar vang tercipta. Sebagai
contohnya guru A dengan karakier lembut ketika dia berada di kelas yang
“adem” (tidak ramai) suasana Kelas tetap terjaga ketenangannya, artinya tidak

terlalu banyak gejolak yang terjadi. Demikian juga pada saat dia ditempatkan di
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kelas yang ramai, suasana kelas tetap bisa terkontrol. Sebaliknya yang terjadi
pada guru B dengan karakter keras. Ketika dia berada di kelas ramai, suasana
kelas menjadi kurang terkontrol. Namun ketika dia berada di kelas yang tidak
ramai, suasana kelas menjadi terkontrol. Ada juga guru vang berkarakter
lembut ketika berada dikelas yang ramai dia akan kepayahan antuk mengatur
anak-anaknya, sehingga diperlukan seorang asisten yvang ikut membantu.

Dengan kondisi riil seperti 1tu, peneliti berpendapat bahwa karakier guru
sangat mempengarubl suasana yang tercipta di dalam kelas. Selain itu,
penampilan guru juga faktor penting dalam proses penciptaan suasana belajar
yang dinamis.

Di lembaga tempat penelitian dilakukan ada semacam keharusan bagi guru
untuk kreatif mengisi selingan disela-sela pelajaran. Sebagai contohnya untuk
mengantisipasi kejenuhan siswa diajak bermain, dan lomba kecepatan
berhitung, bernyanyi sambil berhitung, mendongeng dan lain sebagainya.
Penampilan guru yang kurang ekspresif dan kurang “menyentuh” anak akan
berakibat anak tidak memperhatikan guru.

B.3. Karakteristik Kelas

Variabel karakteristik kelas sangat penting dalany menentukan efektivitas
dari Metode Relaksasi. Sedangkan yang dimaksud dengan karakieristik kelas
adalah suasana kelas yang tercipta selama proses belajar sempoa berlangsung.
Dalam pengamatan peneliti selama observasi, karakteristik kelas dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain:

a. Performance gurn ( penampilan gory )
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b. Karakteristik siswa

¢. Kondisi awal siswa pada saat belajar sempoa

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berdasar latar belakang di atas peneliti membatasi permasalahan yang
akan ditelifi yaitu efektivitas penggunaan Metodi Relaksasi di kelas 3, siswa
Kursus Sempoa dan Aritmatika Mental.

Adapun perumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Jenis-jenis relaksasi apa yang relevan dan bermakna dalam pembelajaran

sempoa bagi anak kelas 3 siswa Kursus Sempoa dan Aritmatika Mental 7.

)

. Dapatkah Metode Relaksasi membantu anak meningkatkan konsentrasi
belajarnya?

. Dapatkah Metode Relaksasi membantu guru sempoa dalam mewujudkan

(U]

suasana belajar sambil bermain selama proses pembelajaran sempoa?

R

Dapatkah praktek-praktek Metode Relaksasi membawa perubahan pada

pribadi siswa selama proses pembelajaran sempoa?

D. Pembatasan Istilah

Dalam penelitian tindakan ini, peneliti akan mengamati sejauh mana

Metode Relaksasi berpengaruh dalam meningkatan daya konsentrasi anak pada
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saat belajar sempoa. Untuk itu, peneliti merasa perlu memberikan beberapa
definisi yang berkaitan dengan penelitian ini.
D.1. Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata effect yang berarti akibat, effectiv yang berarti
berhasil dan effectiveness yang berarti keberhasilan. Menurut kamus besar"
Bahasa Indonesia efektif berarti dapat membawa hasil atau hasil guna. Da;ﬁ.
beberapa pengertian tersebut efektivitas dapat diartikan se_bagai akibat yang
diharapkan.

Dalam penelitian tindakan ini, kondisi ideal adalah semakin tinggi
efektivitasnya berarti semakin dekat pada sasaran hasilnya.

Berdasarkan siklus penelitian yang digunakan peneliti, hasil refleksi lebih
didasarkan pada refleksi kualitatif vaitu refleksi yang berasal dari hasil
pengamatan peneliti dan guru selama penelitian berfangsung,

D. 2. Metode Relaksasi

Dalam bukunya yang berjudul “Metbdologi Pengajaran Nasional”,
Winarno Surakhmad mengatakan metode adalah cara, yang fungsinya
merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan (1992:75).

Ada beberapa definisi relaksasi yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini. Menurut Kamus Elektronika, refaxation (pengendoran) diartikan scbagai
kembalinya secara spontan suatu sistem menuju kondisi kesetimbangan.
Sedangkan menurut kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, relaks berarti tidak

tegang atau dalam keadaan santai.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Dari uraian diatas, peneliti dapat merumuskan yang dimaksud dengan
Metode Relaksasi adalah suatu cara untuk mencapai kondisi rileks kembali
(tidak tegang).

Beberapa kegiatan yang dapat peneliti golongkan sebagai bentuk-bentuk
relaksasi adalah: »

- mendongeng
- games {permainan)
- bernyanyi
- senam otak
- mendengarkan musik (terutama musik kiasik)
Jadi, suatu kegiatan disebut (digolongkan} sebagai suatu bentuk relaksasi jika
kegiatan itu dapat membantu anak-anak menjadi santai atau tidak tegang.
D. 3. Daya Konsentrasi Anak

Konsentrasi berasal dari kata conceniration yang berarti pemusatan atau
pemfokusan. Lebih lanjut lagi, daya konsentrasi anak berarti kemampuan anak
untuk memusatkan pikiran atau memfokuskan pikiran pada sesuatu yang
menjadi fokus perhatiannya.

Dalam bukunya vang berjudul “Psikologi Pengajaran”, Winkel
mengatakan konsentrasi ialah pemusatan tepaga dan energi psikis dalam
menghadapt suatu oﬁyek, dalam hal ini peristiwa proses belajar mengajar di

kelas dan apa yang berkaitan dengan itu,
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Hampir semua anak pernah mengalami Kesulitan membangun konsentras:
belajar. Oleh karena itu, Metode Relaksasi diharapkan berguna untuk

membangun daya konsentrasi anak dalam belajar sempoa.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah sebagai
berikat:

1. Mempraktekkan teknik-teknik relaksasi dalam proses pembelajaran sempoa
khususnya bagi anak kelas 3, siswa Kursus Sempoa dan Aritmatika Mental.

2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Metode Relaksasi  pada
peningkatan  daya konsentras: anak pada saat betajar sempoa.

3. Untuk mengetahui sejauh mana Metodef Relaksast dapat membantu guru
semwoa dalam mewujudkan suasana belajar sambil bermain selama proses
pembelajaran sempoa.

4, Untuk mengetahui perubahan pnbadr siswa selama masa tindakan (mula

dari pra tindakan sampai pasca tindakan) -
Manfaat penelitian ini adalah :
1. Untuk rekan-rekan yang berkecimpung di donia pendidikan pada umumnya
dan  guru pada khususnya.
Hasil penelitian int diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan

pertimbangan bagi rekan rekan dalam proses belajar mengajar di tempat
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berkarya masing-masing, terutama untuk mengenali dan mengetahui kondist
psikologis anak di kelas.
2. Bagi sekolah dan lembaga-lembaga yang kompeten di dunia pendidikan
Hasil penelitian ini  diharapkan menjadi masukan bagi sekolah dan
lembaga-lembaga yang kompeten di dunia pendidikan untuk mengambil
kebjjaksanaan dalam penggunaan strategi pengajaran  yang lebih

memperhatikan kondisi psikologis anak.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A, Menelusuri Sistem Kerja Otak

Otak adalah organ manusia yvang terdiri dari sekumpulan jaringan syaraf
vang terlindung di dalam tengkorak. Organ mi mempunyail berat 1400 gram
dan bervolume sekitar 230 cm3, Organ ini berfungsi sebagai pusat pengendali
berbagai aktifitas fistk maupun mental. Oleh karena itu, otak dapat memegang
peranan vang sangat penting bagi kehidupan manusia.

Jaringan syaraf dalam otak tersusun dan bermilyar-mi]yar sel syaraf
(neuron). Jaringan syaraf ini terbagi menjadi dua yaitu otak besar (cerebrum)
dan otak kecil (cereblum). Otak besar manusia terbagi atas dua bagian yartu
otak kiri (Hemisphere Sinistra) dan otak .kar;an ( Hemisphere Dextra). Menurut
Sperry, komunikasi antara kedua belahan otak ini diatur oleh simpul syaraf
yang disebut Corpus Collosum (Anggani Sudono, 2000)

Dalam kegiatannya, otak kiri mengendalikan tubuh bagian kanan
sedangkan otak sebelah kanan me.mpunyai fungsi sebaliknya vaitu
mengendalikan tubuh sebelah kiri. Perbedaan fungsi kedua belahan itu adalah
otak kiri berhubungan dengan hal-hal yang bersifat iogis, tertib, dan analitis,

sedangkan otak kanan berhubungan dengan hal-hal yang bersifat intuitif,

12
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bahwa hanya dengan mengistirahatkan otak kiri dan mempekerjakan otak

kananlah maka manusia akan memasuki “panggung imajinasinya”.
B. SEMPOA

Sempoa telah dikenal oleh bangsa Cina kurang lebih sejak 2000 tahun
yang lalu. Pada pertengahan dinasti Ming, cara berhitung dengan sempoa telah
populer di Korea, Jepang dan Thailand yang akhimya kemudian merambah ke
negara-negara Asia Tenggara termasuk Indonesia ( Bernas, 27 Juni 1999)

Pendidikan sempoa merupakan- suatu  sistem pendidikan  yang

menggunakan  konsep-konsep  Thitungan aritmatika vaitu  penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian.

Bagian-bagian dari Sempoa

bingkai titik period muanik nilai limu
guris batas/
garis buca

TTTTETTIT |

TR TR

saRian
\/ puithan

\/ ratosay

ribGan
\/ \/ ;N:\]{lhan rihy
ratusian ribuy
\( jutaan

V¥ pulshan juta

ratusun jula
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Keterangan:

1. Bingkat : kerangka

2. Poros/ tiang  ©  lempat bergesernya manik-manik

3. Manik-manik ©  setiap tiang/ poros terdirt atas 5 buah manik yang terbagi
menjadi 2 bagian, yaitu manik bernilai 1 ada 4 buah di
bawah garis baca dan satu manik bernilai 5 di atas garis
baca.

4. Garis baca . garis baca menentukan manik-manik mana yang di baca.

5. Tk periode  : berfungsi untuk menandai tempat perhitungan dan

menandai bilangan puluhan ribu.

Aturan Pemakaian Jari

41 = ibu jari +6 = jari tetunjuk + ibu jari
S = ibhul jare 7 = jari telunjuk + ibu jari
+3 = tbu jari +8 = jari tetunjuk + ibu jari
+4 = ibu jari +9 = jari telunjuk 4 ibu jari
+5 = jari telunjuk
=38 +35 =7
L .
2oy B F
Desganabu jari Dengan jur welunyub Dengan ibu pai dan
wathhan 2 manih turunkan | manik Jan telunjuk sepit
bernila: salu berailai bina

mamk bersunii-sama

2. Metode Pengurangan

-1 = jari telunjuk -6 = jari telunjuk + ibu jar
-2 = jari telunjuk -7 = jari telunjuk 4+ ibu jari
-3 = jari telunjuk -8 = jari telunjuk + ibu jari

-4 = jar{ telunjuk -9
-5 = jari telunjuk

il

Jari tclunjuk + ibu jar

I

-5
E . 3

Dorong 1urun 3 Nathkan manik Dengan mengpunaken
manik bernilai satu bernilai lima ibu jari den jari
menggunakean jari mengpunakan jari lelunjuk disentilkan

tetuniuk telunjuk bersama-sama
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Pada tahap awal anak menggunakan alat hitung tersebut untuk melatih
kecepatan motorik tangan. Pada proses selanjutnya anak diajak memasuki
“panggung imajinasinya” (meminjam istilah Maltz). Alat bantu sempoa juga
membantu anak belajar untuk berimajinasi bukan pada sesuatu yang abstrak
tetapi lebib pada hal-hal yang konkrit , seperti manik-mantk sempoa. Selain
keterampilan tangan, anak dilatih imajinasinya untuk memainkan manik-manik
sempoa dalam pikiran mereka. Ketika terjadi proses membayangkan itu berarti
anak telah memasuki “panggung imajinasinya” dengan jalan mengkaryakan
otak kanannya.

Menurut pandangan Seto Mulyadi, teknik-teknik sempoa ity memang
cocok untuk pengembangan mental anak yang merupakan potensi kemampuan
otak kanan (Familia, April 2001). Dengan demikian, jika anak terlatih
mengembangkan mental maka kelak a akan terhindar dari numerofobic

Dalam buku “Perkembangan Anak” dituliskan bahwa imajinasi kreatif
berkembang  lebih cepat di masa kanak-kanak dan mencapai puncaknya di
masa remaja (Hurlock, 1978).

Mengikuti pandangan seorang pakar psikologi perkembangan nalar anak,
Jean Piaget, perkembangan intelegensi manusia dibagi dalam tahap-tahap

sebagai berikut

1. Tahap sensori motorik . anak berumur kurang lebih 0-1,5
tahun.
2. Tahap pra-operasional . anak berumur kurang lebih 1,5-6

atay 7 tahun,
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3. Tahap operasional konkrit : anak berumur kurang lebih 7-11
atau 12 tohun.
4. Fahap operasi formal ©anak berumur lebih dari 12 talun

Sesuai dengan tahap-tahap perkembangan intelegensi manusia, usia ideal anak
untuk belajar sempoa adalah 6-12 tahun. Pada usia tersebut anak berada pada
tahap operasional konkrit, artinya mereka bisa berpikir logis_ tetapi terikat pada
hal-hal yang konkrit. Keadaan tersebut terlihat saat amak belajar untuk
memakai mental (istilah anak ketika tidak menggunakan sempoa). Pada saat itu
masih ada anak yang mencuri-curi untuk menggunakan sempoa atau minimal
mereka melihat sempoa (menggerakkan sempoa dengan mata).

Sebuah penelitian medis di Jepang menyimpulkan bahwa otak bagian
kanan pada anak lebih aktif dan fungsional setelah melalui program pelatihan
sempoa. Dari hasil penebitian itu, ditemukan ada dua tipe pergerakan saraf
dalam otzk kita yang disebut dengan gelombang alpha dan gelombang beta.
Gelombang alpha dipenuhi dengan rangsangan panca indera dan gelombang
beta dipenuhi tanda-tanda dari aktivitas mental dan peringatan ketika otak
sedang bekerja. Penelitian dilakukan secara intensif dan diambil sampel
sebanyak 35 anak yang semuanya telah selesai mempelajari program pelatihan
sempoa. Hasil penemuannya adalah anak-anak tersebut ternyata memiliki lebih
banyak pergerakan gelombang beta. Sechingga didapat kesimpulan bahwa
dengan menggumakan sempoa kemampuan anak-anak dalam berhitung dan

berintuisi akan berkembang lebih cepat (Bernas, 27 Juni 1999),
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C. Sempoa Sebagai Media Untuk Mengembalikan Anak Pada Dunia Belajar

Sambil Bermain

Salah satu butir rekomendasi pokok-pokok pendidikan dari Seminar

Nasional “Quo Vadis Pendidikan di Indonesia” yang disclenggarakan di Hotel

Santika, 21-23 Agustus 2000 menyatakan bahwa

" Pendidikan dasar ( TK-SD) haruslah menjadi prioritas  utame
pendidikan kita. Bahkan pendidikan dasar harus menjadi isu politik yang
strategis dibanding jenjang pendidikan yang lain. Sejak pend:’dika.n
dasar anak-anak harus diberi kesempatan untuk menjadi dirinya sendiri
(unik) dan menghargai keunikan dan percaya kepada sesamanya ;
sekaligus mengembangkan solidaritas dan empati dalam menggunakan
kepercayaan orang lain. Disini anak _s'édah dilatih menerima pluralisme
dan belajar mengelola konflik. Anak harus belajar berkeadilan sepagi
mungkin. Karena itu, anak juga harus mengalami sadar dan peka gender
sejak  pendidikan dasar. Secara personal, anak haruslah  diberi
kesempatan yang cukup untuk berimajinasi, bermain, berkreasi, sesuai

tuntutan dunianya dan menjadi pembelajar terus-menerus”.

(disampaikan oleh P. Riana Prapdi, dalam Sarasehan Pendidikan di Kanisius

2001). Pernyataan tersebut semakin menegaskan bahwa kurikulum pendidikan

di sekolah (3D} sekarang ini dinilai sudah menyimpang dari kriteria. Pelajar

Sekolah Dasar terlalu dijejali dengan kurikuh;m yang sifatnya sangat ketat dan

di luar konsep.)
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Menurut  Suvanto, mata pelajaran vang diberikan di sekolah dasar
sekarang ini bergerak ini di daerah kognitif saja, bukan bersosialisasi pada
kemampuan anak. Padahal filosofi pendidikan sekolah dasar siswa bukan objek
tetapi subjek, artinya mereka belajar dengan bermain untuk menemukan konsep
itu. Bukan sebaliknya, konsep yang dicekoki kepada mereka { Suara
Pembaharuan, 1 Februari 2001). Ketika anak masuk ke sekolah dasar pada
umumnya mulailah mereka mengalami kesulitan belajar. Realitas yang terjadi
di kelas, guru mengharapkan siswa untuk diam selama 1 jam atau lebih dan
guru berdiri sambil mengajarkan subjek tertentu. Dengan keadaan seperti ity
anak akan kehilangan suasana belajar dalam permainan. Padahal bila anak
merasakan kegembiraan dalam belajar maka dengan sendirinya akan muncul
dorongan untuk belajar aktif.

Keadaan ini juga disorott oleh Marpaung sebagai berikut:

Siswa-siswa sekolah dasar belum menyadari tuyjuan dia sekolah. Dia
pergi sekolah karvena orangiuanya menyuruh dia sekolah. Dia sebenarnya
masih lebih senang bermain-main daripada harus duduk mendengarkan dan
belajar. (1ihat laporan hasil penelitian, Marpaung 1999).

Belajar sambil bermain seharusnya diterapkan bagi pelajar Sekolah
Dasar karena cara belajar ini lebih efektif mengingat pada usia tersebut anak
masih suka bermain.

Pada hakekatnya dunia anak adalah dunia bermain. Dunia yang identik

dengan kebebasan dan kreativitas anak. Misalnya ketika ia bermain pasar-

pasaran sebuah permainan asosiasi hasil pengalaman melihat pasar ketika
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diajak ibunya berbelanja, Mergka benmajinasi seolah-olah mereka adalah
penjual dan pembeli. Uang-uangan yang mereka buat dari kertas seolah-olah
adalah vang sah. Ada transaksi jual-beli serta dialog tawar-menawar seperti
sebuah pasar sesungguhnya. Lewat imajimasi seperti itu anak berusaha
melakukan suatu konstruksi atas realitas yang mereke} alami merupakan sebuah
pekerjaan kreatif. Dalam permainan tadi anak mengolah suatu proses belajar
{Nasir, dalam buku “Membela Anak Dengan Teater”, 2001).

Secara umum, bermain sering dikaitkan dengan kegiatan anak-anak yang
dilakukan dengan spontan dan dulam suasana pembira. Dalam hal inl Garney
{1991) mengemukakan adanya lima pengertian yang berkaitan dengan bermain
yaitu:

a. Bermain adalah sesuatu yang menyenangkan dan memiliki nitai positif
bag  anak.

b. Bermain tidak memiliki tujuan ekstrinsik tetapi motivasinya lebih
bersifat intrinsik.

c. Bermain bersifat spontan dan sukarela, tidak ada unsur keterpaksaan
dan bebas dipitth oleh anak,

d. Bermain melibatkan peran aktif keikutsertaan anak.

¢. Bermain memiliki hubungan sistematis yang khusus dengan sesuatu
vang bukan bermain, seperti misalnya: kemampuan kreativitas,
kemampuan memecahkan masalah, belajar batasa atau perlambangan

sosial dan sebagainya.
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Pengertian  ini  menggambarkan  bahwa apabila  kegiatan  bermain
menyenangkan maka anak akan terus melakukannya, namun bila sudah tida?
menyenangkan maka anak akan menghentikan permainan tersebut.

Mengoptimalkan potensi otak anak tanpa mempersempit ruang
bermainnya inilah yang ditawarkan oleh beberapa lembaga pendidikan
alternatif seperti kursus-kursus sempoa. Pelajaran matematika yang hingga kini
dirasakan menjadi momok tidak hanya untuk siswa pendidikan dasar tetapi
Juga untuk siswa perguruan tinggi sesungguhnya dapat dibuat lebih
menyenatigkan dan disukai.

Seorang tokoh pemerhati anak, Tbu Kasur, berpendapat sebagai berikut:
Mengingot perkembangan zaman di mana kita harus menyiapkan a.nak
memasuki era globalisasi, memang perlu mengenalkan mereka kepada angka
dan  huruf namun cara yong dilakukan ftetap dengan  bermain  dan
bergembira (ROMPAS, 25 September 1997).

Menurat Beliau kebutuhan bermain anak pada saat ini belum terpenuhi secara
wajar.

Dari beberapa artikel serta didukung cleh pengamatan peneliti selama
observasi, anak-anak siswa kursus sempoa merasa hahwa dengan matematika
yang ada hanya “fun”dan suasana ceria. Apalagi dalam proses belajar mereka
diselingi dongeng, permainan dan bernyanyl. Atau dengaan kata lain, kondisi
idealnya adalah matematika dapat dijadikan sebagai teman bermain, pengisi

wakiu luang atau alat rekreasi anak.
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Peneliti juga sempat mengamati lomba sempoa se-DIY dan Jateng yang
diadakan di gedung Among Raga pada tanggal 12 November 2001 lalu. Sejauh
pengamatan penelifti antusiasme anak-anak cukup tinggi. Mereka berlomba
dengan penuh keceriaan serta dukungan dari orang tua juga‘cukup baik. Peran

serta dan dukungan dari orang tua juga cukup baik.
D. Relaksasi Untuk Anak-Anak

Salah satu fakfor infern yang mempengarahi hasil belajar siswa adalah
faktor kelelahan { Slameto,1988). Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua yaitu
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan
lemasnya tubuh dan kecenderungan untuk tidur. Kelelahan jasmani dapat
disebabkan karena peredaran darah yang tidak atau kuraang lama pada bagian
mbuh-tubuh tertentn. Sedangkan kelelahan rohani tampak dari adanya
kebosanan dan kejenuhan sehingga minat atau dorongan untuk belajar menjadi
hilang. Kelelahan fisik terasa pada bagian kepala dengan gejala pusing, sulit
berkonsentrasi, dan otak terasa kehabisan daya untuk bekerjé. Kelelahan rohani
terjadi karena terlalu sering memikirkan hal-hal atau masalah-masalah berat
tanpa variasi dan mengerjakan sesuatu karena terpaksa.

Dari uraian di atas, menjadi jelas bahwa kelelahan jasmani dan kelelahan
rohani berpengaruh pada hasil belajar siswa sehingga perlu diusahakan kondisi
yang bebas dari kelelahan. Salah satu usaha itw adalah dengan menggunakan

Metode Relaksasi.
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Dalam bukunya “Psikosibernetika 20007, Maltz menyatakan bahwa
relaksasi adalah kunci untuk mengaktifkan imajinasi kreatif manusia. Imajinas
kreatif ity mengacu pada kemampuan untuk menciptakan bayangan tertentu
dalam pikiran manusia. Sehubungan dengan sempoa, metode relaksasi untuk
anak-anak ini ditujukan untuk membantu anak mengaktifkan imajinasi kreatif
mereka dalam menciptakan bayangan sempoa dalam pikirannya.

Salah satu cara agar anak-anak menjadi relaks adalah dengan
mendengarkan musik. Musik dapat membawa suasana santai bagi anak dan
berfungsi sebagai latar belakang kelas untuk meredam bunyi-bunyian atau
rivhnya lalu lintas, Penggunaan musik untuk mempercepat belajar
dikembangkan oleh psikolog Bulgaria, Georgio Losanov, terutama yang
berhubungan dengan sugesti, khayalan, dan relaksasi. Dalam penelitian di
Bulgarian Academy of Scientist, ia menemukan bahwa musik barok vang
lambat dapat membantu para murid ke dalam suasana santai dan rileks (Don
Campbeli, 1999)

Menurut Teori Koneksionisme dari Thorndike, proses belajar yang
berlangsang secara frial and error berdasar pada huk‘um—hqkum tertentu yaitu
hukum kesiapan, hukum latihan dan hukum efek. Tanpa maksud mengabaikan
kedua hukum yang lain, peneliti hanya memfokuskan pada satu hukum yaity
hukum kesiapan karena hukum ini berhubungan erat dengan Metode
Relaksast.

Dari definisi Metode Relaksasi diatas yaitu suatu cara agar anak rileks

kembali atau tidak tegang yang bertujuan agar anak siap untuk belajar atay
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lebih berkonsentrasi dalam belajar maka, hukum kesiapan mengandung makna

bahwa kegiatan belajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien apabila

anak telah memiliki kesiapan belajar.

Pada waktu anak benar-benar santai dan rileks justru itu saat yang tepat
untuk menacu daya ;;erap belajar. Demikian juga ketika anak belajar sempoa,
keadaan itu akan sangat membantu mereka dalam menciptakan bayangan
manik-manik sempoa,

Menurut teori Thorndike (Sumadi Suryabrata, 1998) hukum kesiapan
mencakup tiga keadaan, yaitu ;

a. Seseorang cenderung untuk melakukan tindakan karena tindakan tersebut
dapat menimbulkan kepuasan, oleh karena it ia tidak melakukan tindakan
vang lain. Tindakan ini dilakukan dengan sepenuh hati.

b, Seseorang yang tidak jadi me}akukap suatn tindakan yang dimginkan
cenderung melakukan tindakan lain untuk mengurangi atau menetralisasi
kekecewaannya atan ketidakpuasannya. Tindakan dilakukan tidak dengan
sepenuh hati.

¢. Seseorang yang cenderung untuk tidak melakukan sesuatu kegiatan tetapi
karena 1a dipaksa untuk melakukannya maka timbul ketidakpuasan dalam
dirinya sendiri sehingga ia melakukan tindakan lain untuk mengurangi
atau menetralisasi ketidakpuasanmya. Dengan kata lain ia telah siap

melakukan suatu tindakan namun tidak diberi kesempatan atau dihalangi.
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Unsur penting dalam relaksast adalah visualisasi ai;'au penggambaran.
Rickard (1994) dalam salah satu metode relaksasinya juga memperkenalkan
konsep mempergunakan otak untuk menciptakan gambar &i dalam pikiran.
Benkut kutipan teknis latihan untuk menghilangkan ketegangan urat. Latihan
itu mereka sebut mengulur tembok batu bata dimana anak diajak untuk
membayangkan mereka sedang berusaha mendorong tembok batu bata yang
besar.

Mengulur ke Depan

Berdiri dengan tangan diangkat setinggi bahu, telupak tangan menghadap
ke atas, jari tangan lurus. Sekarang bayangkan ada batu bata merah besar
di depan kalian. Benar-benar lihat tembok tersebut dalam pikiran kalian.
Sekarang, wlurkan tangan dan dorong tembok...
dorong...dorong...dorong...tembok. Sekarang rileks, jatuhkan fang.an ke
samping. Ulangi latihan ini lima kali, J;jleks seliap kali selesai mengulur.

Gambear 1.
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Mengulur ke Atas
Bayangkan sekarang fembok baru bata ada di atas kepala kalian.
Dengan langan dan telapak tangan di atas kepala, dorong tembot batu
bata tersebut. Coba untuk mendorong jauh tembok batu bata tersebut.
Ulur ke atas, ke atas dan dorong tembok tersebut menjauh. Rileks,
lepaskan dan jatuhkan tangan. Ulangi lima kali, dengan rileks setiap kali

selesai mengulur.

Gambar 2.

Mengular ke Samping

Tembok batu bata merah yang besar itu sekarang ada di swnpz’r;g kiri
kalian, dan saya ingin kalian memutar pinggang untuk mendorong
tembok ftersebut. Dengan kedua tangan setinggi bahu, dan felapak
tangan ditekuk ke atas , putar kepala, batu dan telapuk fangan Ifce
samping kirl, dan whar keluar..keluar, dengan mendorong tembok itu
menjuul. Rileks, kemudian putar ke kanan dan wlangi kegiatan ini.
Lakukan untuk sebelah kanan, ulangi setiap uluran sebanyak lima kali,

dan rileks antara setiap uluran. Akhiri dengann uhaan yang tenang.
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Gambar 3.

Teknis di atas akan digunakan peneliti sebagai dasar untuk menentukan teknik

pemakaian mental,
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti akan mengujicobakan sebuah metode yaitu
Metode Relaksasi sebagai salah satu cara alternatif untuk meningkatkan daya
atau kemampuan siswa dalam berkonsentrasi belajar. Sesuai tujuan yang akan
dicapai dalam penelitian ini, maka jenis penelitian yang dipilih adalah
penelitian tindakan eksperimental.

Batasan penelitian tindakan ini adalah kajian tentang situasi sosial
dengan maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan di dalamnya. Seluruh
prosesnya yaitu telaab, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan
pengarch menciptakan hubungan yang diperiukan antara evalvasi diri dan
perkembangan profesional (Elliot, 1982).

Dalam bukunya yang berjudul “Panduan  Penelitian Tindakan”
Suwarsih Madya (1994) menyatakan bahwa penelitian tindakan eksperimental
berarti penelittan dengan menggunakan berbagai teknis findakan untuk
mencapai tujuan tertentu

Pada penelitian ini, peneliti mengabaikar adanya variabel kontrol
karena lebih menekankan dan memfokuskan pada perubahan-perubahan yang

terjadi di kelas sampel.

27
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Siklus penelitian yang digunakan peneliti adalal sebagai berikut;
SIKLUS PENELITIAN
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Keterangan:

0 = perenungan

,__.
Il

perencanaan
= tindakan dan observasi |
= refleksi I

= rencana terevisi [

= tindakan dan observasi II
= reflekst [1

= rencana terevisi {{

= tindakan dan observasi II1
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B. Beberapa Rekaman Proses Observasi yang Mendasari Perencanaan

Tindakan  Penelitian

Sebagai laporan, ada 10 sekolah yang dijadikan sebagai tempat observasi
yaitu:

1. SD Kanisius Kotabaru

2. SD BOPKRI Gondolayu

3. SD Marsudirini Gondomanan

4. SDN Timuran

5. SD Netral

6. SD Kanisius Tegalmulyo

7. SD Pangudi Luhur Panembahan

8. SD Karitas

9. SD Kanisius Gayam

10. SDN Tegalrejo 11
Namun, tidak semua hasil rekaman proses selama observasi akan ditampitkan
peneliti, dengan pertimbangan bahwa pemilihan sampel akan dipengaruhi oleh
kejadian-kejadian istimewa yang terjadi di kelas-kelas tertentu.

Ada beberapa masukan menarik yang didapatkan peneliti selama
observasi yang mempengaruhi penelitian ini. Pengaruh tersebut sangat
penting terutama yang berkaitan dengan :

1) pemilihan sampel

2) fokus dari Metode Relaksasi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

30

3) spesifikasi teknis dari Metode Relaksasi

Oleh karena itu, peneliti merasa pertu menampilkan beberapa rekaman
proses selama observasi dilakukan. Rekaman proses diklasifikasikan
berdasarkan kelas.
1.Rekaman proses di kelas 3, SDN Tegalrejo 11

Pada awal pelajaran guru bertanya tentang pekerjaan rumah satu
minggu sebelumnya. Setelah itu, untuk menyegarkan suasana guru
mendongeng. Pada saat itu respon anak-anak cukup baik. Mereka menikmati
dongeng yang diceritakan guru,

Setelah itu dilanjutkan test dan ulangan dengan alokasi waktu kurang

lebih 20 menit sebanyak 6 soal. Adapun contoh lembaran soal terdapat di
lampiran halaman 29,

Soal-soal itu dikerjakan .mempergunakan menfal  (tidak
mempergunakan sempoa). Ada dua teknik mental yang dipergunakan yaitu:

a) untuk 3 soal pertama, anak-anak boleh melihat sempoa tanpa
memegang. Dengan melihat sempoa, anak-anak membayangkan
menghitung dengan mempergunakan sempoa (hanya dalam
imajinasi).

b) untuk 3 soal berikutnya sempoa disembunyikan. Anak-anak
menghitung dengan membayangkan manik-manik sempoa (tanpa

melihat dan memegang sempoa).

Hasil pengamatan:
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Pada teknik mental yang pertama (soal no 1.2 dan 3) hampir semua
anak dapat menjawab dengan benar, hanya untuk soal no 2 ada tiga anak yang
jawabannya salah. Sedangkan pada tahap kedua (soal no 1) semua anak
jawabannya benar namun untuk soal no 2 dan 3 sebagian besar jawabannya
satah.  Selama 20 menit itu anak-anak cenderung menurun daya
konsentrasinya. Suasana tenang berlangsung selama 6-7 menit. Menit-menit
berikutnya anak- anak (3-4 anak) mulai ramai.
2.Rekaman proses di kelas 2, SD Netral

Pelajaran diawali guru dengan menanyakan pekerjaan rumah minggu
yang lalu. Suasana kelas sangat gaduh. Anak-anak ada yang cerita sendiri-
sendiri, bermain, dan mengganggu teman yang lain. Sebagian besar anak
tidak memperhatikan gurunya sama sekali. Guru terlihat kewalahan.
Kemudian guro mencoba mengatasinya dengan permainan. Pada waktu
permainan hanya sebagian anak saja yang mengikutinya. Anak-anak lain tetap
dengan kegiatan semula.

Setelah permainan selesai, proses selanjutnya adalah masuk ke materi.
Walaupun sudah masuk ke materi anak-anak tetap susah diatur dan tidak bisa
tenang. Guru menjadi sering menegur anak, tidak konsentrasi ke materi, dan
proses belajar menjadi terhambat.

3. Rekaman proses di kelas 3,4,5 SD BOPKRI Gondolayu
Kelas ini cukup istimewa karena jumlah siswa kelas 3, 4, dan 5 yang

mengikuti kursus ini hanya sedikit sehingga dijadikan dalam satu kelas.
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Pada saat gura masuk suasana kelas sangat ramai. Proses belajar
diawali dengan menyanyikan lagu “Little Indian”. Pembagian tugasnya adalah
10 anak memperagakan manik-manik sempoa dan anak-anak yang lain
menyanyl. Terlihat respon anak cukup positif,

Setelah 1tu latihan soal dengan mempergunakan sempoa. Kurang lebih
50 persen dari isi kelas bisa menjawab soal dalam waktu 2 detik. Pada saat
atthan soal itu anak-anak ada vyang beajmain sendirl, ada yang serius
mengerjakan, dan ada yang mengerjakan diselingi bermain. Tahap selanjutnya
adalah latihan soal dengan menggunakan mental. Fumiah soal ada 50 buah,
yang dikerjakan dalam waktu 15-20 menit. Selama sepuluh menit anak-anak
masih serius mengerjakan, tetapi menit-menit berikutnya konsentrasi sudah
menurun.  Anak-anak mulai ramai dan enggan mengerjakan soal. Karena
suasana kelas semakin ramai, guru segera berkata, “Tolong dikerjakan tanpa
suaral”. Hingga waktu mengerjakan soal habis ada 3 anak yang belum selesai
mengerjakan.
4 Rekaman proses di kelas 2, SD Kanisius Tegalmulyo
Keadaan di kelas ini cukup menarik perhatian peneliti. Jumlah siswa di
kelas ada 15 anak. Suasana yang tercipta sangat berbeda dengan kelas-kelas
vang lain. Anak-anak sangat mudah diatur dan terkontrol kelakuannya (tidak
ramai).
Pada waktu masuk materi atau latihan soal, anak-anak serus
mengikuti. Ketika latihan soal, ada anak yang tidak memakai sempoa tetapi

menghitung dengan menggunakan tangan. Ada juga anak-anak vang tidak
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memperhatikan tetapi tidak mengganggn teman d&i dekatnya. Keadaan seperti
itu sangat mengherankan. Mengapa mereka sangat mudah ditata dan diatur?
Dalam menjawab soal yang diberikan guru, mereka dapat menjawab dengan
serempak. Hampir tidak ada gejolak yang befarti di kelas ini,
Proses belajar diakhiri dengan dongeng oleh guru. Respon anak tidak
ekspresif. Proses belajar yang terjadi sangat lambat dan statis.
5. Rekaman proses di kelas 4 dan SA, SD Marsudirini

Suasana di kelas pada waktu guru masuk cukup ramai. Walaupun begitu
anak-anak tidak ada yang mengganggu teran di dekatnya. Di kelas ini sealah-
olah terbagi menjadi 2 kelompok besar yaitu kelompok yang suka bermain dan
kelompok yang serius. Namun kedua kelompok ity tidak saling mengganggu.
Hal im1 menjadi keumkan kelas tersebut.

Ketika masuk ke fabap memakai merdal, hanya sebagian kecil anak
yang bisa tepat menjawab. Sebagian besar masih meminta untuk diulangi
soalnya. Peneliti mendapat masukan bahwa keadaan anak yang ramai da.n
tidak mau diam bukan berarti mereka tidak berkonsentrasi. Buktinya dengan
keadnan seperti di kelas 4 dan SA SD Marsudirini  anak tetap bisa
menyelesaikan latihan soal yang diberikan guru tepat pada waktunya.

6. Rekaman proses di kelas 1, SD Kanisius Gayam
Suasana kelas pada waktu guru masuk terkontrol dan tenang. Pada
wakin masuk materi anak-anak menjadi tidak berkonsentrasi. Namun tidak

lama kemudian mudah dikondisikan untuk serius. Kekhasan kelas ini anak-
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anak cepat sekali hilang konsenirasinya namun mudah dikondisikan untuk
serius kembali.

Proses belajar diakhiri dengan mendongeng. Ketika gury sedang
mendongeng, anak-anak tidak memperhatikan karena ‘mereka ingin cepat
pulang Ternyata dongeng diakhir pelajaran kurang tepat dan tidak bisa
mencuri fokus anak.

7. Rekaman proses di kelas 2, SD Karitas

Di kelas ini ada dua orang guru, satu orang sebagai gura pokok dan satu
orang lagi sebagai asisten. Suasana cukup ramai namun anak-anak dapat
menikmati proses belajar. Kadang-kadang mereka juga asyik bermain. Di
kelas ini ada tiga anak yang ketinggalan karena terlambat masuk. Sehingga
dalam proses di kelas ketiga anak tersebut tidak bisa mengikuti proses belajar
seperti teman-temannya yang lain. Sebagai sofusi, asisten gara mengajari
secara khusus ketiga anak itu. Namun kadangkala ketiga anak itu terpengaruh
teman-iemannya apalagi jika guru memberi tebak-tebakan karena kelas
menjadi Tamai oleh respon anak-anak,

Ketika anak-anak diujicoba tidak memakai. sempoa (memakai
mental), rata-rata dari mereka keberatan atan tidak mau karena mereka
masih sangat tergantung pada sempoa. Hal itu terlihat dari sebagian anak ada
yang menghitung dengan menggunakan tangan dan sebagian lagi mencuri-

curi pandang untuk melihat sempoa.
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C. Hasil Pengamatan Secara Umum Selama Observasi

Ada beberapa kejadian yang menarik bagi peneliti, khususnya yang terjadi
di kelas 3. Pada waktu ttu guru memberikan soal sebagai berikut:
13+20+6+5=_.
Anak-anak diperintahkan untuk menghitung dengan menggunakan mental,
Kemudian yang terjadi adalah:
1. Beberapa anak masih bingung, sehingga meminta  guru untuk
mengulangi pertanyaannya. Peristiwa it terjadi berkali-kali.
2. Persentasi siswa yang bisa menjawa-b sangat kecil.
3. Ada beberapa anak yang mencuri kesempatan menghitung dengan
menggunakan sempoa.
4. Ada anak yang mencoba menghitung dengan  melihat sempoa
(menghitung dengan menggunakan mata).
Dari beberapa kejadian  di atas, peneliti berpendapat bahwa proses
membayangkan {memvisualisasikan) sempoa dalam otak anak tidak bisa distel
sewaktu-waktu. Otak membutuhkan pemanasan dengan latihan-latihan
bertabap misalnya; guru terlebih dahulu memberikan soal untuk dua deret

bilangan sepertt 4+ 7= ...

il

Langkahnya: 4+ 10 -3 =11

T T LT
4 + 10 . 3 =
Langkah I = Langkah II Langkah IIf Hasil

e

- o
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Proses ini dilakukan agar anak dapat memvisualisasikan manik-manik sempoa
dalam otaknya.

Peneliti juga memiliki kesan bahwa dalam proses belajar sempoa ini
perhatian guru kadangkala terjebak pada mahirnya anak menggerakkan sempoa
atau dengan kata lain hanya memperhatikan keterampilan tangannya saja.
Akibatnya. aspek-aspek lain kurang diperhatikan seperti pengelolaan kelas,

penampilan guru, kondisi anak, dan lain sebagainya.

D. Sampel

Selama observasi peneliti mermbuat (afsiran kasar untuk kelas-kelas yang
akan dipitih memjadi sampel. 7afSiran kasar it berdasarkan pada karakteristik
kelas selama pelajaran berlangsung. Ada dua kategori karakteristik kelas yang
digunakan peneliti sebagai acuan dalam pemiliban sampel yaitu kategori kelas
vang sangat ramai dan kategori kelas yang tidak ramai.

Tafsiran kasar dinyatakan peneliti ke dalam bemtuk diagram skala

keramaian sebagai berikut;

F} 1 1 L 1 i 1 I—h
¥ T T ] A} T T LI

tdkramai 0 2t 2 3 4 5 & 7T 8 8 16 ramai

Jadi, jika sitoast kelas mienuju ke angka yang besar berarti semakin ramai.
Dalam penentuan ramai atau tidak itu peneliti tidak mengabaikan bahwa
kondisi kelas bisa berubah setiap saat. Untuk itu pencliti juga mencari masukan

dar rekan-rekan guru kelas mengenai keadaan kelas yang akan menjadi sampel.
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Peneliti berusaha mencari sampel kelas sempoa yang homogen artinya di
kelas tersebut hanya terdapat atau berasal dari satu jenis kelas saja.
Pertimbangan peneliti adalah agar proses tindakan yang diujicobakan lebih
leluasa karena siswa-siswanya berasal dari latar belakang situasi kelas yang
sama, usia yang hampir sama, dan lingkungan vang sama. Untuk kelas-kelas
yang heterogen (misalnya satu kelas sempoa berisi siswa kelas 3,4, dan 35),
peneliti merasa kesulitan karena pada umumnya di kelas tersebut mereka
berkelompok berdasar tingkat kelasnya. Padahal salah satu unsur yang
mendukung lancarnya ujicoba tindakan ini adalah adanya kerjasama dan
suasana yang akrab.

Kelas yang menjadi sampel adalah kelas 3. Pertimbangan peneliti adalah
i lembaga tersebut kelas 3 merupakan kelas pertama yang ditargetkan untuk
bisa menggunakan mental. Schingga siswa dapat dilihat hasil prosesnya dari tes
atau ulangan yang diberikan oleh guru. Sedangkan khusus untuk kelas 1 dan
kelas 2 tidak ditargetkan untuk bisa menggunakan mental tetapi pengenalan
terlebih dahulu. Dengan pertimbangan di atas maka peneliti memilih satu
sampel yaitu kelas 3, SDN Tegalrejo 11, Keunikan lain dari kelas ini adalah
siswa-siswanya cenderung tidak pemalu, ramai dan aktif Jika dinyatakan

dengan skala keramaian adalah sebgai berikut;

t : : : } } } . & ¢ .
dkramai ¢ 1 2 3 4 i} 6 7 8 9 10 ramai

Artinya 80% dari jumlah anak yang ada dominan untuk ramai
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E. Prosedur Penelitian

E.1 Persiapan

a. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu menghubungi
pihak sekolah yang bersangkutan, Peneliti menceritakan maksud dan
tujuan penelitian ini. Selanjutnya peneliti mempresentasikan gambaran .
umum tentang Metode Relaksasi kepada pibak sekolah . Walaupun pihak
sekolah tidak terlibat secara langsung dalam proses ujicoba Metode
Relaksasi ini, peneliti berpendapat bahwa segala hal (proses) yang
berhubungan dengan anak didik adalah tanggung jawab mereka.

b. Peneliti mempersiapkan berbagai 'macam teknik relaksasi seperti
menyediakan buku-buku cerita untuk mendongeng, games (permainan-
permainan), lagu-lagu untuk bernyanyi, kaset-kaset klasik atau lagu-lagu
anak-anak, dan beberapa tekx;ik senam otak (brain gym).

¢. Mendiskusikan teknik-teknik Metode Relaksasi i dengan guru-guru
pengajar sempoa, terutama yang kelasnya digunakan sebagai sampel.
Dengan demikian diharapkan guru-guru memahami dan  siap
mempratekkan teknik-teknik berelaksasi.

d. Mempersiapkan alat pengumpulan data vyang digunakan dalam
pengamatan, selama ujicoba Metode Relaksasi dilaksanakan.

E.2. Rencana Tindakan
Berdasar siklus penelitian yang digunakan peneliti maka peneliti

menggolongkan kegiatan selama observasi (berupa hasil pengamatan
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secara umum, halaman 31) adalah termasuk langkah perenungan dan
perencanaan. Jadi tindakan-tindakan selama penelitian selanjutnya adalah
pelaksanaan dari tindakan dan observasi 1, refleksi 1, rencana terevisi 1,
dan seterusnya.

Tindakan-tindakan yang direncanakan akan dilaksanakan peneliti

dibantu oleh guru sempoa sesuai dengan tujuan penelitian ini.
a. Untuk memprakiekkan jenis-jenis relaksasi dalam proses belajar
mengajar sempoa, maka tindakan-tindakan yang dilakukan adalah:
1) mencar jenis, teknik dan kegunaan dari relaksasi.
2) membuat variasi teknisnya.
3) mengemas penyampaian dan penggunaannya secara komunikatif
serta dengan cara-cara yang akrab dengan dunia anak.
4) memberi kesempatan kepada siswa mengutarakan kritik mereka
mengenai pelaksanaan metode relaksasi ini.

b. Untuk mengetahui pengaruh Metode Relaksasi ini pada peningkatan
daya konsentrasi anak dalam belajar sempoa maka tindakan yang
dilakukan adalah:

1) mengamati secara intensif reaksi dan respon anak selama
yjicoba ini dilakukan sehingga bisa direncanakan teknik-teknik
yang sesunai dan tepat digunakan,

2) tidak memaksa anak-anak untuk berelaksasi jika tidak
diperlukan.

3) memperbaiki penampilan guru apabila diperiukan.
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¢. Untuk membantu guru sempoa dalam mewujudkan suasana belajar
sambil bermain tindakan yang dilakukan adalah:
‘1) peneliti dan guru sempoa berbagi tugas (siapa yang menjadi
pengamat selama tindakan dilakukan).
2) guru sempoa dan peneliti berpartisipasi aktif selama proses
berlangsung.
3) guru sempoa dan peneliti berperan sebagai fasilitator.

d.  Untuk mengetahui perubahan-perubahan pribadi anak pada masa pra
tindakan sampai masa pasca tindakan, tindakan yang dilakukan
adalah mengamati secara intensif reaksi dan respon anak selama
proses belajar mengajar sempoa yang disertai tindakan.

E.3 Rencana Pelaksanaan

a. Pelaksanaan tindakan di kelas berlangsung minimal satu bulan dengan
pertimbangan bahwa lembaga Kursus Sempoa dan Aritmatika Mental
tersebut sudah menerapkan teknik-teknik berelaksasi hanya belum
bervariasi dan belum dikelola dengan baik.

b. Meminta ijin kepada sekolah vang menjadi obyek penelitian, Secara
informal, pada waktu observasi peneliti sudah terlebih dahulu meminta
1jin pada guru kelas mengenai maksud dan tujuan penelitian ini, serta
kemungkinan kelas-kelas mereka akan digunakan sebagai sampel.

¢. Peneliti dibantu gura sempoa melaksanakan tindakan-tindakan yang

sesuai dengan siklus penelitian yang digunakan peneliti.
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d. Pada waktu observasi pra penclitian, peneliti mempunyai kesimpulan
sementara bahwa permainan yang sudah pernah dipraktekkan
cenderung tidak menarik perhatian dan menibosankan. Oleh karena ity
peneliti memutuskan untuk memprakiekkan satu jenis relaksasi hanya
satu kali praktek.

e. Ewvaluasi, refleksi, dan rencana tindakan disusun secara rutin.

f. Mengumpulkan data.

E.4 Rencana Analisis Data
Data dikumpulkan melalul pengamatan di kelas. Data vang diperoleh
melalui pengamatan lebih bersifat kualitatif. Semua yang terjadi selama
tindakan dilakukan, baik yang direncanakan maupun yang tidak direncanakan
petlu dianalisis untak menentukan apakah ada perubahan ke arah perbaikan.
Oleh karena itu, analisis data dalam penelitian ini disajikan secara kualitatif

deskriptif.
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TINDAKAN, OBSERVAS]I DAN REFLEKSI

A. Pengantar

Penelitian diawali pada bulan September 2002, bertepatan dimulainya
Kursus Sempoa dan Aritmatika Mental, Penelitian ini dirancang khusus untuk
siswa kelas 3 karena Lembaga Pendidikan Mental Anak “Sinar Bocah”
mentargetkan kelas 3 sebagai kelas paling awal dalam menggunakan mental,
Karena alasan tersebut peneliti juga merasa lebih leluasa dalam melaksanakan
tindakan. Pertimbangan lain adalah materi umtuk kelas 3 belum terlampau
padat dan kelas tersebut adalah salah satu kelas yang siswan_ya homogen ( satu
kelas hanya terdin dari siswa kelas 3).

Tindakan-tindakan dicobakan satu per satu dalam bentuk paket. Satu
paket kursus hanya mendapat jatah waktu 4 bulan. Berdasar rencana
pelaksanaan (halaman 37) dan karena waktu yang tidak memungkinkan,
tindakan yang divjicobakan berlaku untuk satu kali prakiek. Konsekuensinya
adalah proses pengulangan tindakan tidak berdasar pada jenis-jenis relaksasi
akan tetapi juga memperhatikan teknik-teknik pelaksanaannya. Hal itu berarti
peneliti harus lebih teliti dan cermat dalam memilih dan mengklasifikasikan
jenis-jenis relaksasi yang mempunyai karakter yang sama. Untuk relaksasi 1,
yaitu Bernyanyi Little Indian dan Bermain dan Bernyanyi dalam Lingkaran

terdapat unsur gerak dan lagu. Teknik senam otak terdapat pada jenis-jenis

42
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relaksasi “Tombol Keseimbangan” dan “Kaki ke Tangan™  Penggalian
imajinasi, kreativitas, kerjasama dan kompetisi terdapat pada permainan TIC
TAC TOE, menyusun Gambar Kuda dan Bermain Puzzle. Jenis-jenis relaksasi
yang menekankan aktifitas fisik dan konsentrasi terdapat pada Berperan
Sebapai sempoa, Permainan Ya dan Tidak, dan Duel ala Irlandia. Untuk jenis-
jenis relaksasi I semuanya menekankan pada penggalian imajinasi,
konsentrasi, dan menciptakan gambar dalam pikiran. lagi.

Untuk rencana revisi, secara implisit terdapat di dalam refleksi. Satu
pakei tindakan terdapat di dalam suatu proses pembelajaran yang berlangsung
anfara 90-100 menit. Peneliti meminta waktu foleransi 10 menit untuk
pelaksanaan tindakan. Sehingga waktu total proses pembelajaran sempoa
menjadi 100 menit.

Pelaku pengamat tindakan dalam penelitian imi adalah guru sempoa dan
peneliti, Peneliti melibatkan puru sempoa sebagai pengamat  dengan alasan
peneliti sebagai pelaku tindakan tidak bisa sepenuhnya mengamati jalannya
proses tindakan. Untuk ifu pihak yang membantu dalam proses ini adalah
seseorang yang mengetahui maksud dan tujuan proses ujicoba Metode
Relaksasi, Pembapian tupas antara peneliti dan guru sempoa adalah sebagai
berikut:

1. Pada saat materi Metode Relaksasi I dan II drujicobakan, yang menjads
pelaku tindakan adalah peneliti dan yang menjadi pengamat adalah Bury

sempoa.
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2. Pada saat materi pembelajaran sempoa, yang memberikan materi adalah
guru sempoa dan yang menjadi pengamat adalah peneliti.

Diskripsi tindakan, observasi, dan refleksi dapat berupa uraian dialog
dan uraian proses. Tindakan pertama adalah metode relaksasi yang bertujuan
untuk pemanasan. Pemanasan tersebut bertujuan agar anak siap menerima
pelajaran. Tindakan kedua adalah metode relaksasi yang bertujuan untuk
membantu anak dalam membangun mentalnya.

Sebelum perternvan pertama, peneliti sudah diperkenalkan oleh guru
sempoa kepada anak-anak sekaligus ménjelaskan maksud dan  tujuan
kedatangan peneliti di kelas mereka. Dalam setiap rekaman proses yang berupa
dialog, P menyatakan peneliti, G menyatakan guru sempoa, dan S menyatakan

siswa atau siswa-siswa.

B. Tindakan, Observasi dan Refleksi Pada Saat Materi Metode Relaksasi

B.1. Pertemuan 1
Jenis Relaksasi ;1
Muteri :Bernyanyl “Litile Indian”
a. Tindakan dan Observasi 1
Pada waktu peneliti dan guru sempoa masuk kelas, anak-anak masih
asyik bermuain-imain, Ada juga vang meinbeli makanan kecil di halaman
sekolah. Kondisi tersebut bisa dimaklumi karena mereka sudah terlalu jenuh

dengan kegiatan belajar-mengajar di kelas.
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P: Hallo anak-anak. Gavana, sudah siap belajar belum?

S: { Sebagian anak-anak masih menikmati bekal makanan. Tiga anak

P:

menjawab)
Hallah Bu, nanti dulu maemnya belum habis!
Belum, Bu!

Bu, maen aja dulu! Katanya mau ada permainan?

» Oke .. oke. Kita bermain tapi sehabis bermain kita belajar va?
' Beres , Bu!

- ( Peneliti kemudian meminta 1jin kepada ibu guru sempoa)

Bu Santi, saya minta waktu sebentar ya?

. Nu#, anak-anak sckarang semuanya berdiri!

- { Anak-anak mulai protes namun tetap melaksanakan perintah. Pertanyaan

terlihat dan  wajah mereka terlihat ber_ta_n"yman‘ya. Beberapa dari inercka
memberanikan diri untuk berianya)

Untuk apa, Bu?

Asyik! ( Peneliti merasa terkesan dengan komentar tersebut karena itu
mierupakan koingiiar vang sama sckali tidak terdyga)

Sekarang coba dengarkan. Kita akan bernyanyi lagu vyang berjudul Linle

Indian. Sambil bernyanyi kita juga akan bergoyang setuju ngpak |

. Setuju, Bu!

: Nah, sekarang kalian memilili sepulub anak dan miemibentuk satu barisan

berjajar. Setelah itu ditentukan siapa vang menjadi nomor 123, dan

seterusnya.
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{ Mereka saling berebut untuk ikut di dalam barisan)

S: Yang lainnya bagaimana, Bu?

P: Yang lainnya boleh ikut bernyanyi dan bergoyang kok/  (Peneliti
menyanyikan lagu baris demi baris setelah itu ditirukan anak-anak. Syair
lagu terdapat dalam skenario Metode Relaksasi halaman 2. Lagu tersebut
diulang-ulang sampai anak-anak menghafalnya.)

P: Jika kita sampai pada syair Little one berarti anak nomor satu maju kedepan,
Little two berarti anak nomor dua maju. Begitu seterusnya, Jelas?

S Jelas, Bul
Tapi percobaan dulu ya, Bu?

P Oke!

G: (Setelah selesai menyanyi) Sekarang kita lanjutkan belajarnya, ya?

S: Aaaaaa... {Anak-anak mulai mengeluh dan protes. Mercka kelihatan malas
untuk mulai berproses belajar. Guru sempoa mengingatkan bahwa materi
vang akan dipelajari masih banyak sehingga mereka man tidak mau harus
mulai belajar. Peneliti berusaha mengatasi situasi ini dengan memberikan
suatu tawaran. )

. Sekarang begini saja kita akan selalu bermain akan tetapi kalian juga tidak
lupa belajar ,bagaimana?

{ Satu dua anak kelihatan berpikir. Beberapa anak yang lain tanpa berpikir
langsung menjawab “Ya!” karena mereka tertarik dengan tawaran bahwa
dalam setiap perternuan akan diadakan permainan)

S: Setuju, Bu!
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{ Setelah selesai kegiatan ini peneliti menyerahkan proses selanjutnya pada

guru sempoa untuk masuk ke materi)

Jenis Relaksasi: 11
Materi : Teka-teki
b. Tindakan dan Observasi 1l
Ketika guru sempoa akan melanjutkan materi  berhitung dengan
menggunakan mental, beliau mengatakan bahwa sebelum proses pembelajaran
dimulail peneliti akan memberikan suatu permainan,
P: Anak-anak 1bu punya teka-teki, nih/
S: ( Beberapa anak kelibatan bersemangat namun ada juga yang kelihatan
malas dan bosan)
- Teka-teki apa, Bu?
- Kalau bisa menjawab mendapat hadiah apa,Bu?
P: Kalau kalian bisa menjawab hadiahnya tepuk tangan!
(Anak-anak tertawa. Mereka masih kelihatan penasaran dengan teka-teki
yang akan diberikan oleh peneliti.)
P: Teka-tekinya seperti inu:
Dodi,Sinta, Dewi dan Andi berdiri dalam satu goris lurus.
Andi bukan yang pertama.
Sinta berdiri di antara Dodi dan Andi.

Dodi ada diantara Andi dan Sinta
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Pertanyannya adalah barisan dengan urutan seperti apa yang akan
terjadi?
(Siswa kelihatan bingung dan mulai berpikir. Dua anak terlihat mencoba
memecahkan teka teki itu dengan cara mencoret coret di kertas. Beberapa
anak yang lain mencoba memecahkan dengan berusaha memahami soal dan
mengucapkannya secara berulang-ulang.  Anak-anak terlihat asyik
berkonsentrast memecahkan teka-teki itu. Peneliti tertarik dengan ungkapan
yang berupa tindakan dan ekspresi wajah angk-anak. Peneliti berkali-kali
menekankan bahwa cara membayangkan posist Dodi, Sinta , Dewi dan Andi
tidak jauh berbeda dengan membayangkan naik-tfurunnya imanik-manik
sempoa)
P: Bapaimana anak-anak ,bisa?
S: (Beberapa anak menjawab)
- Belum, Bu!
- Susah, Bul
P: Baiklah. Ibu senang kalian sudah sangat berusaha. Sekarang tepuk tangan
untuk kita semual
(Peneliti, guru sempoa dan anak-anak bertepuk tangan bersama-sama
sehingpa suasana menjadi meriah)
P: Kalian pasti ingin tahu jawabannya, kan? Untok ita Ibu minta tolong 4 anak
untuk maju ke depan.
(Kemudian 4 anak maju dan mereka diumpamakan sebagai Dodi, Dewi,

Sinta dan Andi. Peneliti bekerjasama denpan siswa serta dibantn guru
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sempoa memposisikan 4 anak tadi sesnai dengan apa yang ada di dalam

soal. Kegiatan berlangsung sekitar 15 menit)

¢. Refleksi

1.

Kegiatan Relaksasi I tidak terlalu bermasalah hanya saja mereka merasa
ketagihan untuk bermain lagi. Oleh karena iy, jika kejadian seperti ini
terulang kembali, peneliti atau gury sempoa harus segera mengambil
tindakan agar anak-anak kembali ke suasana belajar.

Pada Relaksasi I, peneliti perlu berhati-hati dan mencermati jawaban
dari anak-anak.

Kendala untuk Relaksasi II adalah anak-anak masih sangat tergantung
pda benda -benda yvang konkret.

Anak-anak masih belum memahami proses belajar sambil bermain. Hé]
itu terlihat ketika anak masih mengutamakan kegiatan bermain daripada
proses belajar.

Pada saat Relaksasi I, peneliti dan guru sempoa mendapat masukan
bahwa anak bisa berkousentrasi dan memecahkan masalah sesuai

dengan karakternya masing-masing.

B.Z Pertemuan I

Jenis Relaksasi 1

Muateri: Senam Otak “Tombol Keseimbangan™

a. Tindakan dan Observasi 1
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Keadaan anak-anak pada awal proses masih seperti minggn vang lahu
Jadi, guru sempoa dan peneliti berusaha untuk mengajak anak-anak masuk ke
dalam kelas.

P Selamat siang anak-anak.

S: Selamat siang, Bu!

P: Ada diantara kalian yang pernah di antara kalian yang pernah dipijit?
{Hampir semua anak menunjukkan jari)

P: Nah, permainan kita kali 1m adalah pijit-memijit.

(Suasana riah, beberapa anak berkomentar)

S: Ha? Pijit-pijitan, Bu?

Bagaimana to, Bu?
Tidak mau, Bu! Malu.

P { Peneliti berusaha menenangkan anak-anak dan menjelaskan prosesnya.
Peneliti menjelaskan kegunaan senam tersebut adalah untuk membantu anak
agar siap menerima pelajaran)

P. Prit-memajit ind tidak antar teman tetapl masing-masing memijit ditinya
sendiri.  Sekarang kalian cani tempat duduk dan dudukiah sesantai
mungkin.

(Setelah itu anak-anak menempatkan diri)

P: Usahakan bahu kalian bersandar pada kursi. Sudah?

S: Suadah, Bu!

P Tekaniah tombol keseimbangan yang terletak di belakang telinga kiri .

{ Peneliti memberi contoh )
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P: Lalu telapak tangan kanan kalian diletakkan di daerah pusar. Sedangkan
posisi kepala lurus ke depan ya?
( Beberapa anak masih tertawa karena merasa lucu dan belum biasa.
Setelah 30 detik peneliti memerintahkan anak-anak untuk melakukan
gerakan kebalikannya . Proses selanjutnya peneliti diserahkan kepada guru

sempoa untuk melanjutkan materi. )

Jenis Relaksasi: 11
Materi: Mengurai Benang Kusut
b. Tindakan dan Observasi I

Penyampaian materi mengurai benang kusut terjadi pada menit ke lima
pulub, yaitu pada saat pury sempoa akan menyampaikan materi berhitung
dengan menggunakan mental.
G: Habis ini memakal mental, ya?

(Anak-anak banyak yang mengeluh. Beberapa anak yang lain  asyik
bercakap-cakap dan satu anak keluar karena dipanggil oleh {emannya vang
ada di luar kelas)

S:Aa...

( Peneliti berusaha mencuri perhatian dengan memberikan peringatan)

P. Tapi kalian barus mencobanya kalau tidak dimulai dari sekarang kapan
bisanya. Nah, untuk membantu kalian kita bermain-main dulu !

S: Bermain apa,Bu?
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P Nama permainannya adalah Mengurai Benang Kusut. { Anak-anak mulai

w

P

berkomentar karena baru pertama kali mendengar nama permainan ini)
Nah, kalau kalian pada saat berhitung yang dibayangkan adalah sempoa.
Untuk kali ini yang dibayangkan adalah benang yang kusut. Agar kalian
lebih enak untuk bermain kita berdiri dan membentuk lingkaran, yuk!

( Peneliti , guru sempoa dan anak-anak kemudian berdiri di depan kelas dan
membentuk lingkaran),

Semua sudah siap?

Siap bu.

Cara bermainnya seperti ini: kita seolah-olah sedang membawa segulung
benang yang kusut. Lalu kita seolah-olah bernsaha mengurainya. (Peneliti
lalu memberi contoh).

Bagaimana jelas?.

Jelas, Bu!

Nah, pada waktu kalian mengurainya rasakan bagaimana susahnya
mengural benang yang amat kusut. Kalian boleh berkomentar apapun
selama kegiatan dan boleh berekspresi sebebasnya. Bayangkan kita
memang sedang mengurai benang yang kusut

Maksudnya bagaimana, Bu?

Maksudnya adalab jika kalian seolah-olah kesulitan untuk mengurai
benang itu bisa diperlihatkan dengan ekspresi wajah (Peneliti
mempraktekannya. Anak-anak ada yang tertawa. Mereka cukup memahami

penjelasan peneliti dan mulai ikut-ikutan berekspresi.)
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Bisa dimulai?

Bisa Bu.

(Lalu kegiatan dimulai. Beberapa anak masih terlihat belum serius. Hal ini
terlihat ketika mereka seolah-olah mengurai oenang kusut akan tetapi
belum dirasakan dan kegiatan yang tidak dijiwai oleh rasa terlihat dan

pancaran wajah dan gerakan yang diciptakan oleh anak-anak).

c. Refleksi

I

Pada saat materi relaksasi tombol keseimbangan, proses belum berjalan
dengan lancar karena anak-anak masih asing dengan kegiatan tersebut.
Untuk itu diperlukan kekreativitasan peneliti menyampaikan maksud dan
tujuan dengan bahasa anak.

Untuk materi relaksasi mengurai benang kusut yang menjadi masalah
adalah anak belum berhasil membayangkan benang kusut dengan baik.
Hal itu menunjukkan bahwa mereka masih kesulitan menciptakan
bayangan benang kusut di dalam pikiran mereka. Oleh karena 1;tu tindakan
yang bisa dilakukan adalah sama seperti refleksi pada pertemuan I yang ke
4, ditambah membantu anak untuk memunculkan benda secara perlzhan-

lahan dalam pikiran mereka,

3. Seperti halnya berhitung pada saat menggunakan mental, anak-anak masih

kesulitan menciptakan bayangan sempoa dalam pikiran mereka. Keadaan
seperti ftu membuat anak malas untuk berhitang dengan menggunakan

mental.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

54

4. Guru sempoa menganjurkan untuk mencobakan matert ini di lain wakiu
dan menganjurkan anak-anak untuk mencobanya di rumah (membiasakan

senam otak),

B.3 Pertemuan I
Jenis Relaksasi :1
Materi : Bermain Dan Bernyanyi Dalam Lingkaran
a. Tindakan I
1. Berdasar peristiwa yang terjadi minggu yang lalu yaitu:
a. Anak-anak lebih mengutamakan permainan daripada proses belajar.
b. Anak-anak masih belum terkondisi ke dalam suasana belajar sambil
bermain.
Maka tindakan-tindakan selanjutnya pertu diolah de11gan memperhatikan
kedua hal tersebut
2. Usaha lain yang bisa dilakukan adalah membuat kesepakatan antar guru
sempoa, anak-anak, dan peneliti yaitu seperti permainan gkan diandakan
dengan syarat anak-anak serius belajar.
3. Setelah terjadi kesepakatan, peneliti lalu menawarkan permainan Bermain
dan Bernyanyi Dalam Lingkaran.
4. Peneliti mengajarkan lagu “Bermain datam Lingkaran” beserta gerakannya,
Syair lagunya sebagai berikut:
Mari kita bermain dalam lingkaran

Bermain binatang yang ada di hutan
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Binatang apakah itu

Binatang apakah itu

(Kemudian peneliti menyebutkan ciri salah satv binatang dan meminta anak-
anak untuk menebaknya. Pada saat itu beberapa anak mencoba untuk
menebaknya sehingga suasana menjadi ramai. Misalkan binatang yang
ditebak adalah gajah. Syair selanjutnya...)

Gajah-gajah namanya
Begini jolarmya(6X)

(Ketika sampai pada syair ini anak-anak menirukan bersama-sama gerakan
gajah)

5. Ketika lagu dinyanyikan ketiga kalinya peneliti mengajak anak-anak untuk
lebih aktif . Caranya adalah pemberi tebakan salah satu darl anak. Anak-
anak yang lain menebaknya.

6. Kegiatan ini berlangsung sekitar 10 menit.

b. Observasi I

1. Pada awal tindakan, yaitu pada saat membuat kesepakatan anak-anak agak
sulit untok diajak diskusi.

2. Dari hasil pertemuan kefiga ini, peneliti dan guru sempoa dapat
menyimpulkan bahwa anak-anak cenderung menyukai kegiatan bernyanyi
yang disertai dengan gerakan. Hal itu terlihat dari respon anak pada saat
menyanyikan lagu tersebut.

3 Pada saat mereka bergerak telah terjadi dialog antar teman yang tujuannya

saling mengoreksi gerakan-gerakan yang diciptakan.
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4, Sambutan anak-anak cukup baik karena banyak aktifitas fisik.
¢. Refleksi
1. Bermain dan bernyanyi dalam lingkaran ternyata dapat membangun
imajinasi anak terutama pada saat mereka menyebutken ciri-ciri binatang
dan kemudian menebaknya.

2. Siswa perdu digjak untuk memalimd maksoad dan tyjuan dari kesepakatan
proses, vaitu;

a. mereka bisa menghargai waktu dan bertanggungjawab terhadap
jalannya proses belajar,

b. anak-anak tidak menuntut untuk selalu bermain dan tidak ferjebak
untuk bermain melebihi jatah waktu yang disediakan,

3. Kegiatan bernyanyi yang disertai gerakan perlu diperbanyak. Karena
secara tidak sadar anak-anak sudah miglakokan olah tubuh vang disertai
perasaan senang (fidak ferpaksa).

Catatan: Pada pertemuan ketiga ini tidak ada relaksasi kedua karena

waktunya habis dipergunakan untuk membuat kesepakatan bersama.

Materi Relaksasi 11 yang akan diberikan adalah mendongeng.

B.4 Pertenuan IV
Jenis Relaksasi:l
Materi: Berperan Sebagui Sempoa

a. Tindakan dan Observasi I
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Pada perteiiuan ini yang tidak hadir dua anak. Setelah semua anak mas dk

kelas peneliti menawarkan permainan “Berperan Sebagai Sempos”
P: Anak-anak ingat kesepakatan kemarin?
S: Ingat, Bu!
P: Sekarang kalian ingin bermain atau tidak?
S:Mau |, Bu. Soalnya tidak ramai kalau tidak ada permainan.
P: Baiklah. Kalian sudah pernah bermain menjadi sempoa belum?
S: (Beberapa anak menjawab)
- Sudah pernah Bu.
- Belum, Bu.

(Permainan ini pernah dicobakan oleh guru sempoa di kelas tersebut schingga

peneliti meacoba untuk sedikit mengubah cara penyampaiannya).
P: Ibu mau bertanya bagi yang sudah pernah, permainannya seperti apa?
(Salah satu anak yang tusjuk jari disuruh menerangkan)
S Ada enam anak yang menjadi sempoa terus yang empat menjadi manik
satuan, satu menjadi manik limaan dan satu menjadi manik puluhan.
P: Lalu bagaimana?
S: (Anak yang lain menjawab)
S: Bu Santi memberi soal lalu yang menjadi manik-manik maju membentuk
angka vyang menjadi soal.
P: O begitu.. Nat, sckarang kita akan bermain itu lagi Kalian mau atau tidak?

(Hanya beberapa anak yang menjawab “Mau’™)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
58

P: Tapi begini, aturannya bukan ibu yang membuat soal akan tetapi kalian
sendirti yang membuat soal. Lalu ada salah satu dari kalian yang
menjadi pencatat nilai dan anak-anak yang lain menjadi suporternya. Biar
lebih ramai ada batasan waktunya.

S: Setujul

(Peneliti dan guru sempoa menganjurkan anak-anak untuk memilth sendin

keenam anak yang berperan sebagat manik-manik sempoa , pencatat nilai dan

vang membuat soal.)

Dari hasil pengamatan peneliti kurang lebih pada menit ke 45 anak-
anak  sudah terlihat tidak respon lagi ke materi. Untuk itu guru sempoa
menawarkan kalau anak-anak serius maka akan diadakan permainan. Respon
beberapa anak cukup baik akan tetapi suasana kelas tetap lesu dan kurang

bergairah. Materi relaksasi I dilakukan pada menit ke 55.

Jenis Relaksasi: {1
Materi: Carilah 15 Nama Bunga
b.Tindakan I
1. Peneliti berusaha untuk membangkitkan semangat siswa dengan cara
memberikan pujian atas usaha belajar mereka dan bertanya penyebab
mereka kehilangan gairah belajar.

2. Peneliti memperkenatkan permainan “Mencari 15 Nama Bunga™ |
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. Peneliti dan guru sempoa memerintahkan anak-anak untuk duduk ditempat

masing-masing lalu membagikan kertas yang bertuliskan: CARILAH 15
NAMA BUNGA! (lampiran halaman 14),

Anak-anak diharapkan bisa menemukan ke 15 nama bunga dan
mentliskannya di kertas bagian bawah supaya anak-anak tidak lupa nama

bunga vang sudah ditemukan.

. Bagi anak yang selesai terlebih dahulu dinyatakan sebagai pemenang.

Untuk membantu anak-anak berkonsentrasi, peneliti memberikan iringan

musik instrumental dari Tape Recorder.

c. Observasi I

L.

Kegiatan terpaksa diperpanjang 5 menit karena anak-anak merasa

waktunya kurang,

2. Kejadian yang menarik perhatian peneliti adalah pada saat anak-anak

sibuk mencari nama-nama bunga, mereka berteriak dan berkomentar
seperti:

“Aduh, mana sih yang lain!

“Bunga apa saja to, Bu?

Teriakan dan komentar mereka menunjukkan bahwa anak-anak cukup
tertarik dan antusias dengan permainan ini.

Data yang didapat adalah 3 anak menemukan 14 nama bunga, 3 anak
menemukan 13 nama bunga, 2 anak menemukan 4 nama bunga dan 2 anak

menemukan 7 nama bunga.
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4. Pada akhir proses anak-anak meminta untok permainan yang serupa lalu
peneliti dan guru sempoa mengingatkan kesepakatan minggu yang lalu.

c. Refleksi

!, Pada pertemuan keempat ini daya konsentrasi anak terlihat
menurun Peneliti berpendapat hal itu disebabkan permainan pernah
dilakukan dan pengemasannya kurang menarik.

2. Untuk Relaksasi I semua anak perlu diben kesempatan dengan cara anak-

anak yang berperan sebagai sempoa diatur bergantian.

(W8]

Peneliti atau guru sempoa perlu mengusahakan dan mengolah kembali
materi vang sudah pernah dilakukan agar lebih menarik dan tidak
membosankan.

4. Untuk relaksasi 1l anak-anak cukup tertarik dengan permainan itu apalagi
ditambah dengan iringan mustk. Untuk jenis permainan yang serupa

iringan mustk bisa digunakan.

B.5 Pertemunan V
Jenis Relaksasi: I
Materi: Duel ala Irlandia
a. Tindakan dan Observasi 1
Untuk materi kali ini peneliti harus mempergunakan waktu sebaik-baikny‘a
karena akan diadakan tes kecil yang diadakan oleh guru semipoa.
P: Anak-anak pernah melihat pertandingan tinju?

S: Pemnah.
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P: Sekarang kita latihan berduel yuk!

(Anak-anak kelihatan terkejut dan sebagian lagi kelihatan bingung)

P: Permainan kita kali ini namanya “Duel ala Irlandia”

(Beberapa anak berkomentar)
S: Wah! Kelihatannya seru,
Bagaimana caranya?

P: Sekarang kalian berdini dan mencari pasangan sendiri-sendirl.

(Anak-anak mulai ribut untuk mencari pasangan. Peneliti mengingatkan
bahwa  semuateman sama saja)

S: Sudah, Bu.

P: Aturan mainnya seperti ini, kalian saling menyentuh kaki lawan akan tetapi
dilarang menyepak atau menendang. Kedua tangan disilangkan ke belakang
punggung. Nuh, barang siapa berhasil menyentuh kaki lawan ia berhak
memperoleh nilai dan pada saat 1tu ia harus meneriakkan namanya. Nanti
Tbu Santi yang akan memberi nilai. Kalian sudab siap?

S: Sudah, Bu.

(Kemudian peneliti memerintahkan anak-anak bersiaga. Peneliti lalu
memberikan aba-aba sebagai tanda pertandingan akan segera dimulai)

Dari hasil pengamatan, beberapa pasangan ada yang terlalu bersemangat
sehingga mereka lupa bahwa dalam permainan ini tidak boleh menendang.
Suasana menjadi agak gaduh dan kurang terkendal. Apalagi ditambah dengan
teriakan-teriakan dari anak-anak pada saat bisa menyentuh kaki lawan. Karena

waktu tidak cukup permainan lalu dihentikan.
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Jenis Relaksasi:ll
Materi: Menggambar Dengan Dua Tungan
b. Tindakan dan Observasi 11

Peristiwa yang terjadi dalam penyampaian materi relaksasi pertama
menjadi pelajaran untuk materi relaksasi kedua. Untuk itu peneliti berusaha
mengemas penyampaian materi yang kedua ini dengan lebih baik, vaitu sejak
awal anak-anak diajak untuk serius dan tenang,

P: Anak-anak ibu akan membagikan masing-masing dua kertas. Satu kertas
dipegang oleh tangan kanan dan satu kertas dipegang oleh tangan kiri.

(Terlihat dari raut muka anak-anak bertanya-tanya)

P Setelah itu kertas yang dipegang oleh tangan kanan diberi nama KANAN
dan kertas yang dipegang tangan kirt diberi nama KIRI. Jangan lupa
masing-masing diberi nama . |

(Peneliti menunggu beberapa saat sampai semua kegiatan selesai)
P Masing-masing dari kalian silahkan memegang dua buah pensil.
(Peneliti menunggu beberapa saat)
P: Sudah semua?

S: Sudah,Bul

P:Lalu silahkan kalian menggambar benda atau sesuatu yang sama dengan

menggunakan kedoa tangan.

S: (Anak-anak mulai ribut)

- Aaa...., Susah!



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
63

- Kok begitu, Bu?

P: Nah, kalian kan biasa menggambar dengan satu tangan, Kasihan, kan tangan
satunya. Sekarang kita coba untuk melatih tangan kiri untuk menggambar.
Kalian tahu mengapa susah?

5: (Salah satu anak menjawab)

Karena tidak biasa,Bu.

P:Betul itu! Karena tidak biasa. Semua itu hanya karena kita tidak
membiasakannya. Sekarang pelan-pelan cobalah. Gambar tidak harus bagus.
Oke?

S: Oke, Bu.

(Ada satu anak laki-laki yang kesulitan membayangkan hasil lukisan dengan

kedua tangan sehingga ia membutuhkan obyek)

S: Coba ibu berdiri dengan salah satu tanpan direntangkan.

P: Untuk apa?

S: Untuk saya gambar, Bu!

(Sambil tertawa peneliti menurati perintah anak tersebut)

c.Refleksi

1. Pada waktu pelaksaan relaksasi yang pertama peneliti merasa belum bisa

mengkoordinir kelas dengan baik. Pada saat anak-anak sudah di luar
kendali peneliti belum memberikan teguran yang dapat mengarahkan
tingkah laku anak agar lebih baik.

2. Pemahaman tentang disiplin belum bisa sepenuhnya diterima oleh siswa.
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3. Apabila anak-anak sudah & luar kendali dan hal itu mengganggu proses
belajar guru ataw penelitt dianjurkan untuk memberikan nasehat atau
teguran secara hati-hati.

4. Nasehat atau teguran dittjukan untuk membangun semangat belajar anak.

5. Komentar dari guru sempoa untuk Relaksasi 1 sebaiknya dilaksanakan di
luar kelas.

6. Untuk Relaksasi II ada anak yang berbuat curang yaitu keduanya
menggunakan tangan kanan . Penehn berpendaput  bahwa proses vang
tidak biasa dilakukan atau masih asing bagi anak-anak membuat mereka
malas untuk melakukan karena mereka beranggapan hasilnya pasti jelek

atau tidak sesuai harapan mereka.

B.6. Pertemuan VI
Jenis Relaksasi:l
Materi: Permainan TIC TAC TOE
a. Tindakan dan Observasi 1
Pada pertemuan keenam ini anak-anak sudah dapat menghargai sedikit
waktu. Hal itu terlibat ketika guru semposa mengatakan “Ayo masuk!” mereka
segera masuk ke kelas. Seperti biasa, anak-anak menanyakan permainan yang
akan dilakukan han tu. Permainan ind menggunakan sempoa.
S: Hari in1 bermain apa,Bu?

Permainan lagi ya, Bul
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P: Baik, tapi pekerjaan rumah minggu yang lalu sudah dikempulkan atau

belum?

S: Sudah, Bu.

P: Bagus itu! Kalau kalian rajin seperti ini menyenangkan. lya, nggak?

S: Iya, Bu.

P: Baiklah, ini Ibu bawakan permainan

{Peneliti membagikan 2 lembar kertas yang berisi kotak pertanyaan dan kotak

jawaban. Contoh lembar peraga terdapat dalam Skenario Metode Relaksasi

halaman 6 )

P: Sekarang tugas kalian adalah menjawab setiap pertanyaan yang ada di dalam
kotak pertanyaan. Kali ini kalian boleh menggunakan sempoa. Setelah itu
berilah tanda silang pada angka yang ada di kotak jawaban. Bagaimana,
Jelas?

S: Jelas, Bu!

S: (Ada 2 anak yang bertanya)

Boleh tidak urut,Bu? N |
Kalau tidak selezai bagaimana, Bu?

P: Boleh tidak urut, kok!. Begini saja Kita adakan periombaan. Barangsiapa
lebih  dahulu selesai dia dinyatakan sebagai pemenangnya. Bagaimana?

S: Setuju!

(Peneliti dibantu guru sempoa membagikan kertas kertas itu kepada anak-anak)

P: Kalian sudah mendapat semua, kon? Nanti yang mencatat pemenangnya bu

Santi
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Setetah penelti membern aba-aba “Mula!™ anak-anak mulai asyik mengeriakan,
Celotehan mereka cukup menarik perhatian peneliti, misalnya:

Aduh 21-3 berapa, t0?

Wuah aku ketinggalan |
Menurut peneliti komentar anak-anak dapat memberikan warmna dan dinamika
tersendird dalam setiap proses. Sesekali peneliti memberi kata-kata peneguhan
antara lain:
Ayo, anak-anak yang teliti, ya? , Bagus kalian memang hebat!.

Akhirnya dari 11 anak yang hadir, 7 anak bisa menyeiesaikan permainan

sebelum waktu habis. Sesuai kesepakatan vang selesai terlebih dahulu
dinyatakan sebagai pemenang. Setelah itu masuk ke materi pembelajaran

Sempoa.

Jenis Relaksasi: 1T
Materi: Permainan Benda-Benda Ajaib
b Tindakan dan Observasi 11

Kurang lebili pada menit ke 50 guru sermpoa meminta anak-anak antuk
memasukkan sempoanya. Hal ity berarti materi selanjuinya adalah berhitung
dengan menggunakan mental. Peneliti kemudian mengajak anak-anak untuk
berelaksasi. Anak-anad Qigjax uidox berditi dan membentuk satu lingkaran.
Beberapa dari mereka masth terlithat malas. Kemudian peneliti menawarkan

untuk diadakan permainan.
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P: Permainan kita kali nt namanya Benda-Benda Ajaib. Kalian sudah pernah
atau  belum?
S: Belum, Bu!
Baru pertama kali mendengar, Bu!
P Sekarang seimua berdint yuk!Buuailan satu lingkaran,
(Kemudian anak-anak berdiri, ada beberapa yang masih kelihatan malas)
Cara bermainnya seperti ini;
Ibu akan menyediakan 2 buah benda yaitu pensil dan kertas. Tugas kalian
adalah memperlakukan benda-benda ferseoul 1menjadi apapun sesual dengan
apa yang kalian bayangkan. Sebisanya ketiga benda tersebut tidak menjad:
panghapus, sapu, dan kursi lagi.
(Anak-anak masth terlihat bingung dan belum mengerti dengan aturan main
dari permainan i) |
P: Bagaimana anak-anak perlu contoh?
S: Perlu, Bu!
Masth bingung, bul
( Kemudian peneliti memberi contoh sebagai berikut. Peneliti menyusun

benda- benda itu seperti ini;

1,7

)
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Kemudian peneliti berteriak “Maling, maling!”, Sambil memukual kertas yang
seolah olah sebagai kentongan. Jadi peneliti berperan sebagai petugas ronda. )

P: Bagaimana anak-anak, bisa dimulai?

S: Sekaréng Ibu beri waktu tiga menit untuk berpikir benda apa yang akan
dipertunjukkan.

{Ternyata waktu tiga menit tidak cukup. Mereka masih minta waktu untuk
diperpanjang lagi)

P: Sekarang masing-masing dari kalian secara berurutan maju ke depan dan
mempertunjukkan apa vang sudah kalian pikirkan tadi. Masing-masing
anak mendapat jatah waktu 15 detik.

( Kegiatan ini agak lambat karena tidak ada yang mau maju menjadi
sukarelawan yang pertama. Terpaksa peneliti menunjuk salah satu dari
mereka.)

c. Refleksi:

1. Kegiatan sejenis Relaksasi I hendaknya diperbanyak karena pertemuan-
pertemuan  sebelumnya  belum ada  permainan yang menggunakan
sempoa.

2. Kegiatan Relaksasi 1I ternyata memerlukan waktu cukup lama yaitu 20
menit dan ity berarti diluar target yang sudah direncanakan.

3. Guru sempoa menyarankan kegiatan i diperbaiki lagi agar lebih ringkas
dan tidak boros waktu.

4. Pada Relaksasi II masalahnya adalah setelah anak-anak diberi contoh

mereka cenderung untuk berlaku sama, Mereka cenderung untuk berperan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

69

dan memperlakukan benda hampir seperti karya peneliti misalnya, penjual
bakso dan penjual nasi goreng. Hal itu menunjukkan bahwa anak-anak
belum tergali imajinasi dan kreativitasnya, sedangkan unsur-unsur itu
sangat berpengaruh pada saat menggunakan mental.

5. Berdasar hasil diskusi guru sempoa dan peneliti kegiatan Relaksasi 11 bisa

dipakai karena dapat membantu anak untuk kreatif dan berimajinasi bebas.

B.7 Pertemman Vil
Jenis Relaksasi: 1
Materi: Menyusun Gambar Kuda
a. Tindakan dan Observasi [

Suasana kelas pada pertemuan VI ini tidak terlalu ramai. Guru Sempoa
membagikan lembaran hasil tes kecil minggu yang lalu. Setelah itu mater;
dibawakan oleh peneliti.

P: Anak-anak sekarang kalian berkelompok tiga-tiga.

(Anak-anak segera melaksanakan perintah peneliti dan beberapa dari mereka
bertanya “Untuk apa?”. Sempat terjadi pertengkaran karena dua kelompok
memperebutkan satu orang. Guru sempoa kemudian mengambil jalan tengah
dengan cara meminta anak tersebut memilih  kelompok yang dikehendaki.
Dari semua anak yang hadir terbentuk 4 kelompok Permainan ini ditekankan
pada kerjasama dalam kelompok. Sebelum memberikan penjelasan peneliti dan
gury sempoa membagikan tiga potongan kertas bergambar. Contoh lembar

peraga ada pada Skenario Metode Relaksasi halaman 7).
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P: Nah, masing-masing kelompok sudah mendapatkan potongan-potongan
kertas. ‘Susunlah gambar-gambar itu dengan ketentuan : ketiga potongan
itu bisa membentuk gambar yang memperlihatkan dua orang penunggang
kuda bisa menaiki kudanya masing-masing.

{ Anak-anak mulai melakukan aktivitas. Pada kelompok 1 terdapat dua anak

yang  aktf dan satu anak diam sambi} memperhatikan kedua temannya

bekerja. Dinamika di kelompok II dimulai dua anak menjejerkan potongan-
potongan gambar lalu membolak-balikkannya. Anak yang lain memperhatikan
talu mengikuti aktivitas kedua temannya. Dinamika dikelompok I lain
lagi Walaupun terdiri dari satu putri dan dua putra, anak putri tersebut
mendominasi dalam kelompok. Mereka aktif mencoba-coba susunan gambar.

Sedangkan dalam kelompk IV terlihat tenang-tenang saja. Tindakan yang

menarik perhatian peneliti adalah ketiga anak deagan tenang melihat-lihat

gambar dan setelah beberapa lama lalu menyusunnya. Setelah beberapa jama
akhirnya kelompok IV selesai terlebih dahulu.)

3: (Salah satu anggota kelompok 1V)

Sudah jadi,Bu!

P: Sabar. Tunggu teman-teman yang lain,

(Lalu kelompok 2 menyusul. Karena waktu sudah tidak memungkinkan,

peneliti menghentikan aktivitas kedua kelompok yang lain)

P Sudah, Cukup!. Sekarang coba perhatikan hasil kelompok 1V. (Anak-anak
mulai  ribut dan membanding-bandingkan dengan hasil karya dan kerja

kelompok mereka masing-masing.
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S: (Salah satu dari mereka berkomentar) Apakah benar susunannya seperti

itu,Bu?

P: Menurut kalian sendiri ,Bagaimana?

S: (Saldh satu dari anggota kelompok 1I berkomentar) Benar, Bu! Kelompok
I juga begitu, Bu!

P: Jadi, susunannya memang seperti itu. Tepuk tangan dong untuk kelompok
yang sudah berhasil! (Semuanya bertepuk tangan. Salah satu anak anggota
kelompok | masih penasaran dengan sehingga ia bertanya pada teman
anggota kelompok 1. Peneliti mengakhiri prosgs dan materi selanjutnya

diserahkan kepada guru sempoa).

Jenis Relaksasi ;1]
Materi: Senam Otak 8 Tidur
b. Tindakan dan Observasi I
Sebelum guru sempoa akan memberikan tes kecil dengan menggunakan
mental. Peneliti diberi waktu 10 menit untuk menyampatkan materi. Untuk
membangun suasana diperdengarkan instrumen musik.
P: Sebelum tes kita senam dulu,yuk!
S: (Beberapa anak berkomentar. Peneliti mengingatkan anak-anak sudah
pernah xﬁemprakiekkan senam “Tombol Keseimbangan™)
Senam apa,Bu?

Males,bu.
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P: Nanti dulu senamnya asyik %ok! Nanti bisa dicoba di rumah kalau kalian

merasa lelah waktu belajar.

S: Senamnya bagaimana,Bu?

P: Sekarang kalian berdiri lalu carilah tempat yang leluasa untuk bergerak.
(Peneliti menunggu beberapa saat sampai anak-anak memposisikan diri)

P: Sudah?

S: Sudah,Bu!

P: Kedua kaki dilebarkan lalu tangan kanan diletakkan di samping badan.

‘Tangan kiri direntangkan ke depan.

(Peneliti memberi contoh gerakan)

P. Setelah itu gerakkan jari tehunjuk tangan kiri seolah-olah kalian sedang

melukis angka 8 di udara.

(Peneliti memperagakan gerakan tersebut. Anak-anak mulai mengikutinya.
Beberapa anak terlihat tertawa dan tidak serius. Respon anak sengaja
dibiarkan oleh peneliti karena mereka belum biasa melakukan gerakan ini)

P: Nah, kalau sudah capai gantian tangan yang satunya.

( Senam ini hanya memerlukan waktu S menit. Peneliti berulangkali
menjelaskan manfaat dari senam ini kepada anak-anak dan menganjurkan
mereka untuk mencobanya di rumah)

¢ Refleksi
1. Permainan yang pertama prosesnya cukup unik. Guru sempoa dan peneliti

- perlu memantau setiap kelompok agar proses belajar anak dapat diketahui.
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2. Walau tidak mengandalkan aktifitas fisik, Relaksasi [ dinilai cukup bisa
membuat anak-anak bekerja dengan penuh konsentrasi.Hal itu terlihat dari
aktivitas mereka pada saat masuk ke materi menggunakan sempoa.

3. Musik instrumen mampu membawa anak ke dalam suasana tenang.

4. Hal yang perfu dipahami adalah anak-anak punya keunikan sendiri-sendiri

dalam menyelesaikan masalahnya.

B.8 Pertemuan VHI
Jenis Relaksasi: 1
Materi: Bermain Puzzle
a. Tindakan dan Observasi I

Dart hasil pengamatan peneliti, anak-anak sudah cukup memahami arti
disiplin.  Hal itu terlihat ketika akan memulai proses belajar dengan
menggunakan sempoa, mereka sudah bisa menempatkan diri.

Relaksasi yang ditawarkan peneliti pada pertemuan VIII ini adalah Puzzie.
Puzzle terdiri dari 7 potongan. (Contoh Puzzle terdapat dalam Skenario Metode
Relaksasi halaman 9 ).

P: Anak-anak, saya yakin kalian pasti mengenal apa itu Puzzle?

S: (Beberapa anak menjawab) Sudah, Bu!

P: Seperti apa itu 7 Coba jelaskan! (Peneliti menunjuk salah satu anak)
S: Potongan-potongan gambar yang disusun menjadi satu, Bu?

P Satu apa? (sambil menunjuk anak yang lain)

S: Gambar, Bu?
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P: Bagus! Jawaban kalian benar. Sekarang kalian silahkan berkelompok dan
masing-masing kelompok empat orang. Tiap kelompok akan Ibu beri satu
bungkus yang berisi Puzzle dan gambar bentuk suatu bangun yang akan
kalian buat. Jelas?

S: Jelas, Bul

(Anak-anak langsung melaksanakan instruksi dari peneliti. Guru sempoa
membagikan bungkusan pada masing-masing kelompok)

P: Sekarang mulailah kalian bekerja, waktunya 5 menit ya?

S: (Salah satu anak protes) Kok sebentar Bu!

P: Ingat waktu kita bermain hanya 10 menit. Materi bersama Bu Santi masih
banyak, {07
( Lalu anak-anak mulai sibuk mengerjakan Puzzle.)

Kelompok 1 didominasi oleh dua anak, sedangkan dua anak berjalan
kesana kemarni sambil melihat kelompok yang lain. Guru sempoa menegur dan
mengingatkan agar kembali bekerja di kelompoknya. Kelompok H asyik coba-
coba walaupun kadang-kadang muncul pertengkarar antar anak karena mereka
ngotot dengan idenya masimg-masing. Kelompok 111, tiga anak aktif mencoba-
coba sedangkan satu anak sibuk berpikir. Kegiatan agak molor karena anak-
anak protes merasa tidak cukup waktunya. |

Akhir proses, hanya dua kelompok yang bisa menyelesaikan tugasnya.

Supaya anak-anak tidak penasaran maka Puzzle boleh dibawa pulang untuk

dicoba di rumah.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

75

Selama proses berlangsung anak-anak kelihatan sudah berkonsentrasi

dengan baik. Keadaan kelas cukup tenang.

Jenis Relaksasi : 11

Muateri : Mengamati Benda

b. Tindakan dan Observasi Il

Tindakan Relaksasi I terjadi sekitar menit ke 50. Anak-anak dipersilahkan
untuk berjalan-jalan di sekitar sekolah lalu mereka berhenti di suatu tempat
yang bagt mereka menarik. Kegiatan ini tidak membutuhkan banyak waktu
yaitu kurang dari 10 menit.

P: Bagaimana kalian sudah memilih tempat belum?

S: Sudah, Bu!

P: Kalau sudah silahkan kalian amati tempat kalian masing-masing lalu
kembali ke kelas.

{ Setelah anak-anak melaksanakan perintah peneliti. Lalu tugas selanjutnya
adalah anak-anak diperintahkan untuk menggambar atau menulis hasil
pengamatan mereka. )

S: (Salah satu anak bertanya) Maksudnya bagaimana o, Bu?

P: Begini, tadi kalian kan sudah berjalan-jalan dan berhenti di suatu tempat ,
{07 Nah, pada saat itu apa yang kalian amati? Setelah itu hasil pengamatan
itu ditulis atan digambar. Oleh karena itu nama permainan i adalah
Mengamati Benda. Jelas?

S: Jelas,Bu?
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P: Sekarang silahkan dikerjakan dan jangan lupa untuk menulis nama kalian di
hasil tulisan atau gambar kalian.
{ Lalu ansk-anak mulai sitbuk menulis dan menggambar sambil
membayangkan dan mengingat apa yang sudah dikerjakan tadi)
Dar kegiatan ini, peneliti mengamati bahwa anak-anak sudah berusaha untuk
memunculkan suatu benda ke dalam pikiran mereka atau dalam proses
mereka disebut menggunakan mental. Hal itu terlihat pada saat satu bayangan
muncul, mereka segera menulis atau menggambarkan dengan mencorat-coret
di kertas.
¢. Refleksi
1. Proses menggunakan mental pada anak tidak bisa secara langsung akan
tetapi harus dipahami sebagai proses yang bertahap, |
2. Suasana belajar sambil bermain sudah terasa di pertemuan VIiI ini,
3. Proses membayangkan secara bertahap dapat lebith membantu anak untuk
berkonsentrasi.
4. Saran untuk tindakan-tindakan selanjuinya adalah anak-anak periu diberi

kesempatan untuk berproses secara bertahap.

B.9 Pertemuan IX
Jenis Relaksasi: 1
Materi: Permainan Ya dan Tidak
a. Tindakan dan Observasi I

Permainan ini memerivkan waktu hanya sekitar 5 menit.
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P: Anak-anak, seperti biasa silahkan kalian berdiri dan membuat lingkaran,

( Karena sudah terbiasa dengan kegiatan seperti ini anak-anak tidak terlalu

banyak komentar)

P: Permainan kita kali ini namanya “Permainan Ya dan Tidak”.

( Anak-anak mulai berkomentar dan menduga-duga cara bermainnya)

S: Bagaiman cara bermainnya, Bu?

P Misalnya fou menunjuk kaos kaki Ayu sambil bertanya A;ﬁakah kaos
kaki Ayu berwarna kuning 7 Jika jawabannya “Ya” berarti kalian harus
menggelengkan kepala sedangkan kalau jawabannya “Tidak™ berarti
kalian harun menganggukan kepal.a

S: O, kebalikannya 10?

( Anak-anak mulai ribut dan asyik memperhatikan teman-temannya)

P: Nanti yang memberi pertanyaan bergantian,Ya? Sekarang dimulai dari
siapa dulu?

S (Anak-anak mulai ribut dan saling menunjukkan jari.)

Saya, BulSaya, Bu!

P: Baik! Dimualai dari Febri saja.

{Demikian seterusnya. Suasana cukup menyenangkan karena mereka mulai

mencoba mencari sesuatu yang unik dari teman-temannya. Yang menarik

perhatian penelii dan gura sempoa adalah anax-amak tidak perlu selalu
diingatkan lagl dengan kesepakatan di awal proses. Hal itu terlihat ketika

memasuki materi pembelajaran sempoa anak-anak tidak perlu diingatkan lagi.)
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Jeniy Relaksasi: 11

Materi: Mendongeng

b.Tindakan dan Observasi 11

1.

;h

Ketika peneliti menawarkan untuk mendongeng anak-anak langsung
menyambul  dengan  scnang  karena mereka sudah  lama  tidak
mendengarkan dongeng.

Dongeng yang dipilih oleh peneliti adalah dongeng yang bersifat:
imajinatif

dapat membangun dialog antara peneliti dengan anak atau anak dengan
anak

buku yang digunakan adalah buku bergambar sehingga ditunjukkan

kepada anak untuk menarik perhatian mereka

. Dalam mendongeng peneliti berusaha sekreatif dan sekomunikatif

mungkin tanpa mehupakan bahwa anak perlu digjak berdialog.
Pada waktu peneliti mendongeng anak-anak langung memilih posisi
bergerombol di depan peneliti. Hal itu menunjukkan bahwa mereka ingin

konsentrasi pada isi ceritanya.

. FHka  sampai adegan-adegan  terteru,  penelii berusaha

menghubungkannya dengan kejadian sehari hari yang akrab dengan anak.
Pada akhir cerita, anak-anak meminta peneliti untuk roendonpeng pada

pertemuan selanjutnya.
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7. Ketika anak-anak memasuki materi dengan memakai mental, mereka

tidak protes bahkan dari 5 soal yang diberikan oleh guru sempoa mereka

meminta 5 soal lagi,

c.Refleksi

1.

L

Ketika anak sudah dapat menikmati jalannva proses botmain sambil
belajar, mereka tidak lagi melakukan aktivitas dengan perasaan terpaksa.
Tindakan seperti Relaksast I dapat membuat anak untuk berpikir kreatif
Tindakan Relaksasi 11 wmemunjukkan bahwa angk-anak terbanta dalam
mengalasi kesulitan mereka ketika sampai pada materi berhitung dengan

menggunakan mental,
Pada saat mendongeng peneliti seharusnya memasukkan hal-hal yang

berhubunpan dengan berhitung atan kepiatan mereka sehari-hari.
B X 4

B.16, Pertemuan X

Jenis Relaksasi: 1

Materi : Senam Otak” Kaki ke Tangan”

a. Tindakan dan Observasi 1

L.

L2

Kegiatan ini diiringi dengan musik instrumen.

Penelitt mengajak anak-anak berdiri membentuk dua barisan.

Peneliti mengajak anak-anak Senam Otak. Istilah dan kegiatan ini tidak
asing lagi bagi anak karena sudah beberapa kali melakukan.
Gerakan Senam Otak adalsh sebagai berikut: lutut diangkat secara

bergantian lalu fangan kanan disentuhkan ke lutut kiri dan tangan kiri
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disentubkan ke lutut kanan. Gerakan ini bisa dilakukan dengan
memejamkan mata agar lebih bisa konsentrasi.

5. Anak-anak tferlihat menikmati senam ini dan meminta untuk disjarkan
gerakan-gerakan yang lain.

6. Anak-atnak sudah terkondisi kedulam suasana belajar,

Jenis Relaksasi: 11
Materi: Permainan Angha-Angka
b.Tindakan dan Observasi I

Tindakan ini terjadi pada menit ke 40 karena materi sebelumnya hanya
sedikit.
P: Sebelum kita memakai mental kita bermain angka-angka dulu ya?
S Seperti apa to,Bu?
{Peneliti menunjukkan kertas yang bertuliskan angka-angka . Masing-masing
dari kalian akan diberi tiga lembar. Lalu guru sempoa membagikan lembaran
kertas kepada anak-anak.)

P: Aturan mainnya seperti ini: Kalian mengurutkan angka dari yang paling kecil
ke yang palinh besar dengan menggunakan garis lurus. Setiap berhenti pada
suatu angka lingkarilah angka tersebut. Kegiatan dihentikan bila ada aba-
aba.Setelah itu angka terakhir yany diperoleh dtulis dibagian bawah kertas.

(Sambil menjelaskan peneliti juga memberi satu contoh)
F: Jelas anak-anak!

S: Jelas, Bu!
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P; Jangan lupa kertasnya dibert nama.
S: Iya bu.
P: Oke, pertandingan kita mulai!
(Setelah semua lembar dikerjakan gurn sempoa mencatat skor angka yang
didapat anak-anak. Pada saat proses terdeingar komentar anak-anak , misalnya;
Angka 5 nya mana sih/
Bu,waktunya ditambah! , dan masih banyak lagi)
¢. Refleksi
1. Anpak-anak belum bisa menemukan pola dan susunan angka-angka
tersebut. Hal itu bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya

adalah belum terbiasa berpikir untuk menemukan pola.

_{xJ

Pada sazi Relaksasi 1 amak terlibat lebih siap untuk memulai belajar.
Keadaan itu teriilial anak-apak siap untuk  menjawab soal-soal yang
diberikan guru sempoa.

3. Komentar-komentar dari anak pada saat Relaksasi [I menunjukkan bahwa

anak merikmati permainan ity

C.Observasi pada saat materi pembelajaran sempoz
Materi yang diajarkan oleh guru sempoa pada waktu tindakan adalah
Rumus Kawan Kecil (RKK) + , Rumius Kawan Kecil - dan Rumus Gabungan,

Rumus Kawan Kecil -+ dipakai untuk penjumlahan yang melibatkan

manik limaan,
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Langkahnya :12+5-1=16

T 7771 7770
|
1

TTTT]
Mm §J* é%@

12 +

Rumus Kawan Kecil - dipakai untuk pengurangan yang melibatkan manik
limaan.
Contoh.
57 ~4=_...

Langkabnya : 57-5+1=353

T

o
asel) gael] g

57 - 5 +

0000~ 8—
0488 (]|

00— —0

00001

It
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Runius Gabungan dipakai untuk penjumlaban dan pengurangan.
Contoh.

215+ 8=,
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Langkahnya : 215+ 10~ 5+ 3=223

215 + 10 @ - 5 ¢ TSR S 003

C.1 Pertemuan X
a. Materi:- Mengulang matert Rumus Kawan Kecil (RKX) +4 sampai -+1.
-Penjelasan Ruius Kawan Keeil (RKK) -4 sampai -3
b. Observasi

1. Pada awal pelajaran anak-anak masih asyik dengan kegiatan masing-
masing.

2. Pada saat materi pengulanga}n hanya beberapa anak yang memberi respon
gurﬁ sempoa. Dua anak melibat buku dan tiga anak beré'akapucakap (di
luar materi pelajaran )

3. Keterampilan anak-anak dalam menggunakan sempoa cukup baik.
Terdapat dua anak yang agak lambat berhitung

4. Pada saat guru memberikan tugas beberapa anak berhasil menyelesaikan
tugas dengan baik. Anak-amak yeng lain tidak berhasil bahkan adu yang
tidak mau menyelesaikan karena merasa sudah tertinggal oleh teman-

temannya.
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Pada saat berhitung dengan menggunakan mental beberapa anak memberi
respon positif. Anak-anak yang lain hanya menjawab seperlunya saja.
Guru sempoa belum memberi perhatian pada anak-anak yang tertinggal
terutama pada saai menggunakan mental,

Ada satu anak vang tidak hadir,

C.2, Pertemuan I

a. Materi : -Mengulang materi minggu yang falu yaitu RKK +4 sampai -3

-Penjelasan RKK -2 sampai -1

b.Observasi

it

o

. Pada awal pelajaran keadaan anak masih seperti pertemuan sebelumnya.

Setelah Relaksasi yang pertama anak-anak terlihat belum merasakan
dampak atau efek dari senam otak “ Tombol Keseimbangan™ Hal itu
terbhat pada saat masuk ke materi anak-anak masih seperti pada
pertemuan L.

Keterampilan anak dalam menggunakan sempoa sudah cukup baik . Ada
tiga anak yang lambat dan selalu ketinggalan pada saat guru memberikan
soal. Satu diantaranya karena tidak hadir pada pertemuan sebelumnya.
Kemauan menyelesaikan tugas rata-rata cukup baik karena hanya ada dua

anak yang tidak menyelesaikan tugas.

. Pada saat menggunakan mental ada beberapa perubahan yaitu anak-anak

yang memberikan respon positif bertambah. Walaupun masih ada
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beberapa anak yang selalu lambat berhitung, akan tetapi mercka sudah
berusaha untuk menyelesaikan tugasnya.
6. Pada saat berhitung dengan menggunakan mental, guru sempoa masih

terlalu cepat dalam membacakan soal iatihan

C.3 Pertemuan 11
a. Materi: -Mengulang matert minggu yang lalu yaitu RKK +4 sampai -1

- Penjelasan Rumus Gabungan +9 sampai +8

b. Observasi

1. Anak-anak sudah terkondisi untuk memulai pelajaran. Hal itu terlihat
ketika mereka mempersiapkan buku dan sempoa sebelum guru
memintanya.

2. Pada saat berhitung dengan menggunakan sempoa ada dua anak yang
selalu ketinggalan ,

3. Guru sempoa selalu mengingatkan kesepakatan yang dibuat bersama
ketika anak mulai tidak konsentrasi ke pelajaran.

4. Keberanian anak untuk bertanya dan menjawab pertanyaan cukup baik.
Hal itu terlihat pada saat guru sempoa membertkan soal dan ferlalu cepat
membacanya anak-anak protes. Beberapa anak meminta guru untuk

mengulangi soal yang sudah dibacakan.
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5. Pada waktu berhitung menggunakan mental keadaan anak masih sama
dengan dua pertemuan sebelumnya.Ada anak vang berhitung melihat
sempoa secara sembunyi-sembunyi,

6. Diadakan tes kecil dengan materi RKK -4 sampai -1

C.4 Pertemuan IV
a. Materi: - Mengulang materi minggu yang lalu yaitu Rumus Gabungan +9
Sampai -+8
- Penjelasan Rumus Gabungan +7 sampai +6

b. Observasi

. Anak-arak kurang bersemangat diakibatkan karena relaksasi yang
dilakukan sudah pernah dipraktekkan dan tidak menarik,

2. Anak-anak merasa bosan (guru sempoa sempat bertanya kepada anak-
anak)

3. Walaupun suasana kelas tidak mengenakkan, beberapa anak masih terlihat
bersermangat.

4. Kemauan anak-anak untuk bertanya dan berkomentar berkurang.

5. Pada saat materi menggunakan mental anak-anak kelihatan apak
bersemangat. Hal itu terlihat karena beberapa anak ada yang berani
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru sempoa.
Tindakan itu mengakibatkan anak-anak yang lain termotivasi untuk

melakukan tindakan serupa.
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Guru sempoa sudah terhihat memberikan perhatian pada anak-anak yang
ketinggalan dengan memberikan komentar-komentar yang menguatkan

dan memperlambat cara membacanya.

7. Ada dua anak yang tidak hadir.

C.A. Pertemuan V

a. Materi:- Mengulangl materi Rumus Gabungan +9 sampai +6

- Penjelasan Rumus Gabungan -9 sampai -8

b. Observasi

1.

(V5]

Karena keributan yang terjadi pada saat Relaksasi I anak-anak masih sulit
dikendalikan dan dibawa kesuasana belajar.

Guru sempoa terlihat kewalahan lalu meminta bantuan peneliti.

Semangat berhitung dengan menggugakan sempoa agak berkurang, ada
empat anak yang malas untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh gurn sempoa. Tapi hal itu tidak berlangsung lama karena
guru sempoa mengatasi keadaaan tersebut dengan mengadakan lomba
berhitung yang berbentuk soal cerita.

Keberanian untuk maju ke depan cukup baik karena beberapa anak saling
berebut untuk maju. Ada dua anak yang kelihatan malas dengan aktifitas
seperti itu.

Pada saat berhitung dengan menggunakan mental anak-anak terlihat
menikmati proses belajarnya.

Diadakan tes kecil dengan materi Rumus Gabungan +9 sampai +6
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.6 Pertemuan VI

a. Materi: - Mengulang materi Rumus Gabungan +9 sampai -8

- Penjelasan Rumus Gabungan -7 sampai -6

bs. Observasi

s

2.

Anak-anak sudah terkondisi untuk belajar.

Pada saat berhitung dengan menggunakan sempoa respon anak sangat baik
karena pada saat relaksasi mereka sudah pemanasan dengan menggunakan
Sempoa.

Spontanitas untuk bertanys dan menjawab pertanyaan cukup baik.

Guru sempoa mulai memberikan perhatian kepada anak-anak yang terlihat
pasif. Caranya yaitu dengan memberi kesempztan mereka untuk berperan
dalam setiap aktivitas (misalnya membacakan soal, menghapus papan
tulis, dan lain-lain)

Waktu untuk berhitung dengan menggunakan sempoa sangat sedikit
karena waktu untuk Relaksasi 1T terfalu lama.

Pada waktu menggunakan mental, beberapa anak vyang pasif sudah

bertambah aktif,

C.7. Pertemuan VH

a. Materi : -Mengulang matert Rumus Gabungan +9 sampai -6

- Pengenalan perkalian,

b. Observast
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1. Gury sempoa perlu lebih kreatif untuk membawa anak kedalam suasana
belajar sambil bermain.

2. Pada saat berhitung dengan menggunakan sempoa, ada anak yang berjalan
kesana-gini . Peneliti dan guru sempoa sengaja membiarkan kegiatan ity
selama tidak mengganggu jalannya proses belajar. Aktifitas fisik seperti
riu kadang diperlukan karena terbukti anak tersebut tidak lupa
menyelesaikan tugasnya.

3. Pada saat berhitung dengan menggunakan mental, guru sempoa membaca
soal dengan perlahan-lahan schingga anak-anak merasa cukup waktu
untuk memunculkan gerakan manik-manik sempoa di dalam pikiran
mereka.

4. Dinamika kelas terasa enak dan menyenangkan karena anak-anak kreatif .
Halitu terlihat dari aktifitas mereka pada saat relaksasi dan pada saat
masuk ke materi.

5. Diadakan tes kectl dengan materi Rumus Gabungan -9 sampai -6.

C.8. Pertemuan VIII
a.Materi:-Mengulang materi RKX +4 sampai -1
- Pengenalan perkalian
b. Observasi.
1. Anak-anak sudah terkondisi sesudah bermain adalah belajar.
2. Keterampilan anak dalam menggunakan sempoa sudah ada perubahan

terutama pada anak yang dahulu kemampuannya sedang-sedang saja.
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3. Pada saat menggunakan mental ada anak yang kelihatan malas akan
tetapi setelah melibat teman-teman yang lain bersemangat.dia lalu

termotivasi.

C.9. Pertemuan IX
a.Materi: - Mengulang materi Rumus Gabungan +9 sampai 6.
- Pengenalan perkalian
b. Observast:

1. Dinamika kelas coukup baik. Pada saat anak-anak menjawab soal-soal
dengan menggunakan sempoa dan secara berkclompok, semua kelompok
dapat menjawab semua soal.

2. Keberamian untuk maju kedepan (sebagai wakil kelompok) dapat
dikatakan baik karena guru sempo tidak perlu menunjuk anak, akan tetapi
anak-anak sendiri yang berkeinginan untuk maju,

3. Suasana bermain sambil belajar sangat terasa.

4. Anak-anak kelihatan senang dan merasa tidak terpaksa untuk berproses.

5. Pada saat berhitung dengan menggunakan mental, intensitas goru sempoa
untuk mengulangi soal yang sudah dibaca berkurang. Hal itu berarti anak-
anak sudah mulai terbiasa berhitung dengan menggunakan mental.

6. Anak-unak meminta soal tambahan (waktu  Tberhitung dengan

menggunakan mental)
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C.10. Pertemuan X
a. Materi . Pemantapan materi RKK dan Rumus Gabungan
b. Observasi
I. Sama seﬁcrti pertemuan sebelumnya, walaupun aktivitas fisik mereka
banyak akan tetapi suasana belajar sambil bermain tetap terasa.
2. Keterampilan  berhitung dengan  menggunakan sempoa lebih
baik Konsentrasi mereka sudah lebih baik dari sebelumnya, |
3. Pada saat berhitung dengan menggunakan mental, anak-anak kelihatan
menikmati artinya mereka tidak merasa terpaksa melakukan kegiatan ini.
Hal itu terlihat pada saat guru memberikan soal mereka segera berusaha
menjawabnya.
4. Diadakan tes kecil dengan materi Kumus Kawan Kecil dan Rumus

(Gabungan.
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ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tentang Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Tegalrejo 11 vang
terletak di daerah Wirobrajan. Letak sekolah termasuk di daerah perkotaan
karena tidak jauh dari jalan besar. Dari selurun siswa vang ada, 12 di
antaranya mengikuti Kursus Sempoa dan Aritmatixa Mental. Keadaan siswa
di kelas sempoa dalam setiap proses selalu dinamis karena kebetulan yang
mengikuti kursus ini adalah siswa-siswa aktif.

Dalamn menyelenggarakan Kursus Sempoa dan Aritmatika Mental, SDN
Tegalrejo 11 bekerja sama dengan Lembaga Pendidikan Mental Aritmatika
(LPMA) “Simar Bocah” Yogyakarta. LPMA “Sinar Bocah” adalah sebuah
lembaga yang peduli pada pengembangan aritmatika anak. Keistimewaan
lembaga ini adalah pelaksanaan xwsus tidak dilaksanakan di tempat kursus,
akan tetapi staf pengajar “SIBO” yang mendatangi sckolah. Lembaga tersebut
sudah mempraktekkan  bentuk-bentuk relaksasi seperti mendongeng,
menyanyi, dan permainan. Hanya sayangnya belum diperhatikan saat yang

tepat untuk berelaksasi.

92
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B. Pribadi Anak { siswa sempoa) Menurut Guru Kelas dan Guru Sempoa

Masa Pra Tindakan.

Penelitian ini menyoroti perubahan-perubahan yang terjadi dari mulai
masa pra lindakan sampal pasca tindakan. Oleh karena itu, peneliti merasa
pertu untuk mengetahui keadaan awal siswa dalam proses belajar mengajar.

Menurut Winkel (1996) keadaan awal yaitu keadaan yang terdapat
sebelum proses belajar mengajar dimulai, namun dapat berperan terhadap
proses itu. Salah satu aspek dari keaduan awal adalah pribadi siswa. Pribadi
siswa mencakup hal-hal seperti: taraf intelegensi, daya kreativitas,
kemampuan berbahasa, kecepatan belajar, kadar motivasi belajar, sikap
terhadap tugas belajar, minat dalam belajar, perasaan dalam belajar, dan
kondisi mental dan fisik,

Dengan memperhatikan hal-hal diatas, peneliti menggolongkan indikator-
indikator yang harus diamati adalah sebagai berikut:

1. Kemauan siswa mengerjakan tugas sampai selesai

2. Kemnauan siswa mengerjakan tugas di Tuar yang diharuskan,
3. Motivasi dan semangat siswa selama pelajaran.

4. Kerjasama dan interaksi siswa selama pelajaran.

5. Konsentrasi siswa selama pelajaran.

Kemampuan siswa datam memahami materi.

53\

7. Keterampilan bertanya dan menyampaikan ide.
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Untuk mendapatkan data tentung pribadi anak pada inasa pra tindakan,
maka peneliti meminta pertimbangan dan masukan dari guru kelas dan guru
sempoa. Informasi dari guru kelas dan guru sempoa diperoleh dengan cara
mengist lembar penilaian yang sudah dipersiapkan. Penilaian itu bersifat
umum artinya sebatas dan sejauh penilaian guru kelas dan guru sempoa.
Konsekuensinya adalah hasil penilaian menjadi bersifat subyektif.

Ukuran skala yang digunakan peneliti bergerak dari sangat tinggi,
tinggi, cukup, rendah, dan sangai rendah. Penilaian guru kelas terhadap
pribadi anak (12 siswa yang mengikuti Kursus Sempoa dan Aritmatika
Mental) dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 5.1 Penilaian Guru Kelas terhadap 12 Siswa Sempoa

\ R
No indilator 102 | 3145167
Nama
1 Risa Ayu Cempaka T IR ST | C C C R
2 Budi Ari Saprivanto T C C T SR | C C
3 Rayi Pirukya Amadyuti T C T T C C C
4 Sarah Avu Safitri Eka Mas §T | C T C C T T
5 Angger Nooroel Ambar R C T C R C R
6 Riyana Mustika Putri C C T C C C C
7 Sandra Nawa Ningsih C C T C C C C
8 Avyu Septi Handayani g R C T ST i7T C
9 Febri Andrivanto R C T R R C R
10 | Yudan Hari Sandika C C T C C C C
11 | Dedy Purwoko C C T C R C C
12 | Dhiky Pramudya Gilang Jati ST iC T SR IT ST | SR

Keterangan:ST=Sangat Tinggi, T=Tinggi,C=Cukup, R=Rendah,SR=Sangat
Rendah '
Indikator-indikator vang diamati:
1. Kemauan siswa mengerjakan tugas sampai selesai

2. Kemauan siswa mengerjakan tugas di luar vang diharuskan.
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Motivasi dan semangat siswa selama pelajaan.

()

4. Kerjasama dan interaksi siswa selama pelajaran.
5. Konsentrasi siswa selama pelajaran.
6. Kemampuan siswa dalam memahami materi.
7. Keterampilan bertanya dan menyampaikan ide.
Penilaian guru sempoa terhadap pribadi anak (12 siswa yang mengikuti

Kursus Sempoa dan Aritmatika Mental) dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 5.2 Penilaian Guru Sempoa terhadap 12 Siswa Sempoa

No Indikator

Nama i 2 3 4 5 [ 7
1 Risa Ayu Cenipaka 1 R T T C C R
2 Budi Ari Saprivanto C C C i} R C C
3 Rayi Pirukya Amadyuti T C C i C T C
4 Sarah Avu Safitri Fka Mas 2p C C C C T T
5 Angger Nooroel Ambar C i€ ST | € R C_ IR
6 Rivana Mustika Putri C C C T R C C
7 Sandra Nawa Ningsih C C T C C T C
8 Avu Senti Handavani C R T T SR IR T
9 Febn Andnvanto R C C R R C R
10 | Yudan Hanl Sandika C C C C C C C
11 | Dedy Purwoko C C C T R C C
12 | Dhiky Pramudya Gilang Jan () C T SR | C 5T [ SR

Keterangan:ST=8angat Tinggi, T=Tinggi,C=Cukup, R=Rendah,SR= Sangat Rendah

Untuk mengurangi atau meminimalisir subyektivitas penilaian guru
kelas dan guru sempoa, peneliti membandingkan hasil penilaian dari kedua

guru tersebut.
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Tabel 5.3 Rekapitulasi Penilaian Gura Kelas dan Gura Sempon terhadap 12

Siswa Sempoa

No Indikator Sangat Tingpi Tirggi Cukup Rendah RSar;git
enda
GK GS GK GS GK GS GK | G§ GK GS
1 | Kemauan siswa | 2 _ 3 4 5 8 2 ~ - -
mengerjakan tugas sampai ¥16,7%) (25%) §33,3% 41,7, ¥66,7%) {16,7%)
selesai
2 | Kemauan siewa | _ N B = 10 10 2 2 _ -
mengerjakan tugas di Juar HB3,3%) 483,3%%) (16,780) 16,794)
yvang diharuskan
3 | Motivasl  dan  semangat | 1 1 9 4 2 7 e - B -
siswa selama pelajaran. (8,3%) U8,3%) ¥75%) 33,3%)H16.7%)k58,3%)
4 | Ketjasama dan interaksi | _ - 3 6 7 4 1 1 k! 1
siswa selaraa pelajaran, 25%) KBO%) f58,3%)¥33,3°%)48,3%) ¥83%) K8,3%) |(8.3%)
5 | Konsentrasi siswa selama | _ ~ 1 _ 6 6 3 5 2 1
pelajaran, (8,3%) 50%) K50%) K25%) 41,7 16,6%) (8.3%
6 | Kemampuan siswa dalam | 1 1 1 3 9 7 1 1 - -
memahami materd. 8,3%) ¥B3%) [BA%) §25%) 75%) k58,3%){8,3%) |(8,3%)
7 | Keterampilan bertanya dan ; _ _ 1 2 7 6 3 3 1 1
menyampaikan ide. 8,3%) {16,796} §58,3%) (50%) K25%) K25%) K8,3%) l(8,3%

Catatan: GK berarti Guru Kelas dan GS berarti Guru Sempoa

Pada tabel diatas untuk indikator kemauan siswa mengetjakan tugas sampai

selesai diperoleh 2 (16,7%). Angka 2 berarti ada 2 orang yang kemauan

mengerjakan tugas sampai selesai oleh guru kelas dinyatakan sangat tinggi dan

angka 16,7 menyatakan 2 dari 12 anak. Demikian seterusnya.

Tabel 5.3 memperlihatkan hasil penilaian guru kelas dan guru sempoa

mengenal pobadi ke 12 siswa sempoa. Hasil perbandingannya adalah sebagai

berikut:

1.Kemauan siswa mengerjakan {ugas sampai selesai.

* Di kelas asal, persentase siswa yang tergolong sangat tinggi 16,7%,

tinggl 25%, cukup 41,7%, dan rendah 16,7%.

o Di kelas sempoa, persentase siswa yang tergolong tingpi 33,3%, dan

cukup 66,7%.
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2. Kemauan siswa mengerjakan togas di tuar vang diharuskan,

e Di kelas asal, persentase siswa yang tergolong cukup 83,3%, dan
rendah 16,7%.

e Di kelas sempoa, persentase siswa yang tergolong cukup 83,3%, dan
rendah 16,7%.

3. Motivasi dan semangat siswa selama pelajaran.

e Di kelas asal, persentase siswa yang tergolong sangat tinggi 8,3%,
tinggi 75%, dan cukup 16,7%.

» Di kelas sempoa, persentase siswa yang tergolong sangat tinggi 8,35%,
tinggi 33,3%, dan cukup 58,3%.

4. Kerjasama dan interaksi siswa selama pelajaran.

e Di kelas asal, persentase siswa yang tergolong tinggi 25%, cukup
58,3%, rendah 8,3%, dan sangat rendah 8,3%.

o Di kelas sempoa, persentase siswa yang tergolong tinggi 50%, cukup
33,3%, rendah 8,3%, dan sangat rendah 8,3%.

5. Konsentrasi siswa selama pelajaran.

o Di kelas asal, persentase siswa yang tergolong tinggi 8,3%, cukup 50%,
rendah 25%, dan sangat rendah 16,7%.

o Di kelas sempoa, persentase siswa yeng tergolong cukup 50%, rendah
41,7% dan sangat rendah 8,3%.

6. Kemampuan siswa memahami materi.

o Di kelas asal, persentase siswa yang tergolong sangat tinggi 8,3%,

tinggi 8,3%, cukup 75% dan rendah 8,3%.
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» Di kelas sempou, persentase siswa vang tergolong sanpat tinggi 8,3%,
tinggi25%, cukup 58,3%, dan rendah 8,3%.
7. Keterampilan bertanya dan menyampatkan ide.
e Di kelas asal, persentase siswa yang tergolong tinggi 8,3%, cukup
58,3%, rendah 25%, dan sangat rendah 8,3%.
e Di kelas semipoa, persentase siswa yang tergr:;long tinggi 16,7%, cukup
50%, rendah 25%, dan anga't rendah 8,3%.
Peneliti menyimpulkan hasil perbandingan itu yaitu indikator nomor 1,2,5.6
dan 7 rata-rata tergolong cukup, sedangkan untuk indikator nomor 3 dan 4 ada
perbedaan. Jika dicermati, tabel 5.3 | persemtase terbesar berada pada skala
pentlazan finggl dan cukup. Jadi, kecenderungan penilaian untuk indikator
nomor 3 dan 4 tidak terlalu jauh berbeda, yaitu berkisar antara tinggi dan
cukup.

Penelitt memutuskan bahwa kondisi awal adalah kondisi anak (siswa
sempoa) ketika mereka berada di kelas sempoa. Dengan demikian, untuk
indikator nomor 3 dan 4 peneliti cenderung pada hesil penilaian guru sempoa.
Jadi, 'motivast dan semangat siswa selama pelajaran tergolong cukup,
sedangkan kerjasama dan interaksi siswa selama pelajaran tergolong tinggi. -

Menurut penilaian penelitt dan setelab konfirmasi dengan puru kelas dan
guru sempoa, adanya perbedaan itu disebabkan karena:

a. Subyektivitas guru kelas dan guru sempoa.

b. Kondisi mental dan fisik siswa.
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¢. Dari beberapa anak yang mengikuti Kursus Semipoa dan Arimatika Mental
ada teman-teman (akrab) mereka yang tidak ikut, sehingga mempengaruhi
semangat anak dalam proses belajar.

d. Sedikitnya jumiah anak yang mengikuti Kursus Sempoa dan Aritmatika
Mental mengakibatkan anak lebih mudah berinteraksi dan bekerjasama.
Setelah mendapatkan data pribadi anak pada awal proses dan karena

mereka berada di kelas sempoa, maka peneliti merasa periu untuk menambah

2 indikator lagi. Penilaian terhadap 2 indikator tersebut dipengaruhi oleh

subyektivitas dari gora sempoa. Adapun 2 4.i.ndikator Itu yaite keterampilan

menggunakan sempoa dan keterampilan menggunakan mental. Hasil penilaian
mengenai pribadi anak (siswa sempoa) secara keseluruhan dapat dilihat dalam
tabel berikut.

Tabel 5.4 Pribadi Anak (12 siswa sempoa) Masa Pra Tindakan

No Indikntor

Nama 1 2 13 4 5 |6 7 8 |9
1 Risa Ayu Cempaka T jR T T cC |c R [T }cC
2 Budi Ad Saprivanto TGN F G T N R _ic ¢ ir ic
3 Rayi Pirukya Amadyuti Tol€e ¢ v i¢ 1 jc |t ice
4 Sarah Avu Safitri Eka Mas T c e o c Al T c |R
5 Angger Nooroel Ambar C 1C jsT ic t®r ic iR {c ic
6 Rivana Mustika Putri ¢ Jc Jc |r IR {c¢c i¢ f¢ |r
7 Sandra Nawa Ningsih (i ol Gt 197 C ¢ |1 J¢e i1 {c
8 Avu Septi Handayani C R _|T i1 isR IR T T |¢
9 Tebri Andrivanto C C e IR R _|C R ¢ ic
10 Yudan Hari Sandika C c ¢ ¢ C jCc iCc iwx R
1] Dedy Purwoko ¢ 1C Jc T R_|c l¢ T _lc
12 Dhiky Pramudya Gilang Jati T C T SROT ¢ IS8T |sR [ T

Indikator-indikalor yang diamati:

1. Kemauan siswa mengerjakan tugas sampai selesai
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2. Kemauan siswa mengerjakan tugas di luar yang diharuskan.
3. Motivasi dan semangat siswa selama pelajaran.

4. Kerjasama dan interaksi siswa selama pelajaran.

5. Konsentrasi siswa selama pelajaran.

6. Kemampuan siswa dalam memahami materi.

7. Keterampilan bertanya dan menyampaikan ide.

8. Keterampilan mengggunakan sempoa.

9. Keterampilan mengguanakan mental.

Dari tabel 5.4 didapat keterampilan anak menggunakan sempoa tergolong
tinggi (50 %) dan keterampilan anak menggunakan mental tergolong cukup

(60,7%). Tabel 5.4 merupakan data pribadi siswa masa pra tindakan.

C. Analisis Fakta-Fakta Atau Fenomena-Fenomenz Menarik  Selama

Tindakan Dilakukan

C.1.Pertemuan 1
Fakta-fakta yang menarik adalah;
a. Pada awal pelajaran anak-anak masih asyik dengan kegiatannya masing-
masing.
b. Pada saat relaksasi I ada satu komentar yang tidak diduga oleh pelaku

tindakan (peneliti) maupun pengamat (guru sempoa), yaitu “Asyik”.

¢. Pada saat relaksasi I, anak-anak saling berebut maju.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

d.

101

Setelah permainan anak-anak menjadi ketagihan untuk bermain-main
lagit.

Pada saat pembelajaran dengan menggunakan sempoa (pengulangan
materi minggu sebetumnya) hanya beberapa anak yang memberi respon
positif, ada 2 anak yang melihat buku dan 3 anak bercakap-cakap di luar
materi.

Anak tanpa berpikir panjang langsung menjawab “Yal”,

Guru sempoa belum memperhatikan anak-anak yang ketinggalan
berhitung.

Pada saat relaksasi I anak-anak menyelesaikan masalah (teka-teki)
dengan cara-caranya sendiri.

Pada saat berhitung dengan menggunakan mental (lepas sempoa)
beberapa anak yang memberi respon positif dan yang lain hanya

menjawab seperlunya saja.

Analisis:

Fakta a, e, dan i merupakan gambaran kondisi di mana anak-anak

belum siap untuk memulai pelajaran. Ungkapan “Asyik” yang dilontarkan

oleh salah satu anak menandakan bahwa anak tersebut merasakan kelegaan

artinya pada saat sebelumnya atau pada saat itu dia sedang tidak nyaman.

Ketidaknyamanan itu dapat disebabkan karena si anak kelelahan, jenuh atau

bosan. Akibatnya anak kehilangan minat atau dorongan untuk belajar.

Fenomena tersebut jika dihubungkan dengan pendapat Slameto, maka

berarti bahwa si anak pada saat itu sedang mengalami kelelahan rohani.
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Kelelahan robani nampak dari adanya kebosanan dan kejenuhan vang
mengakibatkan minat atau dorongan untuk belajar menjadi hilang. Salah satu
sebab seseorang mengalami kelelahan rohani adalah karena dia mengerjakan
sesuatu (dalam hal 1m belajar) dengan terpaksa.

Menurat teori Thorndike (Sumadi Suyabratal, 1998), vaite Hukum
Kesiapan, salah satu keadaan itu adalah;

Seseorang yang cenderung untuk tidok melakukan sesuatu kegiaian
(belajar) tetapi karena ia dipaksa untuk melakukannya, maka timbul
ketidakpuasan dalam dirinya sendiri, sehingpa ia melakukan tindakan lain
(bermain, bercakap-cakap, dan lain-lain) untuk mengurangi atau meneiralisir
ketidakpuasannya.

Lalu, menjadi sangat mungkin fakta d terjadi.

Fakta ¢, menandakan bahwa anak-anak bersemangat, rela (tidak
terpaksa) dan senang dengan Kegiatan yang ditawarkan oleh pelaku tindakan,

Fakta f, menandakan bahwa anak-anak belum sadar akan konsekuensi
dari jawaban “Ya!” tersebut. Untuk itu peneliti atau guru sempoa dituntut
untpk bisa mengarahkan (menyadarkan) anak bahwa jawaban “Yal”
berkonsekuensi. Konsekuensinya adalah mereka harus siap belajar apabila
permainan sudah selesai.

Fakta g, menandakan bahwa guru sempoa belum memperhatikan dan
mengenal dekat anak-anaknya. Padahal, hal ifu sangat dibutuhkan ketika
terjadi fakta h, yaitu di mana guru sempoa harus memahami bahwa pribadi

tiap-tiap anak adalah unik. Mereka menyelesatkan masalah atau menanggapi
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sebualt situas) sesuai dengan karakternya masing-masing. Sehubungan dengan
fakta h, keterikatan anak-anak pada hal yang konkrit sangat kelihatan,
schingga tindakan yang diambil peneliti adalah menumjuk 4 anak untuk
menjadi peraga. Hal itu juga menunjukkan bahwa kemampuan imajinasi dan
mental anak masih perlu digali lagt.

Maltz (2000) menyatakan kunci untuk mengaktifkan imajinasi kreatif
vaitu kemampuan untuk menciptakan bayangan tertentu dalam pikiran
manusia adalah relaksasi.

Peneliti juga berpendapat bahwa anak-anak membutubkan reward,
hadiah atan penghargaan atas usaha-usaha yang telah mereka lakukan. Salah
satu usaha peneliti terwujud dalam dialog berikut “Kalau bisa menjawab
hadiahnya tepuk tangan!”. Walaupun reward itu bukan terwujud barang
(tepuk tangan) akan tetapi sudah cukup untpk menyegarkan suasana dan anak-
anak merasa dihargai.

Pada pertemuan I, peneliti secara implisit sudah melakukan tawaran
proses “Kita bermain tapi sehabis bermain kita belajar ya?”. Untuk itu yang
diperlukan darn proses “tawar menawar” adalah kejelasan aturan main yang

disepakati bersama.

€.2. Pertemuan 11
Fakta-fakta yang menarik:
a. Pada awal pelajaran kondisi anak-anak masih seperti pada pertemuan 1.

b. Pada saat relaksasi [, anak-anak masih belum sepenuhnya serius.
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¢. Pada saat materi dengan menggunakan sempoa, keterampilan sempoa
cukup baik dan kemauan anak menyelesaikan tugas rata-rata cukup
baik.

d. Pada saat guru sempoa mepawari untuk berhitung dengan
menggunakan mental, anak-anak banyak yang mengeluh.

e. Pada saat relaksasi I, anak-anak melakukan tapi belum merasakan.

f.  Guru sempoa masih terlalu cepat dalam membacakan soal.

Analisis:

Fakta a, menunjukkan bahwa usaha-usaha pury sempoa atau peneliti
bejum membawa hasil. Oleh karena itu diperlukan perubaban-perubahan
dalam mengemas penyampaian materi pada waktu pelajaran akan dimulai.

Usaha-usaha itu diantaranya:

1. Ekspresi guro harus selalu ceria sehingga suasana menjadi segar
dan menyenangkan.

2. Guru mempertinggi daya empatiknya agar lebih menangkap
suasana hati anak-anak.

Fakta b, ketidakseriusan anak-anak dipahami pengamat dan peneliti
karena anak belum terbiasa dengan materi yang ditawarkan. Oleh karena itu
untuk materi senam otak peneliti atau guru sempoa seharusnya menjelaskan
maksud dan fujuannya sengan bahasa anak-anak. Teknik senam otak
dijelaskan secara bertahap.

Fakta ¢, menunjukkan bahwa suasana sebelumnya bisa membantu anak-

anak untuk menikmati proses berikutnya. Hal itu terlihat ketika anak-anak
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bersemangat, rela, tidak terpaksa, dan itu berarii mereka sodah merasa relaks
untuk berproses.

Analisis fakta d sama dengan analisis fakta nomor a,e, dan i pada
pertemuan 1.

Fakta e, berarti anak-anak belum sadar. Untuk membawa ke kondisi
sadar nsaha-usaha yang dilakukan adalah:
1. Guru sempoa atau peneliti memandu proses secara bertahap.
2. Membantu proses anak-anak dengan disertai iringan musik.

Fakta f, diperlukan kepekaan guru sempoa untuk tanggap akan situasi

yang ferjadi pada anak-anak.

C.3.Pertemuan I
Fakta-fakta yang menarik:
a. Peneliti, guru sempoa dan anak-anak membuat kesepakatan proses.
b.  Anak-anak diajak untuk aktif (memberi tebakan pada saat relaksasi I).
¢. Pada saat guru sempoa memberikan materi, anak-anak selalu
dingatkan dengan kesepakatan yang sudah dibﬁat bersama.
d.  Anak-anak protes ketika guru membaca soal terlalu cepat.
¢. Pada saat anak berhitung dengan menggunakan mental, ada anak yaﬁg
melihat sempoa secara sembunyi-sembunyi.
Analisis: |
Fakta a, proses pembuatan kesepakatan hendaknya ditekankan untuk

menggali atau memancing keaktifan anak. Usaha itu diantaranya:
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1. Diskusi tidak perlu dikemas secara formal, akan tetapi dikemas secara
santai tapi “mengena’”.

2. Guru sempoa atau peneliti memancing pendapat atau komentar-komentar
dari anak dan kemudian ditawarkan kepada anak-anak yang lain.

3. Guru memperkenalkan kepada anak-anak bahwa kesepakatan selalu ada
konsckuensinya.

Fakta b,walaupun itu berupa permainan akan tetapi semaksimal
mungkin digunakan sebagai sarana untuk menggali imaginasi dan keberanian
anak. Sebaliknya guru sempoa atau peneliti menunjuk anak-anak yang kurang
aktf untuk memberikan tebakan,

Fakta ¢, guru sempoa atau peneliti harus selalu peka dengan kondisi
anak. Jika anak sudah “keluar™ (tidak kons;entrasi) pada materi maka perlu
adanya tindakan teguran. Teguran atau peringatan hendaknya tidak bersifat
Judge (menghakimi), akan tetapi lebib menekankan pada kesadaran untuk
berproses.

Fakta d, menunjukkan bahwa anak-anak mulai aktif dan perhatian
kepada gurn. Oleh karena itu, sebaliknya guru sempoa menanggapi respon
anak secara positif,

Fakta e, kebiasaan anak yang seperti itu bukan berarti anak tersebut
sedang mengalami kemunduran proses, Guru sempoa harus memahami bahwa
pada usia tersebut anak-anak memang masih sangat terikat dengan benda-

benda konkrit {menurut Piaget termasuk dalam tahap operasional konkret).
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Jadi, tugas kita adalah mengarahkan dan membantu anak untuk melepaskan

keterikatan itu secara bertahap.

C.4 Perterauan IV
Fakta-fakta yang menank:
a. Permainan yang sudah pernah dilakukan membuat anak-anak menjadi
malas dan tidak bersemangat,
b. Peneliti mengajak anak-anak aktif dalam permainan (relaksasi I),
c. Peneliti berusaha membangkitkan semangat dengan memberikan
priian.
d. Pada saat materi berhitung dengan menggunakan mental, keberanian
utnuk menjawab pertanyaan meningkat.
e. Anak-anak berteriak dan berkomentar, diantaranya “Aduh, mana sih
yang lain!”, “Bunga apa saja to, Bu?”.
f.  Saat Relaksi I, diiringi dengan musik.
Analisis;

Fakta a, peneliti dan guru sempoa perlu mengevaluasi tindakan yang
sudah dilakukan. Setelah peneliti bertanya kepada anak-anak, rata-rata
menjawab “Bosan!”. Hal ini menunjukkan bahwa kemasan dari relaksasi 1
tidak menarik. Untuk itulah peneliti atau guru sempoa harus lebih kreatif
membuat variasi-variasi tekniknya.

Fakia b, hal itu sebagai salah satu cara untuk mengajak anak berperan

dalam proses belajar. Mereka diajak untuk bertanggung jawab melalui
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pembagian tugas. Dari proses ini diharapkan anak menjadi terbiasa untuk
berpikir kreatif dan bertanggung jawab.

Fakta ¢, anak membutuhkan stimulus untuk membangkitkan semangat
belajarnya. Salah satu guru sempoa memberikan kata-kata pujian, misalnya
“Bagus!”, “Kamu benar,....”. Berdasarkan Teori Operant Conditioning dari
Skinner (Sumadi Suryabrata,1998), kata-kata pujian untuk merupakan efek
positif terhadap reaksi atau perbuatan, maka anak akan cenderung untuk
mengulang kembali perbuatannya.

Yakta d, analisisnya sama dengan analisis fakta ¢ perfemuan 111,

Fakta e, teriakan dan komentar anak bukanlah sesuatu tindakan yang
tidaaak ada artinya. Tindakan tersebut bisa berarti bahwa anak pada saat itu
ingin melepaskan ketegangan. Entah itu karena diburu waktu atau karena si
anak sudah tertinggal oleh teman-temannya.

Fakta f, musik dapat membawa suasana santai di dalam kelas. Di

samping itu, musik juga dapat menolong anak untuk melepaskan ketegangan.

C.5 Pertemuan V
Fakta-fakta yang menarik
a. Pada saat relaksasi I, anak-anak tidak terkendali.
b.  Peneliti atau guru sempoa belum memberikan teguran-teguran positif
ketika anak-anak-anak tidak berkonsentrasi pada pelajaran (pada saat
berhitung dengan menggunakan semp(‘)a).

Analisis:
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Fakia a, anak-anak menjadi tidak terkendali dapat disebabkan karena:

a. Aturan main pada saat relaksasi 1 tidak jelas (belum dipahami

anak).

b. Anak-anak sedang membutuhkan “ruang” untuk melepaskan emosi

(sebagai penetralisir tasa kelelahan).

c¢. Anak-anak terlalu bersemangat utnuk mcinpero}eh nilai sebanyak -

banyaknya.

Oleh karena itu, permainan “Duel ala Irdandia” dapat dignnakan guru
sempoa atau peneliti sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai kepada
anak-anak tentang: |

a. Belajar bersikap sportif.

b. Belajar berperilaku sosial yang baik.

¢. Belajar bertanggung jawab dan disiplin dalam proses (setelah

terjadi tawar menawar mengenai aturan main).

Fakta b, menegur anak bukan berarti tidak menghargai kebebasannya.
Teguran yang dilakukan guru sempoa sebaiknya bertujuan untuk membuét
perabahan. i’e.rubahanfpe.rubahan yang diharapkan akan terjadi perubahan
yang bercorak positif, yaitu perubahan yang semakin mengarah ke tahap yang

lebih baik.

C.6 Pertemuan VI
Fakta-fakta yang menarik:

a. Anak-anak sudah bisa menghargat waktu,
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b.  Pada saat materi berhitung dengan menggunakan sempoa, guru sempoa
sudah memperhatikan anak-anak pasif.
c. Pada saat relaksasi IL, keberanian dan kreativitas anak kurang.
Analisis

Fakta a, menunjukkan bahwa anak-anak sudah “sadar proses” artinya
mereka mulai bisa memanage waktu, berméin dan belajar.

Menurut C. Van Parreren (Winkel, 1996) sumber-sumber energi psikis
merupakan bahan bakar yang memberikan kekuatan dan dorongan kepada
orang untuk melakukan berbagai aktifitas diantaranya kegiatan belajar.
Sumber energi psikis yang dimaksud dalam hal ini adalah kemauan untuk
belajar menghargai waktu.

Fakta b, sebagai inspirator, guru memberikan semangat pada setiap
anak lanpa terpaku pada taraf kemampuan intelektual atau motivasi
belajarnya. Setiap anak berhak mendapat perhatian yang sama dari guru,
sehingga anak merasa nyaman dan senang pada proses belajgr.

Fakta ¢, disebabkan anak masih asing dengan permainan-permainan
“benda-benda ajaib”. Permainan imajinatif seperti ini memang membutuhkan
konsentrasi dan kreativitas mencipta yang tinggi. Untuk itu guru sempoa atau
peneliti harus lebih sabar membimbing anak dalam belajar membentuk
rangkaian gerak-gerak. Guru sempoa atau peneliti lebih berperan sebagai

fasilitator.
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C.7. Pertemuan VII
Fakta yang menarik:
a. Pada saat memberikan materi, guru sempoa membiarkan anak berjalan
kesana kemari selama tidak mengganggu proses.
b. Pgda saat menggunakan mental, guru sempoa membaca soal dengan
perlahan-lahan.
Analisis:

Fakta a, guru sempoa memberi kebebasan anak di dalam kelas. Akan
tetapl perlu diingat bahwa tugas guru adalah menjaga disiplin di dalam keias.
Namun, itu tidak berarti bahwa siswa harus selalu diam dan tidak boleh
berbicara atau beraktivitas (jalan kesana kemarin) selama proses belajar. Guru
sempoa dituntut untuk bisa menciptakan suasana kelas yang sedemikian rupa
sehingga guru dapat mengajari dengan tenang dan sanfai dan siswa.dapat
belajar dengan tenang dan santai $aja jugai

Fakta b, guru sempoa hendaknya memberi wakiu anak untuk
menciptakan bayangan manik-manik sempoa ke dalam pikiran anak.

Contoh soal;
124-9=. .,

Langkah-langkahnya (dalam pikiran) adalah

il

TIT
piifedfrrie
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C.8. Pertemuan VI
Fakta-fakta yang menarik:
a. Pada awal pelajaran anak-anak sudah siap betajar.
b. Suasana belajar sambil bermain sangat terasa.
c. Pada saat maten berhitung dengan menggunakan mental anak-anak
terlthat sudah siap.
Analisis
Fakta a dan , berarti:
d. Anak-anak sudah disiplin waktu.
e. Anak-anak sudah “mau” untuk menghentikan kegiatan yang dia
rasa tidak perlu. Bisa diartikan juga anak sudah disiplin wakitu.
Dalam proses, yang memberikan instruksi sebenarnya tidak harus guru karena
anak juga dapat memberikan instruksi kepada diri sendini (self-instruction)
dengan mengatur dan menciptakan sendiri semua kondisi eksternal yang harus
dipenuhi (Winkel, 1996). Dalam peristiwa ini adalah menciptakan suasana
belajar.
Fakta b, artinya adalah pada saat belajar anak merasa bermain dan pada
saat bermain anak merasa belajar atau mendapat suatu pelajaran.
Pelajaran yang didapat anak pada saat bermain puzzel adalah:
a. Belajar secara “trial and error” bersama teman-teman.
b. Belajar bekerja sama, berempati dan saling menghargai ide orang

fain.
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C.9. Pertemnan IX
Fakta yang menarik:

Pada saat materi berhitung dengan menggunakan mental, anak-anak

meminta soal tambahan (pada waktu itu gura sempoa memberi 5 soal).
Analisig:

Jika anak berperasaan senang maka dalam belajar dia akan berminat
terhadap materi pelajaran. Jadi, ketika anak yang ditawari “sesuatu”
(berhitung dengan menggunakan mental) lalu anak meminta lagi, berarti si
anak senang (berminat) dengan “sesuatu” itu. Logikanya, sesuatu yang
dikerjakan dengan perasaan senang berarti tidak ada unsur keterpaksaan atau
sesuatu ity dilakukan dengan suka rela. Jadi, mendongeng yang berfungsi
sebagai stimulus dalam proses ini dikatakan berpengaruh positif (berhasil)

pada proses belajar anak.

C.10. Pertemuan X
Fakta yang menarik:
Pada saat permainan anpgka-angka anak belum berhasil menemukan
sebuah pola dari kumpulan angka-angka tersebut.
Analisis;
| Pada permainan angka-angka didapat pola bahwa:
Kumpulan angka-angka ganjil terdapat disebelah kiri dan kumpulan angka-
angka genap terdapat disebelah kanan. Menurut C. Van Parreren ( Psikologi

Pengajaran, halaman 83) proses belajar seperti itu termasuk dalam belajar
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memecahkan masalah melalui pengamatan. Problem dari permainan angka-
angka adalah menemukan pola yang dibentuk oleh garis-garis yang

menghubungkan dari satu angka ke angka yang lain,

D. Evaluasi Pelaku Tindakan dan Pengamat Terhadap Perubahan Pribadi 12

Siswa Sempoa

Salah satu tujuan pelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan-
perubahan pribadi anak (12 siswa sempoa) durl masa pra tindakan sampai
masa pasca tindakan. Berdasar diskusi peneliti, pengamat (guru sempoa) dan
satu orang staf pengaiar “SIBO”, serta didukung analisis data pada Bab V. B
dan Bab V.C, penilaian terhadap pribadi anak pada masa pasca tindakan

dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 5.5 Pribadi Anak (12 Siswa Sempoa) Masa Pasca Tindakan

No " Indikator
Nama .
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Perbandingan pribadi ke 12 siswa sempoa pada masa pra tindakan
(tabel 5.4) dan pada masa pasca tindakan (tabel 5.5) memperlihatkan adanya
perubahan-perubahan pada anak. Perubshan-perubahan yang terjadi tidak

hanya ke arah yang lebih baik (mengalami kemajuan) akan tetapi ada juga

perubahan ke arah yang sebaliknya (mengalami kemunduran).

jelasnya, perhatikan tabel berikut.

Untuk lebih

Tabel 5.6 Rekapituatasi Pribadi 12 Siswa Sempoa Masa Yra Tindakan dan Masa
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PascaTindakan
iNo Indikator 2 3 4 & 6 71 8 g
Nama .

™ a (b ja |bjaiblajbiajbiaibialbla bjalb
1 | Risa Ayu Cempaka T T {R |[R|IT|TiT STICIT|CI{CIRICIT|T|CIC
2 1 Budi Arl Sapriyanto CI|T CICiCITiT|CIRCiClC|ClCcrBTICIT
3 |RayiPirukvaAmadyutt | T ST |C {(C |C (C|TITiC|IC|TITICiC/TITIClT
4 | SaahAyuSafitri BkaWM. | T |T |C [ CIC |ICICITICITITIiT|TITICC|RIC
5 | AnggerNooroelAmbar | C | C |C |C ST ITICITIRjCIC|CIR|C|CIC|C|C
8 | Riyana Mustika Putii C:C |C iCiCiTIT|TIR|CICICiCICICICIRIC
1 7 | Sandra Nawa Ningsth Ciclc clTlTiciciciciririciaTTr|{cCcicC
8 | Ayu Sepli Handayani CIT IR IRITITITITSRIRI|IR|C{TITITITICIC
9 | Febrl Andriyanto ClC 1C IRICICIR|CIR|C|CICIRjClClTiCIC
10 | Yudan Harl Sandika i CIC IC IC|C|TICITICITICIC|CICIRTIR|IC
11 | Dedy Purwoko CIT |C:iClCITITITIR|CICICICICITIiTICIC
12 | Dhiky PramudyaGilang ] T |T |C [ C iT I TISRIR|C|TBT BT SRICKTST|T! T

Indikator-indikator yang diamati:

Catatan: a = pra tindakan dan b = pasca tindakan

1. Kemauan siswa mengerjakan tugas sampai selesat

2. Kemauan siswa mengerjakan tugas di luar yang diharuskan.

3. Motivast dan semangat siswa selama pelajaran.

4. Kerjasama dan interaksi siswa selama pelajaran,

5. Konsentrasi siswa selama pelajaran,

6. Kemampuan siswa dalam memahami materi,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

9.

116

Keterampilan bertanya dan menyampaikan ide.
Keterampilan mengggunakan sempoa.
Keterampilan mengguanakan mental.

Jika data-data dalam tabel 5.6, dideskripsikan maka perubahan pribadi

ke 12 siswa sempoa yang nampak adalah;

1.

Anak nomor 1,mengalami perubahan-perubahan pada indikator nomor
4,5, dan 7, dan masing-masing cenderung mengalami kemajuan.

Anak nomor 2,mengalami perubahan-perubahan pada indikator nomor
1.4, 5, 8, dan 9. Indikator nomor 1,5,8, dan 9 cenderung mengalami
kemajuan, sedangkan indikator nomor 4 mengalami kemunduran.

Anak nomor 3,mengalami perubahan-perubahan pada indikator nomor 1
dan 9, dan masing-masing cenderung mengalami kemajuan.

Anak noemor 4,mengalami perubahan-.perubahan pada indikator nomeor 4,
5, dan 9, dan masing-masing cenderung mengalami kemajuan.

Anak nomor 5;mengalami perubshan-perubahan pada indikator nomor 3,
4, 5, dan 7. Indikator nomor 4, 5, dan 7 cenderung mengalami kemajuan,
sedangkan indikator nomeor 3 mengalami kemunduran.

Anak nomor 6,mengalami perubahan-perubahan pada indikator nomor 5
dan 9, dan masing-masing cenderung mengalami kemajuan.

Anak nomor 7, tidak mengalami perubahan sama sekali.
Anak nomor & mengalami perubahan-perubahan pada indikater nomeor

1,5, dan 6, dan masing-masing cenderung mengalami kemajuan.
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9. Anak nomor 9 mengalami perubahan-perubahan pada indikator nomor 2,
3,4, 5,7, dan 8. Indikator nomor 3, 4, 5, 7, dan 8 cenderung mengalami
kemajuan, sedangkan indikator nomor 2 mengalami kemunduran.

10. Anak nomor 10,mengalami perubahan-perubahan pada indikator nomor 3,
4,5, 8, dan 9, dan masing-masing cendering mengalami kemajuan.

11. Anak nomor 11,mengalami perubahan-perubahan pada indikator nomor 1,
3, 5, dan 9, dan masing-masing cenderung mengalami kemajuan.

12. Anak nomor 12,mengalami perubahan-perubahan pada indikator nomor
4,5, dan 7, dan masing-masing cenderung mengalami kemajuan.

Dari deskripsi data di atas diperoleh:
1. Perubahan indikator nomor 1 dialami ole?x anak nomor 2, 3, 8, 9, dan 11.
2. Perubahan indikator nomor 2 dialami oleh anak nomor 9.
3. Perubahan indikator nomor 3 dialami oleh anak nomor 5, 9, 10, dan 11.
4. Perubahan indikator nomor 4 dialami oleh anak nomor 1, 2, 4, 5, 9, 10,
dan 12.

5. Perubahan indikator nomor 5 dialami oleh anak nomor 1, 2, 4, 5, 6, 8, 9,
10, 11, dan 12.

6. Perubahan indikator nomor 6 dialami oleh anak nomor 8.

7. Perubahan indikator nomor 7 dialami oleh anak nomor 1., 5,9, dan 12.

8. Perubahan indikator nomor 8 dialami o]eh.anak nomor 2, 9, dan 10.

9. Perabahan indikator nomor 9 dialami oleh anak nomor 2, 3, 4, 6, dan 10.
Dengan demikian, anak yang mengalami perubahan paling banyak

pada masa transisi (pra findakan sampai pasca tindakan) adalah anak nomor 9,
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Sedangkan anak vang tidak mengalami perubahan sama sekali adalah anak

nomor 7. Apabila diurutkan indikator yang paling banyak mengalami

perubahan adalah:

1.

2.

Indikator nomor 5, yaitu konsentrasi siswa selama pelajaran.

Indikator nomor 4, yaitu kerjasama dan interaksi siswa selama pelajaran.
Indikator nomor 1 dan 9, vaitu kemauan siswa mengerjakan tugas sampat
selesai dan keterampilan menggunakan mental .

Indikator nomor 3 dan 7, yaitu motivasi dan semangat siswa selama
pelajaran dan keterampilan bertanya dan menyampaikan ide.

Indikator nomor 8,yaitu keterampilan menggunakan sempoa.

Indikator nomor 2 dan 6, yaitu kemauan siswa mengerjakan tugas di huar

yang diharuskan dan kemampuan memahami materi.

Menurut peneliti, perabahan-perubahan ygnig mengalami kemajuan maupun

yang mengalami kemunduran ataupun yang tidak terjadi perubahan

disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut

L.

2.

Dinamika kelas.

Suasana hati anak.

Kondisi fisik dan mentai anak.

Materi relaksasi tidak tepat dengan karakteristik anak.
Materi relaksasi tidak menarik perhatian anak

Cara penyampaian kurang menarik.

Koordinasi kelas.

Karakteristik anak
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E. Evaluasi Terhadap Jenis-Jenis Relaksasi yang Dinjicobakan

Tujuan utama dari penelitian tindakan adalah meningkatkan praktek
tertentu dalam situasi tertentu (Suwarsih Madya,1994). Di dalam penelitian
ini yang dimaksad praktek tertentu adalah metode relaksasi dan dalani situasi
tertentu adalah di kelas sempoa. Jika dikaitkan dengan salah satu tujuan dari
penelitian ini, yaitu untuk mengetahui sejauh mana pengaruh metode relaksasi
pada peningkatan daya konsentrasi anak pada saat belajar sempoa, peneliti
merasa perlu  menentukan indikator-indikator untuk menitai setiap jenis
relaksasi yang diujicobakan. Hal itu juga berkaitan dengan karakteristik dari
penelitian tindakan yaitu self-evaluatif (Suwarsih Madya,1994), Self-evaluatif
adalah setiap modifikasi yang dibuat secara kontinyu dievaluasi vang tujuan
akhirnya adalah untuk meningkatkan praktek (metode relaksasi) di situasi
tertentu (di kelas sempoa).

Jems-jenis relaksasi yang diujicobakan adalah:

1. Bernyanyi * Little Indian

2. Teka-teki

3. Senam Otak “ Tombol Keseimbangan™
4, Mengurai Benang Kusut

5. Bermain dan bernyanyi dalam lingkaran.
6. Mendongeng 1

7. Berperan sebagai sempoa.

8. Carilah 15 Nama Bunga
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9. Duel ala hrlandia
10. Menggambar dengan dua tangan
11. Permainan TIC TAC TOE.
12. Benda-benda Ajaib.
13, Menyusun gambar kuda.
14. Senam Otak “ 8 Tidur”.
15. Bermain Puzzle.
16. Mengamati benda.
17. Permainan “Ya” dan “Tidak”.
18 Mendongeng 2
19. Senam Otak “Kaki ke Tangan”
20. Permainan Angka-Angka.
Untuk membantu anak agar lebih konsentrasi, beberapa jenis dari relaksasi di
atas diiringi dengan musik.
Adapun indikator-indikator yang digunakan sebagai alat evaluasi
adalah:
a. Untuk jenis-jents relaksasi 1, yaitu yang bertujuan untuk pemanasan,
1. Relevansi dengan materi selanjutnya.
2. Kesiapan anak menerima pelajaran.
3. Kerelaan (tidak ada unsur keterpaksaan) anak untuk melakukan
relaksasi.

4, Kreativitas anak selama melakukan relaksasi.
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5. Membantu gury sempoa menciptakan soasana belajar sambil

bermain.

6. Membantu anak rileks ( santai, tidak tegang, senang, nyaman dan

lain-lain ) selama pelajaran.
Relsksasi-relaksasi yang tergolong jenis I adalah relaksasi yang bermomor
1,3,5,7.,9,11,13,15,17, dan 19.

b. Untuk jenis-jenis relaksasi If, yaitu yang bertujuan untuk membantu anak
membangun mental. Indikator nomor 1,3, 4, 5, dan 6 sama dengan
indikator untuk jenis-jenis relaksasi I Satu indikator yang ditambahkan
adalah membantu anak untuk menciptakan gambar dalam pikiran .
Relaksasi-relaksasi yvang tergolong jenis I adalah relaksasi yang
bernomor 2,4.6,8,10,12,14,16,18, dan 20.

Hasil evaluasi adalah hasil diskus§ peneliti sebagal pelaku tindakan,
guru sempoa sebagai pengamat dan dibantu oleh salah satu staf pengajar
“SIBO”. Kegiatan tersebut  dilakukan setelah proses pembelajaran selesai.
Tidak dipungkiri bahwa hasil evaluasi sanpat didominasi oleh guru sempoa
karena pada saat tindakan dilakukan oleh pencliti, guro sempoa dapat
mengamati proses secara penuh. Namun sebisa mungkin hasil pengamatan
dikonfirmasikan ke peneliti.

E. 1 Penilaian terhadap Jenis-jenis Relaksasi 1
Penilaian terhadap jenis-jenis relalésasi I yang digjicobakan dapat

dilihat dalam tabel berikut.
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Hasil pengamatan refaksasi | pada pertemuan

No Indikator
I IR WV VI vV I X

1. | Relevansi dengan matei 1 SB|K ([C |[B |K |SBC C K 1K
selaniutnya.

2. | Kesiapan anak menerimapelajwan. (K (C!C |C |B iSB|C B C !B

3. | Kerelaan anak untuk melakukan {SB|B {B (XK |B |B B 8 B {8
relaksasi

4. | Kreativitas anak selama melakukan | C |[K [B K (B |C B B B |C
relaksasi,

5 | Membaniu guru sempoa | C |C |B [K [SK|;B |B B B |B
menciptakan suasana belajar sambil
bermain,

5 Membantu anak rileks, B |C 8B K B |C |B B B B

Dari data di atas diperoleh:

Relevansi relaksasi dengan materi selanjutnya:

a) tergolong sangat besar ada 2, vaitu relaksasi nomor 1 dan 11,

b) tergolong besar ada 1, yaitu relaksasi nomor 7.

c) tergolong cukup ada 3, yaitu relaksasi nomor 5, 13, dan 15.

d) tergolong kecil ada 4, yaitu relaksasi nomor 3, 9, 17, dan 19.

Kesiapan anak untuk menerima pelajaran,

a) tergolong sangat besar ada 1, vaitu relaksasi nomor 11.

b) tergolong besar ada 3, yaitu relaksasi nomor 9, 15, dan 19.

¢) tergolong cukup ada 3, yaitu relaksasi nonior 3, 5, 7, 13, dan 17.

d) tergolong kecil ada 1, yartu relaksasi nomor 1.

Kerelaan anak untuk melakukan relaksasi,

a) tergolong sangat besar ada 1, yaitu relaksasi nomor 1.
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b) tergolong besar ada 8, yaitu relaksasi nomor 3, 5, 9, 11, 13, 18, 17,
dan 19.
¢) tergolong kecil ada 1, yaitu relaksasi nomor 7.
4. Kreativitas anak selama pelajaran..
a) tergolong besar ada 5, yaitu relaksasi nomor 5,9,13,15, dan 17.
b) tergolong cukup ada 3, yaitu relaksasi nomor 1,11, dan19.
c) tergolong kecil ada 2, yaitu relaksasi nomor 3 dan7.
5. Membantu gurs menciptakan suasana belajar sambil bermain.
a) tergolong besar ada 6, yaitu relaksasi nomor 5,11,13,15,17.dan 19.
b) tergolong cukup ada 2, yaitu relaksasi nomor 1 dan 3.
¢} tergolong kecil ada 1, yaitu relaksasi nomor 7.
d) tergolong sangat kecil ada 1, yaitu relaksasi nomor 9
6. Membantu anak relaks selama pelajaran.
a) tergolong sangat besar ada 1, yaitu relaksasi nomor 5
b) tergolong besar ada 6, yaitu relaksasi nomor 1,9,13,15,17, dan19.
¢) fergolong cukup ada 2 yaitu relaksasi nomor 3 dan 11,

d) tergolong kecil ada 1, yaitu relaksasi nomor 7.

£ .2 Penilaian terhadap jenis-jenis Relaksasi 11

Penilaian terhadap jenis-jenis relaksasi 1T dapat dilibat dalam tabel
berikut: ‘
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Tabel 5.8 Penilaian Jenis-Jenis Relaksasi Fl
No Hasil pengamatan relaksasi il pada pertemuan
Indikator
F NI WV VE VI VHE I X
1. | Relevansi dengan matei | C [ K |- K (KK |C K K IB
selanjutnya.
2. { Membantu anak menciptakan |SB|B |- C |CiB |8B 8 SB | B
gambar dalam pikiran.
3. | Kerelaan anak untuk melakukan (B {C | - B I1C|B {C B S8 | SB
relaksasi
4, | Kreativitas anak selama melakukan (C [ C [- [C [{B [K |C B B iC
relaksasi.
5 | Membantu qury sempoa | B (B |- B |C|C |B B SB B
mengciptakan suasana belgjar sambil
bermain.
8 Membantu anak rileks. B iB - B |BIiC |B B SB | B

Dari data di atas diperoleh:
1. Relevansi relaksasi dengan materi selanjutnya:
a) tergolong besar ada 1, yaitu relaksasi nomor 20.
b) tergolong cukup ada 2, vaitu relaksasi nomor 2 dan 14.
c) tergolong kecil ada 6, yaitu relaksési nomor 4,8,10,12,16 danl8
2. Membantu anak menciptakan gambar di dalam pikiran..
a) tergolong sangat besar ada 2, yaitu relaksasi nomor 2 dan 6.
b) tergolong besar ada 5, yaitu relaksasi nomor 4,12,14,16, dan 20.
c) tergolong cukup ada 2, yaitu relaksasi nomor 8 dan 10.
3. Kerelaan anak untuk melakukan relaksasi.
a) tergolong sangat besar ada 2, yaitu relaksasi nomor 18 dan 20.
b} tergolong besar ada 4, yaitu relaksasi nomor 2,8,12, dan 16.
¢) tergolong cukop ada 3, yaitu relaksasi nomor 4,10, danl4.

4. Kreativitas anak selama pelajaran.
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a) tergolong besar ada 3, yaitu relaksasi nomor 10,16, dan 18.
b) tergolong cukup ada 5, yaitu relaksasi nomor 2.4,8,14, dan 20.
¢) tergolong kecil ada 1, yaitu relaksasi nomor 12,
5. Membantu guru menciptakan suasana belajar sambil bermain.
a) lergolong sangat besar ada 1, yaitu relaksasi nomor 18,
b) tergolong besar ada 6, yaitu relaksasi nomor 2.,4,8,14,16, dan20.
¢) tergolong cukup ada 2, yaitu relaksasi nomor 10 dan 12..
6. Membantu anak relaks selama pelajaran.-
a) tergolong sangat besar ada 1, vaitu relaksasi nomor 18.
b) tergolong besar ada 7, yaitu relaksasi nomor 2,4,8,10,14,18 dan 20.

¢) tergolong cukup ada 1 yaitu relaksasi nomor 12,

E.3 Tingkat keberhasilan jenis-jenis Relaksasi L.

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dari ujicoba Metode
Relaksasi [, peneliti membert skor berupa angka pada masing-masing skala
penitaian, ( Nana Sudjana, 1990 ).Skor dari masing-masing skala adalah sebagai
berikut.

Sangat Kecil= 1

Kecil =3
Cukup =35
Besar= 7

Sangat Besar = 9.
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Pertimbangan peneliti mengenai skor dari 1,3,5,7, dan 9 adalah untuk

meminimalisir keragu-raguan dalam menentukan skala penilaian.

Setelah data dalam tabel 5.7 diberi skor hasilnya adalah sebagai berikut;

Tabel 5.9 Skor Untuk Jenis- jenis Relaksasi §

Pertemuan Jenis-jenis Relaksasi| Indikator

_ 112 13 145 |6
| Bernyanyi Little Indian 913 18 151517
i Senarm otak "Tombol keseimbangan” 3517 13155
| Bermain dan bermnyanyi dalam lingkaran 55 417 171719
iv Berperan sebagal sempoa 71513 |3:3 13
vV Dugl ala Irfandia AT T AT 07
Vi Permainan TiC TAC TOE 9 {8 |7 I517 15

il Menyusun gambar kuda 51617 17717

will Bermain Puzzle 5. ik 7O T
IX Permainan Ya dan Tidak 35 T 1T |77
X Senam otk “Kaki ke tangan” IESL 5l T

Indikator-indikator yanag diamati:

e

2

Relevansi dengan materi selanjutnya.

Kesiapan anak menerima pelajaran.

Kerelaan (tidak ada unsur keterpaksaan) anak untuk melakukan relaksasi.
Kreativitas anak selama melakukan relaksasi.

Membantu guru semipoa menciptakan suasana belajar sambil bermain.
Membantu anak rileks .

Setelah hasil skor dari masing-masing Jenis-jenis relaksasi diperoleh,

kemudian ditentukan rentangan kategori tingkat keberhasilan dari Metode

Relaksasi yang divjicoba dari skor terendah sampai skor tertinggi. Skor terendah

diperoleh dari skor sangat kecil dikalikan dengan jumiah indikator.Skor tertinggi

diperoleh dari skor sangat besar dikalikan dengan jumlah indikator.
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Berdasar penghitungan di atas, rentasgan kategori tingkat penilaian

keberhasilan yang digunakan peneliti adalah:

6-15 kategori sangat kecil

16-25 kategori kecil

26-35 kategort cukup

36-45 kategori besar

56-55 kategori sangat besar

Sehingga, dari tabel 5.9 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5,10 Tingkat Keberhasitnn Jenis-jenis Relaksasi 1

No Jenig-jenis Relaksasi| Jumlah Tingkat
skor keberhasilan
1 | Bernyanyi Little Indian 38 Besar
2 | Senam otak Tombot 28 Cukup
Keseimbangan”
3 | Bermain dan bernyanyi dalam 40 Besar
lingkaran
4 Berperan sebagai sempoa 24 Kecil
5 1 Duel ala andia 32 Cukup
6 1 Permainan TIC TAC TOE 42 Cukup
7 | Menyusun gambar kuda 42 Cukup
8 Bermain Puzzie 40 Besar
9 | Permainan Ya dan Tidak 36 Besar
10 | Senam otak “Kaki ke tangan” 36 Besar

Jadi, tingkat keberhasilan dari masing-masing jenis Relaksasi [ adalah sebagai

berikut:

1. Bernyanyi “ Little Indian “, tingkat keberhasilannya tergolong besar.

2. Senam Otak “ Tombol Keseimbangan”, tingkat keberhasilannya tergolong

cukup.
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3. Bermain dan bemyanyr dalam lingkaran, tingkat Xkeberhasilannya

tergolong besar.

4. Berperan sebagai sempoa, tingkat keberhasilannya tergolong kecil.

5. Duel ala Irlandia, tingkat keberhasilannya tergolong cukup.

6. Permainan TIC TAC TOE, tingkat keberhasilannya tergolong besar.

7. Menyusun gambar kuda, tingkat keberhasilannya tergolong besar.

8. Bermain Puzzle, tingkat keberhasilannya tergolong besar.

9. Permainan “Ya” dan “Tidak”, tingkat keberhasilannya tergolong besar.
10. Senam Otak “Kaki ke Tangan,” tingkat keberhasilannya tergolong besar.

Dinamika kelas yang terjadi selama proses ujicoba telah diuraikan di

dalam Bab IV.

E.4 Tingkat keberhasilan jenis-jenis Relaksasi 1.

Setelah data di dalam tabel 5.8 diberi skor diperoleh hasil sebagai

berikut:

Tabel 5,11 Skor Untuk Jenis-jenis Relaksasi IT

128

Pertemuan Jenis-jenis Relaksasil . Indikator

11213 :415 16

| Teka-feki 519 17 [517 17
i Mengurai benang kusut 31716 151717
i Mendongeng 1 R E
v Carilah 15 nama bunga 315 77 {51717
V Menggambar dengan dua tangan 315415 171517
vl Benda-benda ajaib ) 3i7 47 (31515
Vil Senam Otak “ 8 Tidur 51715 150717
Vill Mengamati benda N7 |7 170747
IX Mendongeng 2 31918 1719 19
X Permainan angka-angka. 741718 151717
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Indikator-indikator yang diamati:

1.

2.

Relevansi dengan materi selanjutnya.

Membantu anak untuk menciptakan gambar dalam pikiran.

129

Kerelaan (tidak ada unsur keterpaksaan) anak untuk melakukan relaksasi.

Kreativitas anak selama melakukan relaksasi,

Membantu guru sempoa menciptakan suasana belajar sambil bermain.

Membantu anak rileks .

Penghitungan dan kategori tingkat keberhasiian jenis-jenis Relaksasi 11

sama dengan Penghitungan dan kategori tingkat keberhasilan jenis-jenis

Relaksasi 1. Sehingga, diperoleh hasil sebagai berikut;

Tabel 5,12 Tingkat keberhasilan Jenis-jenis Relaksasi 11

No Jenis-jenis Relaksasill Jumiah Tingkat
skor keberhasilan

1 | Teka-teki 40 Besar
2 | Mengurai benang kusut 34 Cukup
3 | Mendongeng 1 - -

4 | Cailah 15 nama bunga 34 Cukup
5 | Menggambar dengan duatangan 32 Cukup
6 | Benda-benda ajaib : 30 Cukup
7 | Senam Otak “ 8 Tidur 36 Besar
8 | Mengamati benda 38 Besar
9 | Mendongeng 2 4% Besar
10 | Permainan angka-angka. 42 Besar

Jadi, tingkat keberhasilan jenis-jenis Relaksasi 11 adalah sebagai berikut:

1.

Teka-teki, tingkat keberhasilannya tergolong besar.

2. Mengurai benang kusut, tingkat keberhasilannya tergolong cukup.

3. Carilah 15 nama bunga, tingkat keberhasilannya tergolong cukup.
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4. Menggambar dengan dua tangan, tingkat keberhasilannya tergolong
cukup.

5. Benda-benda ajaib, tingkat keberhasilannya tergolong cukup.

6. Senam Otak “ 8 Tidur”, tingkat keberhasilannya tergolong besar.

7. Permainan “Ya” dan “Tidak”, tingkat kel;erhasilanuya tergolong besar.

8. Mendongeng 2, tingkat keberhasilannya tergolong besar.

9. Permainan Angka-Angka, tingkat keberhasilanmya tergolong besar.

¥. Hasil- Hasil Penelitian.

Hasil penelitian dari masa pra tindakan sampai pasca tindakan dibahas
bersama oleh penelitt dan pengamat (guru sempoa) dan salah satu staf
pengajar “SIBO”. Hasil-hasil yang diperoleh berkaitan dengan pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dalam perumusan masalah.

Pertanyaan 1.
Jenis-jenis relaksasi apa yang relevan dan bermakna dalam pembelajaran
sempoa bagi anak kelas 3, siswa Kursus Sempoa dan Aritmatika Mental?
Teknik-teknik relaksasi yang diprakiekkan adalah:
1. Bemyanyi “Liitle Indian”
2. Teka-teki
3. Senam owak “Tombol Keseimbangan™

4. Mendongeng 1
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5. Mengurai benang kusut

6. Bermain dan bernyanyi dalam lingkaran
7. Berperan sebagal sempoa

8. Carilah 15 nama bunga

6. Duel ala Irlandia

10. Menggambar dengan dua tangan
11. Permainan TIC TAC TOE

12. Benda-benda ajaib

13. Menyusun gambar kuda.

14. Senam Otak “8 tidur”

15. Bermain puzzle.

16. Mengamati benda.

17. Permainan Ya dan Tidak.

8. Mendongeng 2

19. Senam otak “ Kaki ke Tangan”
20. Permainan angka-angka.

Parameter relevan atau tidaknya jemis-jenis relaksasi di atas tergantung
pada tingkat keberhasilan. Semakin besar tingkai keberhasilannya berarti
semakin relevan. Berdasar tabel 5.10 untuk jenis-jenis relaksasi I didapat hasil
sebagai berikut,

Fabel 5.13 Relevansi Jenis-jenis Relaksasi I dalam Pembelajaran Sempoa

No Jenis-jenis Relaksasii Relevansi
1 Bernyanyi Little Indian Besar
2 | Senam otak "Tombol Cukup

keseimbangan®
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3 | Bermain dan bernyanyl dalam Besar
ingkaran

4 | Berperan sebagal sempoa Kecil

5 | Duel alalrandia Cukup
6 | Permainan TIC TACTOE Besar
7 | Menyusun gambar kuda Besar
8 | Bermain Puzzle Besar
9 | Permainan Ya dan Tidak Besar
10 | Senam otak “Kaki ke tangan” Besar

Setelah diketahw tingkat relevansinya, pertanyaan selanjutnya adalah:
Apakah jenis-jenis relaksasi tersebut juga bermakna dalam pembelajaran
sempoa? Parameter “kebermaknaan “ jenis-jénis relaksast dalam pembelajaran
diukur berdasar relevansi rtelaksasi dengan materi selanjuinya (materi
pembelajaran sempoa),

Dari tabel 5.7 diperoleh hasil sebagai berikat,

Fabel 5.14 Tingkat Bermaknanya Jenis-jenis Relaksasi I dalam Pembelajaran

Sempoa
No Jenis-jenis Relaksasil Bermakna
1 | Bernyanyi Little indian ' Sangat Besar
2 | Senam otak “Tombol Kurang
keseimbangan’
3 | Bermain dan beryanyi dalam Cukup
lingkaran
4 | Berperan sebagai sempoa Besar
5 | Duel ala Inandia Kurang
6 | Permainan TIC TAC TOE Sangat Besar
7 | Menyusun gambar kuda Cukup
8 | Bermaln Puzze Cukup
9 | Permainan Ya dan Tidak Kurang
10 | Senam otak "Kaki ke tangan” Kurang

Berdasar tabel 3.12  relevansi jenis-ienis relaksasi I dalam

pembelajaran sempoa adalah sebagai berikut.
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Tabeil 5.15 Relevansi Jenis-jenis Reluksasi I} datam Pembelajaran Sempoa

Ne¢ Jenis-ienis Relaksasill Relevansi

1 Teka-teki Besar
2 | Menqurat benang kusut Cukup
3 1 Mendongeng 1 -
4 1 Carilah 15 nama bunga Cukup
5 1 Menggambar dengan dua tangan Cukup
6 i Benda-benda ajaib Cukup
7 | Senam Otak “ 8 Tidur Besar
8 | Mengamati benda Besar
9 i Mendongeng 2 Besar

10 | Permainan angka-angka. ‘ Besar

Sedangkan untuk tingkat bermaknanya didapat hasil sebagai berikut.

Tabel 5,16 Tingkat Bermaknanya Jenis-jenis Relaksasi Il dalam Pembelajaran Sempoa

No Jenis-jenis Relaksasi il Bermakna

1 1 Tekadeki Culup
2 1 Mengurai benang kusut Kurang
3 | Mendongeng 1 -
4 ¢ Carilah 15 nama bunga Kurang
5 1 Menggambar dengan dua tangan Kurang
6 | Benda-benda ajaib Kurang
7 | Senam Otak * 8 Tidur” . Cukup
8 | Mengamati benda Kurang
9 | Mendongeng 2 Kurang

10 | Permainan angka-angka. Besar

Pertanyaan 2.
Dapatkah Metode Relaksasi membantu anak meningkatkan konsentrasi
belajarnya?

Menurut pengamatan peneliti, ujicoba metode relaksasi dapat membantu
anak meningkatkan daya konsenirasi belajarnya. Analisi pada Bab V. D
menunjukkan bahwa indikator konsentrasi anak dialami perubahannya oleh

sebagian besar anak (10 dari 12 anak, berarti 83,3 %).
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Peningkatan yang berhubungan dengan daya konsentrasi anak adalah

1. Pada saat materi berhitung dengan menggunakan sempoa dan mental

keberanian untuk menjawab pertanyaan meningkat.

2. Anak (siswa) sudah bisa menghargai waktu,

3. Pada awal pelajaran anak-anak sudah bisa memposisikan diri untuk siap

belajar.

4. Anak (siswa) menaruh perhatian pada materi yang diberikan.

Pertanyaan 3.

Dapatkah Metode Relaksasi membantu guru sempoa dalam mewujudkan

suasana belajar sumbil bermain?

Menurut pengamatan penelits, aktivitas-aktivitas yang menggambarkan

suasana belajar sambil bermain, diantaranya:

L.

4

ta2

Pada saat relaksasi anak-anak berebut untuk menjadi pelaku.

Pada saat relaksasi anak belajar untuk menyelesatkan masalah dengan
caranya sendiri-sendiri.

Setelah selesai relaksasi anak-anak bersedia untuk belajar.

Walaupun sering diperingatkan, anak-anak memenuhi kesepakatan proses
yang telah ditetapkan bersama ( guru sempoa, penetiti dan siswa sempoa).
Anak semakin terampil dalam berhitung dengan menggunakan sempoa
dan mental .

Anak semakin berani dan aktif selama proses pembelajaran sempoa.

Dinamika kelas menjadi lebth menyenangkan,
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8. Terjadi proses dialogis selama proses pembelajaran sempoa.
9. Guru belajar untuk berperan sebagai fasilitator.

Berdasar analisis data dalam Bab V E, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa Metode Relaksasi dapat membantu guru sempoa dalam mewujudkan

suasana belajar sambil bermain.

Pertanyaan 4.

Dapatkah praktek-praktek Metode Relaksasi membawa perubahan pada pribadi

siswa selama proses pembelajaran sempoa?

Berdasar analisis data Bab V.D | yaitu tabel 5.6, menunjukkan bahwa
setiap anak mengalami perubahan pada idikator-indikator yang berbeda-
beda.

Deskripsi tentang perubaban pribadi 12 siswa sempoa menunjukkan
perubahan — perubahan ke arah yang lebih baik (mengalami kemajuan) lebih
banyak dialami anak daripada perubahan kearah yang kurang baik (

mengalami kemunduran).
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BAB VI

PEMBAHASAN, KESIMPULAN DAN RUKOMENDASI
A. Pembahasan

Pendidikan dewasa ini cenderung menckankan aspek kognitif
. (pengetahuan dan pemahaman )}, daripada aspek-aspek konatif (karakter,
motivasi, perhatian konsentrasi), afektif (temperamen, perasaan, minat, dan
sikap ), dan pikomotorik (aktivitas fisik). H.al ity disebabkan karena proses
pembelajaran selalu berorientasi pada hasil (product oriented). Hasil sebuah
proses akan talﬁpak nyata, Jika yang dinilai adalah aspek kognitif (hasil ulangan
atau tes). Akibat selanjutnya adalah hasii tersebut kemudian dijadikan sebagai
parameter keberhasilan seseorang.

Seorang anak akan dikatakan berhasil jika dia memperoleh nilai yang
bagus. Orang jarang( cenderung tidak pernah) menilat keberhasilan seseorang
dari segl vang lamm. Misalnya, anak dikatakan berhasil dalam proses jika dia
berhasil memahami  (berempati} perasaan teman-temannya, atau jika dia bisa
merawat temannya waktu sakit, dan lain sebagainya. Dengan kata lain, sescorang
akan Dberhasil jika dia menghasilkan sesuatu (berwujud nvata). Hal vang
berhubungan dan berpengaruh besar sama sckali diabaikan, yaitu “perjalanan

menuyu keberhasilan™ adalah sebuah proses yang tiada pernah berhenti. Pada saat

136



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

137

Proses selalu membutuhkan waktu, kesempatan dan pengorbanan. Demikian
pula dengan proses belajar sempoa. Anak haruslah diberi kesempatan yang cukup
untuk bermain, berimajinasi dan berkreasi sesuai dengan tuntutan dumanya dan
menjadi pembelajar terus-menerus (salah satu butir-butir rekomendasi dari pokok-
pokok pendidikan , seminar Quo Vadis Pendidikan di Indonesia). Kondisi yang
perfu dijaga adalah jangan sampai anak terjebak dalam kenyaman bermain.
Artinya, anak cenderung menikmati permainan dan menjadi “lupa” untuk
menikmati belajar. Hal itulah yang menjadi tugas guru sempoa untuk menjaga
alur proses “ kapan bermaim dan kapan belajar”.

Apabila waktu dan kesempatan diberikan kepada anak di jalur formal
{sekolah ), kendala vang akan dihadapi adalah tidak adanya keleluasaan untuk
berproses yang disebabkan karena batasan-batasan yang telah ada ( sistem dan
kurikulum yang berlaku saat 3tu). Namun hal itu akan menjadi tidak mustahil
apabila ditemukan suatu pendekatan yang tepat, dan itu tentu saja membutuhkan
pengorbanan vang besar. Arfinya, setiap perubahan selalu membutuhkan
pengorbanan.

Pada umumnya orang menentang perubahan karena perubahan berarti kerja
keras. Bertitik tolak dari pemahaman diatas maka Metode Relaksi diajukan
sebagai salah satu alternatif untuk membantu guru dan anak dalam proses belajar
mengajar sempoa. Selain itu adanya kenyataan bahwa di LPMA “Sinar Bocah”
sedikit banyak sudah memprakiekkan metode ini , hanya terbentur oleh

kurangnya referensi dan dikejar target untuk menyelesaikan materi tepat pada
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waktunya. Sekali lagi, perubahan vang berangkat dari keprihatinan selalu
membutuhkan pengorbanan.

Alur perubaban selama proses tindakan dalam penelitian ini dari masa pra
tindakan sampai pasca tindakan dapat digambarkan dengan diagram sebagai
berikut:

Pra tindakan pasca tindakan
Metode relaksasi berawal dan ide untuk mewujudkan suasana belajar
sambil bermain dalam proses pembelajaran sempoa di kelas sempoa. Bermain
adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan alat
vang menghasitkan pengertian atau memberikan informasi, memberikan
kesenangan maupun pengembangan imajinasi pada anak (Anggani Sudono,
2000). Sedangkan peran kita selama anak bermain , menurut Hughes ( Anggani
Sudono,2000) ada 5 yattu:
1. Partisipasi aktif dari guru dan pendamping akan sanpat bermanfaat
bagi anak pada saat anak bermain.
2. Berperan sebagai fasilitator.
3. Intonasi yang tidak meninggi dan berbicara dengan lembut dapat
digunakan untuk menghadapi anak yang perilakunya kurang baik.
4. Ketika berkomunikasi dengan aﬁa‘k dengan anak kita perln
memperhatikan bahasa tubuh mereka.

5. Setiap anak memiliki keunikan tersendiri.
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Metode Relaksasi dirancang sedemikian rupa berdasarkan ide yang
diuraikan diatas. Untuk membantu anak agar siap belajar (sebagai pemanasan)
dan membantu anak untuk membangun mentainya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan berelaksasi anak dapat:

Merasakan kenyamanan dalam belajar.

7 Merasakan suasana belajar sambil bermain.

3. Berkonsentrasi dalam belajar.

4. Bekerjasama dan berinteraksi dengan teman-temannya.
5. Berproses “trial and error” dengan teman-temannya.

6.  Mengatur dirinya sendiri.

7. Mengalami proses kreatif.

8. Tergali kemampuan imajinasinya.

Hasil penehitian mi juga menunjukkan adanya perubahan pada pribadi 12

siswa sempoa. Perubahan itu merupakan perubahan yang dialami sebagian besar

anak yang terdapat dikelas sempoa.

Tabel 6.1 Perubahan Pribadi 12 Siswa Sempoa pada Masza Pra Tindakan dan Masa

Pasca Tindakan
No | Indikator Pra Tindakan | Pasca
Tindakan
1 | Kemauan siswa mengerjakan tugas sampai selesai. Cukup (66,7%)i Baik {50%)
2 Kemauan siswa mengerjakan tugas di lear yang di Cukup {83,3%)| Cukup (75%)
haruskan.
3 | Motivasi dan semangat siswa selama pelajaran. Cukup {58,3%) | Baik {75%)
4 | Kerjasama dan interaksi siswa selama pelajaran, Baik { 50%) Baik (58,3%)
5 | Konsenbasi siswa sefama pelajaran. Cukup {50%) | Cukup{58,3%)
6 | Kemampuan siswa memahami materi. Cukup (58,3%) { Cukup (66,7%)
7 i Keterampilan berianya dan mengajukan ide, Cukup (50%) { Cukup (83,3%)
8 Keterampilan menggunakan sempoa. Baik {50%) Baik {66,7%)
9 | Keterampilan menggunakan mental, Cukup {66,7%) | Cukup{75%)
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Pada Tabel diatas untuk indikator kemauan siswa mengerjakan tugas sampéi
selesal pada masa pra tindakan sebagian besar tergolong cukup. Persentasi 66,7%
menyatakan 8 dari 12 anak (siswa sempoa). Demikian seterosnya.

Untuk lebih jelasnya jumlah anak vang ;nenga}ami perubahan-perubahan

akan diperlihatkan dalam tabel berikut:

Tabel 6.2 Persentase Perubahan Pribadi 12 Siswa Sempoa

indikator Tetap Naik | Turun
No
1 | Kemsuan siswa mengerjakan tugas sampai | 8 (66,7%) | 4(33,3%) -
selesal.
2 i Kemauan siswa menerjekan tugas ¢i luar yang di 1161,7%) - 1(8,3%)
haruskan.
3 | Motivasi dan semangat siswa selama pelajaran. 7(58,3) 4333 18.3%)
A4 | Kenasama dan interaksi siswa selama pelajaran, 5(81,7%) | 6(50%) [{8.3%)
5 | Konserfrasi siswa selama pelajaran. 2(16,7%) | 101{83,3%) -
6 | Kemampuan siswa memahami materi, 1191,7%) | 168,3%)
7 | Keterampilan berfanya gan mengajukan ide. 7{58,3%) | 5{41,7%)
B | Keferampiian menggunakan sempoa. 9(T5%) | 3(25%)
g | Keterampitan menggunakan mental. 7 (68.3%}: 5(41.7%) -

Pada tabel di atas untuk indikator kemauan siswa mengerjakan tugas sampai
selesai, siswa yang tidak mengalami perubahan ada 8 anak. Sedangkan 8 dari 12
anak berarti 66,7 %. Demikian seternsnya.

Dari hasil diatas diperoleh bahwa pribadi 12 siswa sempoa dengan 9
indikator yang dinilai hampir semuanya ada anak yang mengalami peningkatan.
Walaupun persentasenya kecil akan tetapi itu merupakan perubahan yang cukup
berarti. Apalagi jika dicermati anak-anak yang mengalami perobahan pada
indikator-indikator tersebut sebagian besar tergolong cukup dan tinggi.

Dari 9 indikator yang ada, ternyata perubahan konsentrasi belajar anak dari

masa pra tindakan sampai masa pasca tindakan dialani: oleh sebagian besar anak.
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Mentrit pendapat 2 orang guru sempoa  hal it disebabkan karena adanya

permainan-permainan yang menarik. Dalam buku “Psikologi Pendidikan”,

Sumadi Survabrata (1998) merumuskan bahwa hal-hal yang menarik perhatian

adalah hal vang lain dari pada yang lam. Jika dihubungkan dengan konsentrasi

adalah kemampuan anak untuk memusatkan pikiran pada sesvatu yang menjadi

fokus perhatiannya Hal itu berarti permainan, Jagu, senam otak, cerita dan musik

vang ditawarkan oleh peneliti telah mampu mencun perhatian anak. Itu berarti

anak sudah memusatkan atau berkonsentrasi pada proses bermiain.

Berikut ini adalah cuplikan dari artikel yang ditalis oleh Rudi Afriazi

(Intisari,2002).

Di sebuah sekolah bernama Conley Llementary School saya

melihut dua orang gury mengajok murid mereka melakutan relaksasi

Guru pertama yang meminta murid melakukan relaksasi
adalah gury menggambar. Mida-wiida guari yang swdal hampiy pensiun,
tapi masih gesit, itu memperifihatkan sebuah gambar pohon besar.
Bentuknya seperti pohon beringin. Guru mengajak murid membicarakan
pohon tersebut. Misalnya menerka nama potion, membicarakan bagian-

bagiannya, di mana banyak tumbuh, dan untuk apa saja digunakan.

Selesai berdiskusi, guruy meminta murid melokukan relaksasi
sambil membayangkan sebuan pohon yang dikenalnya dengan buaik,
misalnya karena sering dilihat. Semua murid duduk tenang sambil
memejamian mati. Wakiu yang diberikan guru untuk relaksasi kira-kira
I - 2 menit. Selanjutnya guru mengajak murid membicarakan pohion-
pohon yang dibayangkan murid. Setelah itu gury menyuruh murid

membuat gambar pohon yang mereka masing-masing bayangkan.

Guru {ain yang fuga mengajok murid melakwkan relaksasi
adalah guru sains. Contohnya, ketika itu sefiap murid memegang
semacom kaleng berisi cafran berbusa. Selain itu murid fuga memegang
suatu alat dari kayu berlubuang-lubang kecil. Bentuk [lubangnyu
bermacam-macanm, ada yang balat, segi tiga, don segi empat. Kemudian
alat dari kayu tersebut dicelupian ke dalam cairan. Setelah dihodapkan
ke udara lalu ditiup, maka terbanglah gelembung-gelembung kecil ke

udard.
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Setelaht puas dengon eksperimen tersebut, murid diminta guru
metakukan refaksasi sambil membayangkan ke mana soja gelembung
udara itu akan terbang jika tiduk pecah. Selesai relaksasi guru meminta
murid menceritakan apa yang dibayangkanmya.

Waktu penelitian yang relatif singkat dan sampel vang tidak representatif
menuntut sebuah konsekuensi yaitu hasil yang didapat selama tindakan dilakukan
hanya bisa diterima dalam batas-batas tertentu. Oleh karena itu peneliti tidak
berhak untuk mengambil kesimpulan secara umum atau melakukan generalisasi,

atau dengan kata lain hasil penelitian hanya berlaku untuk situasi yang peneliti

telitr saat ity

B. Kesimpulan

Sebagai hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Berdasar tabel 5.7 pentlaian guru kelas dan gure sempoa terhadap pribadi
anak (12 siswa sempoa) pada masa pra tindakan untuk 5 indikator tidak ada
perbedaan yang berarti. Pengambilan keputusan berdasar jumlah paling besar

yang diperoleh,

Tabel 6.3 Perbandingan Penilsian Guru Kelasdan Guru Sempoa terhadap Pribadi 12 Siswa

Sempoa
Indikator Golongan, Guru Guru
No kelas |sempoa
1 Kemauan siswa mengerjakan fugas sampai selesai, Cukup {417 % 66,7%
2 Kemauan siswa mengerjakan fugas di luar yang [ Cukup 183,3% 83,3%
diharuskan.
3 Konsentrasi siswa selama pelajaran. Cukup  [50% 50%
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4 Kemampuan siswa memahami materi, Cukup  {75% 83,3%
Kelerampilan berfanya dan mengajukan ide. Cukup  158,3% B50%

Perbedaan terdapat pada 2 indikator dibawaly ini:

Tabel 6.4 Perbandingan Penilaian Guru Kelas dan Guru Sempoa terhadap Pribadi

12 Siswa Semipoa pada 2 Indikator

No Indikator Guru kelas (Guru sempoa

1 Mativast dan semangat siswa selama pelejaran {Baik (75%)  [Cukup {58,3%}

2 Kerjasama dan interaksi siswa sefama jCukup {58,3%)iBaik (50%)
pelajaran

2. Fakia-fakta menarik yang bisa dijadikén sebagai bahan refleksi guru::

a. Adanya komentar-komentar menarik dari anak, dipahami sebagai
bagian dari proses.

b. Terjadinya kesepakatan proses yang'menghasi lkan aturan main dalam
proses belajar mengajar vang disertai permainan. Artinya terjadi
proses dialogis dimana anak tidak Irarus diatur oleh gury, akan tetapi
belajar untuk mengambil keputusan bagi dirinya sendiri, |

¢. Gury sempoa perlu memberi waktu anak untuk memunculkan

bayangan manik-manik sempoa di dalam pikiran anak.

- Misalnya prosesnya sebagai berikut:

¢ Memunculkan garis baca.
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¢  Memunculkan tiang-tiang sempoa.

¢ Memunculkan manik-manik sempoa
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¢ Menggerakan manik—manik sempoa.

¢ Proses berhitung.

d. Anak-anak selalu mengeluh apabila diminta berhitung dengan
menggunakan mental, karena mereka masih terikat dengan hal-hal
yang konkret (sempoa). Apabila pada tahap awal (baru mengenal
sempoa) anak masih kesulitan untuk memunculkan manik-manik
sempoa, maka dalam prosesnva dapat dibantu dengan gambar-

garbar,
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e. Guru sempoa kurang perhatian kepada anak.

f.  Anak harus selalu dilibatkan secara aktif di setiap kegiatan.
g Usaha untuk selalu menciptakan suasana belajar sambii bermain.
h. Kreativitas anak perhu digali lagi.
i.  Guru sempoa periu memberikan ‘ieguran yang bersifat membangun
kepada anak.
J- Anak membutuhkan,rewafjd.
k. Guru belajar untuk berperan sebagai fasilitator.
3. Adanya perubaban pribadi ke 12 siswa sempoa dan masa pra tindakan
sampai masa pasca tindakan.
a. Kemauan siswa mengerjakan tugas sampai selesar kemajuannya
dialami oleh 4 anak. Berarti, 8 anak tidak terjadi perubahan.
b. Kemauan siswa mengerjakan tugas di luar yang diharuskan 1 anak

mengalami kemunduran.. Berarti, 11 anak tidak terjadi perubahan.
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¢. Motivasi dan semangat siswa sclama pelajaran kemajuannya dialami
oleh 4 anak dan 1 anak mengalami kemunduran. Berarti, 7 anak tidak
terjadi perubahan,

d. Kerjasama dan interaksi siswa selama pelajaran dialami kemajuannya
oleh 6 anak dan 1 anak mengalami Kemunduran. Berarti, 5 anak tidak
terjadi perubahan.

e. Konsentrasi siswa selama pelajaran kemajuannya dialami oleh 10
anak. Berarti, 2 anak tidak mengalami perubahan.

f  Kemampuan siswa memahami materi kemajuannnya dialami oleh 1
anak. Berarti 11 anak tidak terjadi perubahan.

g. Keterampilan bertanya dan menyampaikan ide kemajuannya dialami
oleh 5 anak. Berarti 7 anak tidak terjadi perubahan,

h. Keterampilan menggunakan sempoa kemajuannya dialami oleh 3
anak. Berarti, 9 anak tidak terjadi perubahan.

i. Keterampilan menggunakan mental Remajuannya dialami oleh 5 anak.

Berarti, 7 anak tidak terjadi perubahan.

Dari hasii diatas diperoleh bahwa pribadi 12 siswa sempoa dengan 9
indikator yang dimilai hampir semuanya ada anak yang mengalami peningkatan.
Walaupun persentasenya kecil akan tetapi itu merapakan perubahan yang cukup
berarti. Apalagi jika dicermati anak-anak yang mengalami perubahan pada
indikator-indikator tersebut sebagian besar tergolong cukup dan tinggi.

4. Penilaian terhadap jenis-jenis relaksasi vang ditawarkan peneliti.
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Jenis-jenis relaksasi 1 ,yang bertujuan sebagai pemanasan, dari 10 jenis
relaksasi yang dicobakan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
a. Relevansi dengan materi selanmjutnya sebagian besar tergolong kecil (40%).
b. Kesiapan anak menerima pelajaran sebagian besar tergolong cukup (50%).
c. Kerelaan anak untuk melakukan relaksasi sebagian besar tergolong baik
(80%).
d. Kreativitas dan imajinasi anak selama pelajaran scbagian besar tergolong
baik(50%).
e. Membantu guru menciptakan soasana belajar sambil bermain sebagian
besar tergolong baik (60%)
f. Membantu anak rileks sebagian besar tergolong baik (60%).
Jenis-jenis relaksasi 11, yang bertujuan membantu anak membangun mental,
dari 9 jenis relaksasi yang dicobakan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
a. Relevansi dengan materi selanjutnya sebagian besar tergolong kecil
(66,7%).
b. Membantu anak membangun mental sebagian besar tergolong baik
(55,5%).
c. Kerelaan anak untuk melakukan relaksasi sebagian besar tergolong
baik (44,4%).
d. Kreativitas anak selama pelajaran sebagian besar tergolong cukup
(55,5%).
e. Membantu guru menciptakan suasana belajar sambil bermain sebagian

besar tergolong baik (66,6%)
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1. Membantn anak rileks sebagian besar tergolong baik (77,7%).

Jadi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa rata-rata metode relaksasi yang
dicobakan adalah berhasil ( karena rata-rata tergolong baik)
5. Pengaruh metode relaksasi dengan daya konsentrasi.

Dari 9 mdikator yang ada ternyata perubahan konsentrasi belajar anak dari
masa pra tindakan sampai masa pasca tindakan dialami oleh sebagian besar
anak vaitu 10 anak (83,3%). Dibahas dalam analisis data Bab V D.

6. Keberhasilan Metode Relaksasi.
Berdasar tabel 5.10 dan 5.12 memperlihatkan bahwa jenis-jenis relaksasi
yang tingkat keberhasilannya besar adalah yang tekniknya berupa dan bersifat:
o Unik
¢ Terdapat aktrvitas fisik.
¢ Nyanyian (lagu)
¢ Imajpinatif.
¢ Menggali kreativitas.
e Ada kompetisi.
¢ Ada kerjasama.
7. Relevansi dan kebermaknaan Metode Relaksasi,

Parameter relevan atan tidaknya tergantung pada tingkat
keberhasilan. Semakin besar tingkat keberhasilan berarti semakin relevan (analisis
data terdapat dalam Bab V tabel 5.13 dan tabel 5.15).

Jenis-jenis relaksasi I yang tingkat relevansinya besar dalam pembelajaran

sempoa adalah Bemyanyi Little Indian, Bermain dalam Lingkaran, Bermain
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Puzzle, Permainan Ya dan Tidak, Permainan TIC TAC TOE Menyusun Gambar
Kuda dan Senam Otak “Kaki ke Tangan”. Tingkat relevansinya cukup adalah
senam otak “ Tombol Keseimbangan”, dan Duel ala Irfandia. Tingkat relevansinya
kurang adalah Berperan sebagai Sempoa. Sedangkan tingkat bermaknanya jenis-
jenis reklaksasi 1 yang tingkat bermaknanya sangat besar adalah Bernyanyi Little
Indian dan Permainan TIC TAC TOE. Tingkat bermaknanya besar adalah
Bermain dan Berperan Sebagai Sempoa. Tingkat bermaknanya cukup vaitu
Bermain dan Bernyanyi dalam Lingkaran. Tingkat bermaknanya Kkurang adalah
senam otak “Tombol Keseimbangan™, Duel ala Irlandia, Permainan Ya dan Tidak,
dan Senam Otak “Kaki ke Tangan”.

Untuk jems-jenis telaksasi II, yang tingkat relevansinya besar adalah
Teka-Teki, Mengurai Benang Kusut, senam otak “8 Tidur”, Mengamati Benda,
Mendongeng dan Permainan Angka-Angka. 'I:iz—zgkat velevansinya cukup adalah
Carilah 15 nama Bunga, Menggambar dengan Dua Tangan, dan Benda-Benda
Ajaib. Sedangkan untuk tingkat bermaknanya jenis-jenis relaksasi 11 yang tingkat
bermaknanya besar adalah Permainan Angka-Angka, tingkat bermaknanya cukup
adalah Teka-Teki dan Senam Otak “8 Tidur” Tingkat bermaknanya kurang adalah
Mengurai Benang Kusut, Carilah 15 Nama Bunga, Menggambar dengan Dua
Tangan, Benda-Benda Ajaib, Mengamati Benda, dan Mendongeng.

Dari semua Metode Relaksasi yang ditawarkan dan diujicoba selama masa
tindakan ternyata hanya 4 yang mempunyai tingkat kebermaknaan besar dan

sangat besar. Oleh karena itu, menjadi “ pekerjaan rumah” bagi peneliti dan para
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praktist pendidikan (guru sempoa) untuk lebih kreatif, man mencari referensi,

dan mau untuk mencari inovasi-inovasi yang berguna daam proses pembelajaran.

B.Rekomendasi

1. Untuk rekan-rekan yang berkecimpung di dunia pendidikan pada
umumnya dan gurs pada kKhususnya.
Praktek-praktck Metode Relaksasi sangat penting dan berguna
karena beberapa alasan:
a. Metode Relaksasi dapat membantu anak untuk menciptakan
kenyamana dalam belajar.
b. Metode Relaksasi dapat membantu anak untuk berkonsentrasi
dalam belajar.
¢. Metode Relaksasi sebagai salah satu usaha guru untuk lebih
memahami dan mengenali kondisi psikologis anak.
d. Metode Relaksasi dapat mendorong guru agar selalu kreatif dalam
proses belajar mengajar.
¢. Metode Relaksasi dapat membéntu anak untuk menggali daya
Imajinasinya.
2. Bagi seckolah dan lembaga-lembaga vang berkompeten di dunila
pendidikan,
Peneliti menyarankan agar Metode Relaksasi dapat dipertimbangkan

menjadi bagian dari proses belajar mengajar dengan alasan:
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a. Anak-anak masih membutuhkan ruang untuk bermain sekalipun
mereka sedang belajar.

b. Anak memiliki batas-batas kelelahan , sehingga perlu diusahakan
untuk mengatasi kelelahan anak dan salah satunya adalah dengan
berelaksasi.

¢. Anak memerlukan kebebasan berimajinasi.

d.  Anak memerlukan ruang untuk berkreasi.
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ELAKEASH
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1. Bernyanyi “Littie Indian™

Skenario

Penelii atauv anak-anak memihh 10 orang anak maju ke depan dan
berhrtung 1 sampai dengan 10. Kemudian guru dan anak-anak yang lam
menyanyikan lagu “Little Indian”.

Lapunya adalah sebagai berikut;

Little one, little two, litile three Little Indian
little four, little five, little six Little Indian
litile seven, little eight, little nine Littie Indian
Ten, Little Indian Boys.

Setiap peneliti dan anak-anak menyebutkan angka misalnya, one, two dan
seterusnya maka anak yang berperan sebagai little one dan seterusnya maju ke

depan.
2. Teka-teki

Skenario
Peneliti memberikan soal sebagal benkut:
Dodi, Sinta, Dewi dan Andi berdirt dalam satu pgaris dengan ketentuan

sebagai berikut:
1. Andi bukan vang pertama.
2. Sinta berdiri diantara Dodi dan Andi

3. Deodi ada diantara Andt dan Sinta.

Bagaimanakah urutan yang terjadi?
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Catatan: apabila permainan ini tidak berhasii maka tindakan ynag diambil adalah
ada anak yang memerankan untuk menbantu visual anak.

Permainan ini bisa juga diiningi dengan iringan musik klasik.

3. Senam Otak “Tombol Keseimbangan”

Skenario

Peneliti memernintahkan anak-anak untuk duduk sesantai mungkin. Bahu
anak diusahakan untuk bersandar di kursi. Kemudian anak disuruh untuk
menyentoh tombol keseimbangan vang terletak di belakang telinga ki
Sementara itu, telapak tangan kaman diletakkan didaerah pusat (Pusar). Posisi
kepala tetap lurus ke depan.

Setelah 30 detik, gerakan berikutnya (sama) dilakukan oleh tangan kanan.

Anak-anak diminta untuk melakukan gerakan itu berulang kali.
Catatan; Untuk membantu suasana dapat diiringi dengan musik klasik.
4, Mendongeng
Skenario

Peneliti atau guru sempoa bercerta atau mendongeng. Cerita yang dipilih
Sebaiknva cerita-cerita ynag imajinatif. Selama bercerita sebisa mungkin
mengajak dialog anak. Sehingga terjalin komunikasn 2 arah. Kegiatan im bisa
diiringi dengan tringan musik klasik.

5. Mengurai Benang Kusut

Skenario
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Anak-anak diperitahkan untuk duduk ditempatnya masing-masing (bisa
juga dengan berdirt). Kemudian guru memberi contoh yang dimaksud dengan
mengurai benang kusut.

Caranya adalah:

Peneliti bertindak seolah-olah dia membawa atau memegang benang yang

kusut. Kemudian dia seolah-olah mengurainya. Pada saat mengurai benang

ini bisa disertai dengan ekspresi jengkel pada saat benang sulit diurar atau
senang pada saat benang mudah diurai.
Anak-anak dianjurkan untuk berekspresi dan bergerak sebebas mungkin. Kegtatan

ini bisa diiringi dengan iringan musik klasik.
6. Bermain dan Bernyanyi Dalam Lingkaran

Skenario
Peneliti memrintahkan kepada ana-anak untuk berdiri dan membuat
{ingkaran. Setelah 1tu peneliti mengajarkan lagu Bermain dalam Lingkaran,

Svair lagunya adalah sebagai berikut:

Mari kitu bermain dalam linghkaran

Bermain binatang yang ada di hutan

Binatang apakah ity ... binatang apakad itu

(Peneliti menyebutkan ciri-ciri  saatu  binatang dan  anak-anak
menebaknya. Misalkan tebakannya monyet. Syair selanjutnya ...}
Monyet-monyet namanya

Begini jalannya 6x (anak-anak menirukan gerokan monyet)
7. Berperan sebagai Sempoa

Skenario
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Pencliti memerintahkan 6 anak untuk maju ﬁke depan. Pembagian tugasnya
adalah sebagai berikut: 4 anak berperan sebagai manik-manik satuan, I anak
berperan sebagai manik limaan dan 1 anak berperan sebagai manik puluhan.

Setelah pembagian tugas selesai guru memberikan soal. Misalnya peneliti
atau guru memberikan soal:

2, berarti 2 anak satuan maju.

+3, berarti anak limaan maju dan 2 anak satuan mundur,

+5, berarti 1 anak limaan mundur dan 1 anak puiuhan maju.

Demikian scterusnya. Anak-anak yang tidak kebagian peran bertugas sebagai

suporter dan instruktur.
8.Carilah 15 Nama Bunga!

Skenario

Guru memerintah siswa untuk duduk di tempat masing-masing lalu
membagikan kertas yang bertuliskan “Carilah 15 Nama Bunga”. Anak-anak
diharapkan bisa menemukan 15 Nama Bunga yang tersembunyi, kemudian
menuliskannya di selembar kertas dengan maksud agar anak tidaklupa bunga apa
saja yang sudah ditemukan. Anak yang terlebih dahulu menyelesatkan tugasnya
dinyatakan sebagai pemenang. Permainan ini diiringi dengan iringan musik kilasik

atau lagu anak-anak.
9.Duel ala Irfandia

Skenario

Anak-anak diminta untuk mencari mitra duel masing-masing satu lawan
satu.
Duel pertama

Anak-anak menggunakan kaki masing-masing untuk menyentuh kaki

lawan (dilarang menyepak atau menendang). Kedua tangan masing-masing anak
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harus disilangkan ke belakang punggung. Manakala seorang anak berhasil
menyentuh kaki lawan, 1a memperoleh hasil/nilai. Setiap kali anak memperoleh
nilai, 1a harus berteriak sambil menyebutkan namanya.

Catatan: Permainan tidak harus dilakukan semua anak. Anak-anak yang lain

bertindak sebagai suporter.

10. Menggambar dengan Dua Tangan

Skenarto

Peneliti membagikan 2 lembar kertas gambar kepada masing-masing anak.
Tugas masing-masing anak adalah menggambar suatu benda vang sama dalam
waktu bersamaan. Masing-masing kertas diberi nama kanan dan kiri serta nama

anak,
11. Permainan TIC TAC TOE

Skenario

Peneliti memberikan lembaran kertas yang berisi:

Kotak jawaban
T {2 3 4
5 |6 |7 |8
9 10 (11 |12
13 114 |15 |16

Kotak pertanyan
A 6+8-4=_, LO+1-7= .
B, 10+4-6= . L5-3= .

C 9+3-3~= . K1I0+5-14=__.
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D. 16~4=_. L3+7-6=..

E 3+9=_. MA4+9+3= .
F. 16-5-6= . N.9+2+5+3=_.
G 3+13-2= ... 0.21-3+3-10= .,
H 9+6+4-4=__ P 10-8+5=_.

Aturan main: _
1. Anak-anak diperintabkan untuk menjawab setiap pernyataan
2. Hasil Jawaban terdapat dikotak jawaban, kemudian diberi tanda silang,
3. Bagi anak vang selesat terlebih dahulu dinyatakan sebagai pemenang.

Kegiatan ini bisa diiringi dengan iringan musik klasik atau lagu anak-anak .
12. Benda-benda ajaib

Skenario

Peneliti menyediakan 2 atau 3 benda. Peneliti memerintahkan anak-anak
untuk memperiakukan benda-benda itu sebebas-bebasnya. Anak-anak dianjurkan
untuk memperlakukan benda-benda tersebut tidak sebagaimana mestinya. Artinya
jika benda itu sisir maka benda itu jangan menjadi sisir lagi tapi benda lain

* (misalnya cangKir).
13. Menvusun Gambar Kuda
Skenario

Peneliti mengelompokkan anak-anak menjadi 1 kelompok 3 anak. Peneliti

membagikan kertas-kertas kecil sepertt ini:
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k menyusun gambar-gambar

Kemudian peneliti memerintankan anak-anak untu

kah cara-cara penunggang kuda dapat

galmana

tersebut. Pertanyaannya adalah: Ba

g-masing?

menaiki kudanya masin

o

ksud adalah sebagal berkut:

Susunan gambar yang dima
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14. Senam Gtak “8 Tidur”

Skenario

Peneliti memerintahkan anak-anak untuk mencari tempat yang leluasa,
lalu menjelaskar teknik bersenamnya.

Adapun tekniknya sebagai berikut:
Kedua kaki dilebarkan. Salah satu tangan diletakkan di samping badan. Tangan
vang lain lurus ke depan sejajar mata. Dengan menggunakan jari telunjuk (dari

tangan yang sejajar mata) anak-anak diminta untuk menggambarkan angka 8. Dan
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setiap gerakan selalu diikuti oleh mata. Keglatan ini bisa diiringi dengan iringan
mustk,

[5, Bermain Puzzle

Skenario

Penelitt memberikan 7 potong puzzle kepada anak-anak yang sudah dibagi
menjadi beberapa kelompok.

Tugas masing-masing kelompok adalah menyusun potongan-potongan

puzzle tiu menjadi suatu bangun. Kemudian peneliti memberikan kemungkinan

bentuk yvang bisa aibuat aari 7 potongan itu.

A
7N

|
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Beberapa kemungkinan bentuk itu adalah sebagai berikut:

16. Mengamati Benda

Skenano
Peneliti memerintah anak-anak untuk keluar kelas dan mencari tempat
pemberhentian. Anak-anak diminta untuk mengamati tempat mereka berhenti

untuk beberapa saat. Kemudian masing-masing anak kembali ke kelas dan

menulis atau menggambarkan hasil pengamatan mereka.

17. Permainan “Ya” dan “Tidak”
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Skenario

Peneliti memerintabkan anak-anak untuk membentuk sebuah lingkaran.
Kemudian peneliti menunjuk anak yang berkaos kaki kuning sambil bertanva:
“Apakah kaos kaki Na (misalnya) berwarna kuning?”. Tugas masing-masing anak
adalah menjawab “Ya” denpan disertal gelengan kepala dan “Tidak™ dengan

disertai anggukan kepala. Demikian seterusnya.
18. Mendongeng

Skenario

Sama dengan relaksasi nomor 4,

19. Senam Otak “Kaki ke Tangan”

Skenario
Peneliti memerintahkan anak-anak untuk berdiri dan mencarn tempat yang
lelnasa. Peneliti mengajarkan tekmk bersenam “kaki ke tangan™.
Adapun teknis bersenamnya:
I. Berdiri dan dengan mengangkat luful secara bergantian, sentuhkan
tangan  kanan ke Tutut kiri dan tangan kiri ke utut kanan.
2. Bisa dilakukan dengan mata tertutup.

Kegiatan ini bisa diiringi dengan musik.

20, Permainan Angka-Angka
Skenario
Peneliti membagikan kertas yang bertuliskan angka-angka. Angka-angka

itu sengaja ditulis acak dengan maksud memancing anak untuk berkonsenirasi.
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Anak-anak diperintahkan untuk menghubungkan angka-angka itu dari angka yang
paling kecil. Hubungan antar angka disimbolkan dengan garnis lurus. Bag anak
mencapal angka paling besar dinyatakan sebagai pemenang,

Kegiatan ini bisa diiringi dengan iringan musik.
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Lampiran 2. Penilaian Guru Kelas lerhadap 72 Siswa Sempoa
Data yang diistkan pada kolom adalah:

SR=Sangat Rendalt
R = Renduh
C = Cukup
T = Tinggi
ST= Sangat Tinggi

Indikator-indikator yang harus diamati adalah:

Kemauan siswa mengerjakan tugas sampal selesai

Kemzuan siswa mengerjakan tugas di luar yang diharuskan.
Motivasi dan semmngat siswa selzama pelaiaran.

Kerjasama dan interaksi siswa selama pelajaran.
Konsentrasi siswa selama pelajaran.

Kemampuan siswa dalam memahami materi.

oy s W

el

Keterampilan bertanya dan menyampaikan ide.

No | Indikator

Nama T i 2 3 4 5 6 7

Catatan:
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Lampiran 3. Penilaian GCuru Sempoa lerhadap 12 Siswa Sempoa
Data yang diisikan pada kolom adalah:

SR=Sangat Rendah

R =Rendah
C =Cukup
T = Tinggi

ST= Sangat Tinggi
Indikator-indikator yang harus diamati adalah:

. Kemauan siswa mengerijakan tugas sampal selesal

. Kemauan siswa mengerjakan tugas di luar yang diharuskan.

. Motivasi dan semangat siswa selama pelajaran.

. Kerjasama dan interaksi siswa selama pelajaran.
Konsentrasi siswa selama pelajaran.

. Kemampuan siswa dalam memahami materi.

~ o U W

Keterampilan bertanya dan menyampaikan ide.

No \ Indikator
Nama i 2 3 4

Catatan:
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Lampiran 4. Rekopitulasi Penilodion Curu Kelos don Sempoa
lerhadap 12 Siswa Sempoa
Data yvang diistkan pada kolom adalah:

SR= Sangat Rendah
R = Rendalh
C = Cukup
T = Tinggi
ST= Sangat Tinggi

No Indikator Sangat Tinggi Tinggi Cukup Rendah RSarég:t
endal
GK GS GK GS GK GS GX | GS GK GS

1 | Kemauan siswa mengerjakan ftugas

sampai selesai

2 | Kemauan siswa mengerjakan tugas di

luar vang diharuskan

w

Motivasi dan semangat siswa selama

pelajaran.

4 | Kerjasama dan interaksi siswa selama
pelajaran,

5 | Konsenirasi siswa selama pelajaran.

& | Kemampuan siswa dalam memahami
materi.

7 1 Keterampilan bertanya dan

menyampaikan ide,

Catatan:
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Lampiran 5. Lembar Observasi untuk pengamal {(guru sempoa)
pada soal Melode Relaksast.

Jenis relaksas
Hari/tanggal/bulan :

Waktu

Rekaman Proses:

‘akta-fakta menarik:

Catatan:
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Lampiran 6.Lembar Observast wuniuk pengamal (penelili) pada
saal Maoleri Pembelajoron Sempoa

Jenis relaksasi
Hari/tanggal/bulan :

Waktu

Rekaman Proses:

Fakta-fakta menarik:

Cataran:
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Lampiran 7. Pribadi anak ( 12 Siswa Sempoa) pada masa pra
tindakan
Data yang ditsikan pada kolom adalah:
SR= Sangar Rendah
R = Rendah
C = Cukup
T = Tinggl

ST= Sangat Tinggi

Indikator-indikator vang harus diamats adalah:

1. Kemauan siswa mengerjakan tugas sampal selesail
2. XKemanan siswa mengerjakan tugas di luar yang diharuskan.
3. Motivasi dan semangat siswa selama pelajaran.
4. Kerjasama dan interaksi siswa selama pelajaran.
5. Konsentrasi siswa selama pelajaran.
6. Kemampuan sigwa dalam memahami materi.
7. Xeterampilan bertanya dan menyampaikan ide.
8. Keterampilan menggunakan sempoa.
9, Keterampilan menggunakan mental
\__M Indikator
Nama B 1123 :4(5i6 7 {819
—L—HM—L_

Catatan:
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Lampiran 8. Pribadi anak (12 Siswa Sempoa) pada masa pasca
Tirndakan

Data yang diisikan pada kolom adalah:

SR= Sangat Rendah
R = Rendah
C = Cukup
T = Tinggi
ST= Sangat Tinggi

Indikator-indikator vang harus diamat: adalah:

Kemauan siswa mengerjakan tugas sampal selesai

Xenmauanh siswa mengerjakan tugas 4i luar yang diharuskan.
Motivasi dan semangat siswa selama pelajaran.

Ferjasama dan interaksl siswa selama pelajaran.
Konsentrasi siswa selama pelajaran.

Kemampuan s$iswa dalam memanaml materi.

Keterampilan bertanya dan menyampaikan ide.
Feterampilan mengguhakan sempoa.

Keterampilan menggunakan mental

.

4

+

-

4

Mo W -] SN A o N o

ST Indikator

R

Catatan:
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Lampiran 9.

Rekapitwlasi Pribadi 12 Siswa Sempoa

Tindakaon dan Poasca Tindakan

177

mase Pra

Nama

Indikator

b

b

Catatan
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Lampiran 10.  Penilaian Jenis-Jenis Relaksast |
Data yang diisikan pada kolom adalah:

SK= Sangat Kecil
K = Kecil

C = Cukup

B = Besar

SB=: Sangat Besar

No “Hasil pengamatan relaksasi | pada pertemuan
Indikator

PoH Y VoV VR VL L IX X

Relevansi dengan mater sefanjutnya.

Kesiapan anak menerima pelajaran.

Kerelaan anak untuk melakukan relaksasi

Sl Rl and

Kreativitas anak selama melakukan
refaksasi.

5 Membantu gury sempoa menciptakan
suasana bermain sambit belgjar.
§ Membantu anak fileks.

Catatan
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Lampiran 11, Penilatan Jenis-Jenis Kelaksasi 1]

Data yang diisikan pada kolom adalah:

SK= Sangat Kecil

K = Kecil
C = Cukup
B = Besar

SB= Sangat Besar

179

No Hasil pengamatan relaksasi | | pada pertemuan
Indikator
i v vVivE v VI IX | X

1. Relevansi dengan materi selanjutnya.
2. | Kesiapan anak menerima pelgjaran,
i, Kerelaan anak untuk melakukan reiaksasi
4, Kreafivitas anak selama melakukan

refaksasi.
5 Membantu guru sempoa menciptakan

suasana bermain sambif belajar,
5 Membantu anak rileks.

Catatan
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Lampiran 12. Skor dari masing-masing Jenis Relaksasi ]

Data yang diisikan pada kolom adalah:

SK=1
K =3
C =5
B =7
Pertemuan Jenis-jenis Refaksasi| Indikator
11213 141518
| Bernyanyi Lite indian
i Senam otak "Tombal keseimbangan”
il Bermain dan bernyanyi dalam lingkaran
v Berperan sebagal sempoa
v Duel ala Inandia
Vi Permainan TIC TAC TOE
Vi Menyusun gambar kuda
Vil Bermain Puzzle
X Permainan Ya dan Tigak
Al Senam otak “Kaki ke tangan”

Catatan
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Lampiran 13. Skor dari masing- masing Jenis Relaksast [/

Data yang diisikan pada kolom adalah:

SK=1
K =3
C =5
B =7
SB=9
Perternuan Jenis-jenis Relaksasi il Indikator
11213 [4]s5 |8
I Teka-teki i
il Mengural benang kusut
1l Mendongeng 1
[V Caritah 15 nama bunga
v Menggambar dengan dua fangan
Vi Benda-benda ajaib
Vil Senam Otak * 8 Tidur
Vill Mengamati benda
X Mendongeng 2
A Permainan angka-angka.

Catatan
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Lampiran 14. Tingkal keberhasilan Jenis—Jenis Relaksasi ]

Data yang diisikan adalah jumlah skor dan kategorinya.

Skala penilaian keberhasilan yang digunakan adalah:

6-15 kategori sangat kecil
16-25 kategori kecil

26-35 kategori cukup
36-45 kategori besar
56-55 kategori sangat besar
No Jenis-jenis Relaksast | Jumiah Tingkat
shor keherhasilan
I Bernyanyi Litile Indian
2 | Senam ofak "Tombol
keseimbangan”
3 | Bermain dan bernyanyi dalan
lingkaran
4 | Berperan sebagai sempoa
5 1 Duel alaldandia
6 | Permainan TIC TAC TOE
7 1 Menyusun gambar kuda
8 | Bermain Puzzie
9 | Permainan Ya dan Tidak
10 | Senam ofak “Kaki ke fangan”

182
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Lampiran 15, Tingkatl keberhoasilan Jenis—Jenis Reloksasi

Data yang diisikan adalah jumlah skor dan kategorinya.
Skala penitaian keberhasilan yang digunakan adalah:

6-16 kategori sangat kecil
16-25 Kategori kecil

26-35 kategori cukup

36-45 kategori besar

56-55 kategori sangat besar

-
o

Jenis-jenis Relaksasill

Jumiah
Slor

Tingkat
Keherhasilan

Teka-teki

Mengurai benang kusut

Mendongeng 1

Carilah 15 nama bunga

Menggambar dengan dua tangan

Benda-benda ajaib

Senam Otak * 8 Tidur”

Mengamati benda

GO IOO i~ O o 10 [ | —

Mendongeng 2

—
Low]

Permainan angka-angka.

'y
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Lampiran 16: Soal-soal ulangan pada waktu observasi di kelas sampel

Nama
Sekolalhvkelas
Tel/wakiu

Kerjcxlﬁ;m tanpa . alat bantu gcmpoa%

7 [ [2 loald.ts |
e E VRN R PERR Y
3130120614
41414144
J awab
~ 11 12 (3 14 1§
A R EC L TR Y
1212 12213 (-1
172 1§12 12
41414144
\Jawalb
3 oo 4 15
12} 64 [13 {53 |23
2 |-14 |11 {3 -2
30 412 1203
41 414 14 14
\_}awai) I
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Kewjalﬁan Aengan menggunak&m menta“

41 1 2 3 4 5
30 (21 1 45117
1 13 1-25-5

\_J awa i)

BT 17 21 | 25
TR = = | 1 %x
a2 1.2 125 10 | -15

awab ,f

24 1 65 | 161 25 | 17
30012012 0 13 22
14 -5 11 ;-16 | -3

Javab
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Lampiran 17: Soal-soal Tes Kecit pada waktu pertemuan Ul
Nama
Sekolali/kelas
Tgl/waktu
i 2 3 4 5 G 7 8 G 16
21 22 22 12 14 13 22 14 14 13
1 3 2 17 -2 15 6 -11 -3 15 i1
15 -13 -18 14 -1 -4 8 18 -8 I5
-8 8 5 -13 -8 2 -5 -1 7 -9
\_}iawaib
1 2 | 3 4 5 [ 6 [ 7 8 [ 9 16
13 33 12 21 44 il 14 13 14 13
2 I5 4 2 13 5 12 -13 15 15 16
11 5 15 5 -17 5 8 -8 -1 -8
5 8 -8 -7 6 | -7 1L 4 | -8 1
\J(A\X/di) :
1 2 3 4 5 6 7 8 S 16
14 13 29 19 19 19 22 22 33 14
3 15 25 -13 ¢ -13 -14 | -8 17 12 11 15
9 | -18 2 (o 2l 17 -3 5 -22 -12
2 9 8| -8 | -15 | -5 2 1.9 | 7 1-15
Jawab
1 2 3 4 S 6 e/ 8 S 10
30 50 40 .| 50 | 52 I8 [1 78 45 | 82
4 |50 |20 |90 |-l14 |-21 |44: {79 |[-14 1-21 |15
80 40 B8 55 54 34 -24 21 18 <31
-30 &0 -30 -13 23 44 1-13 -52 40 §-12
80 -60 70 -3 -12 1-50 -53 12 28 45
| Jawab
1 Z 3 4 5 6 7 8 9 10
28 17 14 19 18 14 19 16 12 18
5 -13 -4 12 7 8 16 6 -13 13 12
-13 I4 -21 ~-14 -14 -13 -1 4 -2 -14
4 -13 -2 3 3 -13 7 18 9 -3
3 12 19 16 16 16 3 16 113 18 |
\Jawal)
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Lampiran 18: Soal-soal Tes Kecil pada- waktu pertemiuan V
Nama
Sekojah/kelas
Tegi/waktu
| 1 2 2 4 s g 7 gt o | 1p
| i3 |14 |16 |24 |14 23 |13 |15 |15 |13
1 i5 (135 (19 25 (15 (i5 {25 |13 |22 |3I
7 |-12 |9 -13 [-12 [ 10 [-13 [-22 | 50 1
19 129 |4 8 8 8 8 7 17 7
Jowas : ! i
ed JI 3 4 5 & 7 8 9 16
0 10 122 120 i3 piz (15 17 129 il
2, 16 | 10 |15 i 5 115 |14 11z |-i0 7
9 15 8§ 122 |-12 |-11 <13 (<13 [-13 |19
9 9 9 9 8 8 8 7 7 7
g8 |
1 2 3 4l 5 |6 N 19
2 29 S 129 (il |24 {54 39 |45 |27
3 17 |-12 |-11 | =2 10 {25 |29 |50 3 50
-11 6 6 16 |17 |32 |22 |21 |22 |21
7 10 |22 |10 6 i 6 6 6 6
Jawat)
1 2 3 4 5 6 Z A E ¢ 16
|27 |58 |59 55 122 |126 | 115 (43 125 | 175
4 |22 |3 16 |11 | =2 111 | 114 | 65 |71 21
39 |19 O w (oL e [RESY YA 203 AF73 1 1
-5 Kol -8 8 8 18 8 | 47 7 17
Jawab
2 3 1 4 5 16 7 8 ¢ 10
60 | 81 [ 60 |27 |72 56 (75 48 |37 |5l
5 9 15 (12 |2 (=22 (11 {14 [-12 {11 {26
4 (31 |27 {-l4 (15 {21 .13 |21 {22 (.22
9 9 9 9 8 8 8 7 7 7
\Jawa‘::o
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Lampiran 19: Soal-soal Tes Kecil pada waktu pertemuan Vil
Nama :
Sekolah/kelas
Tel/waktu :
i 2 3 4 5 6 7 3 S 1
24 72 36 44 21 4 3 44 21 43
1 5 -1 3 5 8 -3 15 -3 8 -2
-9 8 -19  1-19 -17 6 -1 8 -9 5
11 -9 15 i5 2 |21 10 -9 7 -15
Tk e !
1 2 3 4 T 6 7 8§ | 9 16
47 33 14 17 3 85 Ve, 24 95 38
2 -29 ~17 17 17 18 6 17 27 -17 16
1> 19 11 10 {-16 -18 12 -16 -16 27
-18 18 -17 1-19 14 |-16 -17 |-12 13 14
19 1-27 18 17 1-16 26 18 18 -23 -31
\_)awalj
1 2 3 4 5 6 7 8 G i0
29 88 L1 41 65 95 28 18 19 38
3 -17  -29 |-32 |-29 17 {-32 13 24 -16 16
14 ~25 -8 16 =57 -8 -17 1-16 20 1-37
17 1-19 1-48 119 |-17 [-48 1-18 8 -18 14
18 27 20 16 16 10 57 37 29 -31
\Ja\xfai)
1 2 | 3 ] 4 |5 |6 |7 8§ | 9 | 10
63 145 |76 164 |78 |27 |23 |31 |53 |39
4 -34 25 14 g -8 16 -17 | -17  -17 17
15 {-19 |-66 |-57 |-25 |-28 9 -8 -28 -9
219 146 117 |-17 |-18 13 18 14 2 17
-17 8 24 19 7 (-18 -17 -17 -4 18
Jawal) E
i 2 | 3 1 4 | 5 16 |7 8§ | 5 | 10
75 68 79 36 37 15 65 11 77 53
5 14 |-52 |-18 3 -7 23 -15 65 1-26 57
=33 |-11 22 -9 g i-17 6 -0 14 20
6 24 -3 g -9 16 11 27 -22 -19
\)la\waL)
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Lampiran 20; Soal-soal Tes Kecil pada wakty pertermuan X

189

NAMA
SEKQLAH/KELAS
TANGGAL
WAKTU
NILAL
1 i 2 3 4 5 6 7 8 9 10
471 14] e2] e2] 73] 87l 74| 58] 91| 28
34| 42| 13] 24l 23l 78l 23l 24| T 14] 32
-8 5 -3 5 g -6 g -9 -8 &
_ 2 4] 8 5 5 2 7 4 3] o
JWB | ] | |
2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
126] 143] 215] 242] 156] 427] 367] 467] 243] 268
85| 22| az| 92| 49| 98] 92| 88| -87] -34
72 .83l -7a8| 19| 87| 87l 48| 98] 89| -97
2 3 9 P -3 6 4l -8 5 4
- JWE | ] - |
S 4 7 2 3 1 [ 5 6 8 9 | 10
137] 254 . 320] 163[ 432] 342[ 1297 579 '628] 467
246 -120] -145] 428] -195] -186] 347{ 182] -492] 138
85| 47| esl 96| 67| 27| -68] 46| -85 -25
3ol 23] -rol 27l -84l s3] 27| 7] -24) 97
JWB | ] l £\ i l
4 1 2 3 4 5 6 7 g8 | 9 10
1567] 1846] 1967 1728] 2267] 1011] 1208] 1048| 2907| 1507
84| -769] -883| -927] -947] -278] -347| -827| -876| -956
745] 192| -475| -146] -938] 169] -562| 126] -924] 104
JWB | ! r 1 |
5 1 2 3 l 4 5 6 7 8 9 | 10
55671] 18457] 10028] 12802] 24074] 14583] 10529] 32001] 29017} 32021
9430] _7459] -4527| -9210] -9210] -7269] -9407] -9205| -8926| -7480
a78| 832l 108| -407] -a07| -531] -421] -617] -543] -221
Jws | | 1 l | I | i l l
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5
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